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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui apakah pendekatan Matematika
Realistik dalam pembelajaran matematika efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa
SMP Muhammadiyah 1 Sleman, (2) mengetahui apakah pendekatan Konvesional dalam
pembelajaran matematika efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa SMP
Muhammadiyah 1 Sleman, (3) mengetahui apakah pendekatan Matematika Realistik
dibanding pendekatan Konvensional dalam pembelajaran matematika lebih efektif ditinjau
dari kemampuan penalaran siswa SMP Muhammadiyah 1 Sleman.
Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen atau eksperimen semu. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 sleman yang terdiri dari
3 kelas. Sampel penelitian diperoleh secara acak/random, kelas VII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran dan tes kemampuan penalaran matematis siswa berupa
pretest dan posttest berbentuk uraian. Validasi instrumen menggunakan validitas isi oleh para
ahli (expert judgement) dengan hasil layak dengan revisi. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif dan uji t dengan = 5%. Pengujian hipotesis menggunakan independent sample t-
test untuk menguji perbandingan efektivitas pembelajaran yang diterapkan pada kedua kelas
dan one-sample t-test untuk menguji efektivitas pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen
sebesar 26,43 dan 89,63 serta rata-rata nilai pretest dan posttest kelas kontrol sebesar 26 dan
84,74. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa: (1) pendekatan matematika realistik efektif
ditinjau dari kemampuan penalaran siswa (2) pendekatan konvensional efektif ditinjau dari
kemampuan penalaran siswa, dan (3) pendekatan matematika realistik lebih efektif daripada
pendekatan konvensional dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan penalaran
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman.
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Era globalisasi di dunia saat ini menuntut persaingan yang sangat ketat dalam
berbagai bidang, terutama bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Salah satu upaya
bangsa Indonesia untuk mengimbangi tantangan global yaitu membekali diri dengan
pendidikan. Hal ini sejalan dengan cita-cita dari bangsa Indonesia yang terdapat dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 45 alinea ke empat, yaitu membentuk
pemerintahan Negara Indonesia yang melindungi segenap Bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa,
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia. Dengan demikian, pendidikan dipandang dapat
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia serta mampu menjawab tantangan era globalisasi.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Dalam usaha memajukan kualitas pendidikan,
pemerintah menerapkan kurikulum sebagai standar pencapaian tujuan pendidikan. Salah satu
kurikulum yang digunakan saat ini adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).
Terkait tantangan global, KTSP dikembangkan berdasar prinsip yang salah satunya adalah
tanggap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (BSNP, 2006:6). Hal ini
semakin menegaskan betapa eratnya hubungan antara pendidikan dalam mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan global pada umumnya dan IPTEK pada khususnya.
2Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang menjadi perhatian dalam pendidikan
adalah matematika, karena dalam praktiknya matematika memberikan sumbangan yang
signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan sekaligus pembangun sumber daya
manusia. Matematika merupakan bagian dari ilmu dasar minimum yang wajib dikuasai oleh
suatu negara agar dapat setaraf dengan negara lain (Erman Suherman, 2003:60). Hal ini
menunjukan bahwa untuk mendapatkan penghidupan yang layak, maka setiap warga negara
harus menguasai matematika sebagai ilmu dasar.
Dalam pembelajaran matematika di Indonesia sejauh ini dapat dikatakan berjalan
baik. Secara umum pendekatan yang diterapkan berupa pendekatan konvensional dengan
metode ekspositori. Erman Suherman (2001: 171) mengungkapkan bahwa metode ekspositori
dipilih karena memang cukup efektif dan efisien dalam membantu siswa mencapai ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan sekolah. Namun, hal ini menjadikan siswa maupun guru hanya
berpatokan pada nilai agar mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), akan tetapi
kemampuan matematis selain kemampuan berhitung yang dimiliki siswa tidak diasah dengan
maksimal. Hal ini terbukti dengan hasil dari Programme for Internasional Student Assessment
(PISA) yang diikuti oleh Indonesia sejak pertama kali dilaksanakan tahun 2000. PISA
merupakan program penilaian skala Internasional yang bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana siswa dapat menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari di sekolah. Pada PISA
2000 Indonesia menempati posisi 39 dari 41 negara dalam bidang matematika. Tahun 2003
Indonesia hanya mampu merebut rangking 38 dari 40 negara, dan tahun-tahun berikutnya pun
memperoleh hasil yang tak jauh dari sebelumnya. Bahkan tercatat dari hasil matematika PISA
tahun 2015 Indonesia berada di peringkat 63 dari 69 negara, hampir setengah dari siswa
Indonesia  (42,3%) tidak mampu menyelesaikan soal PISA dengan taraf paling mendasar
(OECD, 2016).
3Menurut Kurikulum KTSP dalam Depdiknas (2006) salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dari
pernyataan matematika. Erman Suherman (2003:16) menyatakan bahwa matematika
merupakan “ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar”. Sependapat dengan Erman,
Russefendi (1980:148) pun mengungkapkan bahwa matematika terbentuk sebagai hasil
pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. Dengan demikian,
penalaran merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang harus dimiliki oleh
siswa.
Kurangnya kemampuan penalaran yang terjadi pada rata-rata siswa di Indonesia juga
dialami oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Guru pengampu menyampaikan bahwa sebagian
besar siswa tidak mampu memberikan alasan atau bukti atas jawaban yang mereka berikan





1 C, maka tentukan jenis ABC”. Sebagian siswa ada yang menjawab
“segitiga lancip”, ada yang menjawab “segitiga sama sisi”, ada pula yang menjawab “segitiga
sama kaki”. Saat guru kembali bertanya “alasannya apa?”, lalu siswa hanya diam dan
menunduk. Bahkan ketika guru meminta salah satu siswa untuk membuktikan jawabannya di
papan tulis, siswa tersebut tidak bisa menuliskan jawabannya tanpa bantuan guru. Hal ini
menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam menalar soal matematika masih rendah sehingga
perlu suatu tindakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran tersebut.
Salah satu materi yang termuat dalam Kompetensi Dasar semester dua kelas VII
adalah himpunan. Berdasarkan hasil daya serap mata pelajaran matematika di SMP
Muhammadiyah 1 Sleman tahun pelajaran 2015/2016, materi himpunan merupakan salah satu
4materi yang sulit bagi siswa karena persentase siswa yang mampu menguasai materi
himpunan hanya sekitar 35% sampai 37% saja. Berikut hasil daya serap materi himpunan
pada ujian nasional matematika tingkat SMP/MTs tahun pelajaran 2014/2015 dan tahun
pelajaran 2015/2016.
Tahun









dari dua himpunan yang
dinyatakan dengan notasi
pembentuk himpunan







37,50% 64,97% 64,43% 54,98%
Sumber BSNP: (2015, 2016)
Tabel 1. Daya Serap Ujian Nasioanan SMP/MTs Materi Himpunan
Berdasarkan data hasil daya serap diatas, terlihat bahwa penguasaan materi
himpunan  mengalami penurunan dari 44,06% menjadi 37,50%. Penurunan ini juga terjadi
pada tingkat kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Nasional. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan himpunan.
Menanggapi kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah yang
nantinya akan menyebabkan rendahnya kemampuan penalaran berdasarkan  hasil survei PISA
dan BSNP di atas maka diperlukan sebuah pendekatan yang mampu mengatasi masalah
tersebut. Salah satu pendekatan dalam pembelajaran matematika yang layak dipertimbangkan
adalah pembelajaran dengan pendekatan realistik (Erman Suherman, 2003:143). Pendekatan
matematika realistik ini merupakan pendekatan yang telah berhasil diterapkan di Belanda
dengan pelopornya adalah Hans Freudental. “Mathematics is human activity’ yang dicetuskan
5oleh Hans Freudental merupakan pernyataan yang melandasi pengembangan Pendidikan
Matematika Realistik tersebut (Aryadi wijaya, 2012:20). Suatu studi tentang penelitian
realistik yang dilakukan di Puerto Rico dengan jumlah murid 570 siswa, memberikan hasil
yang sangat signifikan dan mengagumkan dengan nilai yang meningkat drastis (Erman
Suherman, 2003:144) . Hal ini memungkinkan bagi pendidikan di Indonesia untuk
menerapkan pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik dalam konteks Indonesia.
Pada dasarnya, Pendekatan matematika realistik (PMR) melatih dan membimbing
siswa untuk aktif dalam menemukan kembali konsep-konsep matematika yang pernah
ditemukan oleh para  ahli matematika, sehingga siswa akan berlatih mandiri dalam
mengkonstruksi pengetahuan yang diperolehnya. Melalui PMR yang pengajarannya
berangkat dari permasalahan kontekstual, diharapkan dapat menjadikan pelajaran lebih
bermakna bagi siswa. Dengan demikian, siswa akan termotivasi untuk terlibat dalam
pelajaran dan mengembangkan kemampuan penalaran matematisnya.
Berpacu dari permasalahan tersebut diatas, maka peneliti termotivasi untuk
menerapkan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) yang menekankan
pembelajaran berbasis pada kehidupan nyata, di mana pembelajaran tersebut sangat
dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan penalaran siswa, mengingat bahwa penalaran
juga erat kaitannya dengan kehidupan nyata. Selain itu pendekatan PMR ini belum pernah
diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Sleman sebagai tempat dilaksanakannya penelitian ini,
dikarenakan guru pengampu matematika belum menguasai bagaimana penerapan PMR dalam
pembelajaran. Dengan pendekatan PMR ini, diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan
Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aji Wibowo (2017) dengan
hasil bahwa pendekatan pembelajaran realistik lebih efektif daripada pendekatan saintifik
terhadap prestasi belajar kemampuan penalaran matematis, dan minat belajar. Hasil dari
6penelitian Ahmad Zaini (2014) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran PMR lebih baik
dari pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan penalaran dan komunikasi
matematik siswa.
B. IDENTIFIKASI MASALAH
1. Pembelajaran matematika di sekolah masih dilaksanakan secara konvensional dengan
metode ekspositori yang merupakan teacher centered.
2. Penilaian yang dilakukan lebih menekankan pada penilaian akhir, dan kurang
memperhitungkan proses.
3. Rendahnya kemampuan penalaran siswa SMP Muhammadiyah 1 Sleman
4. Pembelajaran menggunakan pendekatan Matematika Realistik ditinjau dari kemampuan
penalaran belum perah diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Sleman.
C. PEMBATASAN MASALAH
Penelitian ini dibatasi hanya pada kemampuan penalaran matematis siswa sebagai
hasil dari implementasi pendekatan Matematika Realistik dalam proses belajar-mengajar
matematika tingkat SMP pada materi himpunan.
D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika efektif ditinjau
dari kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman?
2. Apakah pendekatan Konvesional dalam pembelajaran matematika efektif ditinjau dari
kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman?
3. Apakah pendekatan Matematika Realistik dibanding pendekatan Konvensional dalam
pembelajaran matematika lebih efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa kelas VII
SMP Muhammadiyah 1 Sleman?
7E. TUJUAN PENELITIAN
Senada dengan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran
matematika efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Sleman.
2. Untuk mengetahui apakah pendekatan Konvesional dalam pembelajaran matematika
efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1
Sleman.
3. Untuk mengetahui apakah pendekatan Matematika Realistik dibanding pendekatan
Konvensional dalam pembelajaran matematika lebih efektif ditinjau dari kemampuan
penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman.
F. MANFAAT PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat digunakan untuk :
1. Bahan informasi bagi pendidik maupun calon pendidik dalam meningkatkan kualitas
mengajarnya dengan menggunakan metode pengajaran tertentu yang menarik bagi siswa
agar dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.
2. Membantu siswa dalam memahami dan menyelesaikan persoalan matematika, serta
memberi kesempatan siswa untuk menemukan kembali dan merekonstruksi konsep-
konsep matematika melalaui pendekatan realistik, sehingga siswa mempunyai pengertian
kuat tentang konsep-konsep matematika.
3. Memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti dalam memberikan pembelajaran
matematika pada siswa melalaui pendekatan realistik dan pengaruhnya dalam
meningkatkan kemampuan matematis siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan




1. Pembelajaran Matematika SMP
Proses berkembangnya pengetahuan yang terjadi pada seseorang sebagian besar
terjadi karena proses belajar. Benny A. Pribadi (2009: 6) berpendapat bahwa belajar adalah
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang agar memiliki kompetensi berupa keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan. Belajar juga dapat diartikan sebagai sebuah proses
pengembangan pengetahuan baru, keterampilan, dan sikap individu yang terjadi melalui
sumber-sumberbelajar. Menurut NCTM (2000: 2) salah satu dari enam dasar matematika
sekolah adalah belajar. Belajar (learning) yaitu students must learn mathematics with
understanding, actively building new knowledge from experience and previous knowledge.
Maksudnya belajar terutama belajar matematika, siswa harus memahaminya serta aktif
membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang lalu.
Berdasarkan beberapa pengertian belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan kegiatan setiap orang yang mencakup proses perubahan yang mengarah pada
pengembangan sikap, pengetahuan baru, maupun keterampilan sebagai hasil dari adanya
interaksi dengan lingkungan berdasarkan pengalaman yang telah lalu.
Pembelajaran merupakan suatu kombinasi dari unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Oemar Hamalik, 2010:57). Unsur manusiawi yang terdapat dalam sistem
pembelajaran antara lain pendidik, peserta didik, dan tenaga maupun teknisi lainnya seperti
tenaga laborat, BK, dan perpustakaan. Unsur material, meliputi buku, alat tulis, peta, gambar,
slide, dsb. Unsur fasilitas dan perlengkapan, meliputi ruang kelas, ruang praktikum, peralatan
9audio visual,dsb. Sedangkan unsur prosedur, antara lain jadwal pembelajaran, ekstrakurikuler,
metode pembelajaran, dan semua yang menyangkut kurikulum pembelajaran.
Erman Suherman (2003:7) berpendapat bahwa pembelajaran merupakan upaya
penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang
secara optimal. Secara umum, dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah proses, cara,
perbuatan, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sedangkan dalam dunia
pendidikan, pembelajaran merupakan proses, cara, perbuatan dalam membantu peserta didik
agar dapat belajar dengan baik. Berbeda dengan pengajaran yang cenderung fokus pada
kegiatan guru, pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara guru dan peserta didik.
Apa itu pembelajaran matematika? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, terlebih dulu
kita pahami pengertian matematika. Pendapat mengenai matematika telah muncul sejak
kurang lebih 400 tahun sebelum masehi dengan tokoh-tokoh utamanya adalah Plato (427-347
SM) dan Aristoteles (348-322 SM). Namun definisi pasti tentang apa itu matematika sampai
saat ini masih menjadi tanda tanya besar. Belum adanya kesepakatan yang bulat di antara para
matematikawan, menjadikan banyaknya definisi dan pendapat yang berbeda mengenai
matematika itu sendiri. Oleh sebab itu, pertanyaan mengenai apa dan bagaimana matematika
akan terus mengalami perkembangan seiring dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kebutuhan manusia.
Beberapa ilmuan dan pakar matematika mengungkapkan pendapatnya masing-masing
mengenai definisi matematika. Herman Hudojo (2005:35) menyatakan hakikat dari
matematika yang merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir. Abdul Halim
(2012:18) berpendapat bahwa matematika adalah ilmu seni kreatif, sehingga matematika
harus dipelajari dan diajarkan sebagai ilmu seni. Matematika diartikan sebagai cabang ilmu
pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematik. Selain itu, matematika
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merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logik dan masalah yang berhubungan
dengan bilangan.
Berpijak dari uraian beberapa pengertian matematika, dapat ditarik garis besarnya
bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang berlandaskan logika sebagai dasar
pembentuknya, sehingga tumbuh dan berkembang melalui proses berpikir. Pengertian
tersebut pasti akan berbeda-beda, tergantung siapa yang mendefinisikan, di mana
didefinisikan, dan apa saja yang menjadi sudut pandang dalam matematika.
Tidak diragukan lagi bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang mendasari ilmu-
ilmu lainnya. Bahkan matematika disebut sebagai ratunya ilmu yang melahirkan cabang-
cabang ilmu, juga sebagai pelayannya ilmu karena melayani ilmu pengetahuan dalam
pengembangan dan operasionalnya (Erman Suherman, 2003:27). Sebagai ilmu dasar,
matematika tentu menjadi salah satu perhatian pakar pendidik dalam mengupayakan
keberhasilan pembelajaran matematika, sehingga dapat diterima secara positif oleh semua
kalangan masyarakat.
Pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai proses, cara, perbuatan yang
dilakukan dalam membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran
matematika akan terjadi apabila terdapat interaksi antara pendidik dan peserta didik, yang
mengakibatkan adanya proses belajar pada peserta didik.
Dalam lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum SMP
dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik mendapatkan
beberapa hal sebagai berikut.
a. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat, dalam pemecahan masalah.
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b. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu membuat
generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.
c. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam
penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah
dalam konteks matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan
teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam
rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
d. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika
dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.
f. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan
pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi kesepakatan, toleran,
menghargai pendapat oranglain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif,
menghargaikesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti,cermat,
bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain.
g. Melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan matematika.
h. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-
kegiatan matematika.
Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut proses pembelajaran
dirancang dengan berpusat pada siswa. Hal ini untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas,
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inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar (Permendikbud No. 58 tahun 2014).
Oleh karena ituperlu diketahui karakteristik siswa SMP.
Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget. Siswa SMP kelas VII dapat
dikategorikan sebagai remaja. Menurut Piaget, mereka berada pada tahap operasi formal.
Pada tahap ini remaja mengalami transisi daripenggunaan operasi konkret ke penerapan
operasi formal dalam berpikir. Kemampuan berpikir abstrak dan murni simbolis mungkin
dilakukan dalam tahap operasi formal. Dalam teori perkembangan kognitif Piaget, masa
remaja adalah tahap peralihan dari penggunaan operasi konkret ke penerapan operasi formal
dalam penalaran (Slavin, 2008: 113).
Pada kenyataannya, tidak seluruh remaja pada usia setingkat SMP sudah dapat
berpikir secara formal. Hal ini tergantung pada individu (remaja) itu sendiri. Piaget (Slavin,
2008: 113) mengemukakan bahwa penggunaan operasi formal bergantung pada
ketidakasingan siswa dengan suatu materi tertentu. Saat siswa merasa tidak asing dengan
suatu materi mereka lebih mungkin menggunakan operasi formal. Ketika mereka asing
dengan suatu materi, siswa mengalami kemajuan dengan lebih lambat, cenderung
menggunakan pola penalaran konkret dan tidak sering menggunakan ide-ide mereka sendiri.
Berdasarkan pengamatan Piaget, penggunaan pemikiran operasi formal berbeda-beda menurut
tugas, pengetahuan awal, dan perbedaan individu.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika SMP
adalah proses, cara, perbuatan yang dilakukan sesuai dengan karakteristik siswa SMP dalam
membantu peserta didik agar dapat belajar matematika dengan baik.
2. Efektivitas Pembelajaran Matematika
Efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang artinya berhasil, ditaati,
mengesankan, berlaku, manjur, mustajab. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
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(KBBI), kata effective diserap menjadi efektif yang artinya tidak jauh berbeda yaitu ada
efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya); manjur atau mujarab (tt obat); dapat membawa
hasil; berhasil guna (tt usaha, tindakan); mangkus; mulai berlaku (tt undang-undang,
peraturan). Sehingga efektif adalah adanya pengaruh yang dapat membawa hasil (efek).
Sedangkan efektivitas adalah keefektifan. Sehingga efektivitas menunjukan tingkat
keberhasilan dalam pencapaian tujuan. Sesuatu dikatakan efektif apabila berdampak
menghasilkan sesuatu yang mengesankan atau berhasil.
Dalam pembelajaran matematika juga terdapat keefetivitasan dalam penerapannya di
dalam kelas. Menurut NCTM (2000: 16) effective mathematics teaching requires
understanding what student know and need to learn and then challengging and supporting
them to learn well. Sehingga dapat dikatakan jika pembelajaran matematika yang efektif yaitu
dengan mengetahui apa yang diketahui dan dibutuhkan siswa serta menantang dan
mendukung siswa agar selalu belajar dengan baik. Terkait kefektivitasan pembelajaran dalam
penerapan suatu teknik, model, pendekatan atau strategi pembelajaran, Syaiful Bahri Djamar
(2002: 87) menyatakan bahwa efektivitas penggunaan model dapat terjadi jika ada sesuaian
antara model dan semua komponen pengajaran yang telah diprogramkan dalam suatu
pembelajaran sebagai persiapan yang tertulis. Sehingga dapat dikatakan jika efektivitas
pembelajaran matematika dengan pendekatan tertentu adalah kesesuaian antara pendekatan
dan semua kompenan pengajaran yang telah dirancang yang mempertimbangkan apa yang
diketahui dan dibutuhkan siswa berjalan dengan baik atau berhasil dalam mendukung siswa
untuk belajar matematika dengan baik.
Killen (2006: 3) menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang efektif memiliki
beberapa karakteristik, antara lain: a) peserta didik mampu menerapkan pengetahuannya
untuk menyelesaikan suatu masalah, b) peserta didik mampu mengkomunikasikan
pengetahuannya kepada orang lain, c) peserta didik mampu menghubungkan pengetahuan
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yang telah dimilikinya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari, d) peserta didik
mampu mempertahankan pengetahuan yang baru diperoleh dalam waktu yang lama, e)
peserta didik mampu menemukan atau menciptakan pengetahuan baru bagi dirinya sendiri,
dan f) peserta didik memiliki keinginan untuk terus belajar.
Dalam pembelajaran matematika hasil pembelajaran dikatakan berhasil jika mencapai
kriteria ideal ketuntasan. Dalam BNSP (2006:12) kriteria ideal ketuntasan untuk masing-
masing indikator 75%. Tetapi masing-masing satuan pendidikan sendirilah yang menetapkan
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta
didik serta kemampuan sumber data pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran.
Seperti halnya pada SMP Muhmmadiyah 1 Sleman yang menerapkan KKM setiap mata
pelajaran dengan nilai 70.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keefektifan pembelajaran
matematika merupakan pembelajaran yang dapat mengarahkan peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran matematika sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dan merupakan
ukuran keberhasilan yang dicapai setelah proses pembelajaran.
3. Kemampuan Penalaran
Berbeda dengan binatang yang menggunakan pengetahuannya hanya untuk
kelangsungan hidup, manusia dianugerahi kemampuan untuk mengembangkan
pengetahuannya dalam mengatasi kebutuhan kelangsungan hidup. Menurut Jujun (1985:40)
manusia mampu mengembangkan pengetahuannya disebabkan dua hal utama, pertama
manusia mempunyai bahasa yang mampu mengomunikasikan informasi dan jalan pikiran
yang melatarbelakangi informasi tersebut. Kedua, manusia memiliki kemampuan berpikir
yang menurut pada suatu alur kerangka berpikir tertentu. Cara berpikir seperti itulah yang
disebut sebagai penalaran. Binatang mampu berpikir, namun tidak mampu bernalar. Inilah
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salah satu alasan manusia disebut sebagai makhluk ciptaanNya yang paling sempurna
dibandingkan makhluk lainnya.
Pada hakikatnya, penalaran merupakan suatu proses berpikir dalam menarik suatu
kesimpulan yang berupa pengetahuan (Jujun, 1985:42). Fadjar Shadiq (2007:3) menyatakan
bahwa penalaran merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk menarik suatu
kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru berdasarkan pada beberapa pernyataan yang
diketahui benar atapun dianggap benar. Penalaran menghasilkan pengetahuan yang berkaitan
dengan kegiatan berpikir dan bukan dengan perasaan maupun emosi. Sejalan dengan pendapat
NCTM (2000:3) “in the most general terms, reasoning can be thought of as the process of
drawing conclusions on the basis of evidence or stated assumptions”. Berdasarkan
pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penalaran adalah proses berpikir
berdasarkan fakta-fakta atau pernyataan dari suatu asumsi yang dianggap benar, menuju pada
suatu kesimpulan.
Kemampuan penalaran penting digunakan dalam memecahkan atau menemukan
berbagai solusi masalah kehidupan kita sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Mullis (2012: 140)
mengatakan jika penalaran dapat menjadi solusi terbaik bagi masalah rutin yang mencakup
situasi tidak biasa dalam konteks yang rumit dan masalah yang memerlukan penyelesaian
beberapa tahap. Sehingga dengan menguasai kemampuan penalaran ini dapat bermanfaat di
kehidupan kita.
Menurut Standar Isi dalam Depdiknas (2013) salah satu keterampilan matematika
yang dikuasai yaitu menalar baik dalam ranah konkret maupun abstrak. Penalaran merupakan
salah satu tujuan pembelajaran matematika pada pola dan sifat melakukan manipulasi
matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dari
pernyataan matematika, tertulis dalam Kurikulum KTSP dalam Depdiknas (2006).
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Dalam NCTM (2000:4) mengenai standar proses dalam pembelajaran matematika
yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan dalam pemecahan masalah (problem solving),
penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi
(connections) dan representasi (representation). Penalaran dibutuhkan dalam matematika
karena menawarkan keunggulan dalam cara membangun dan mengungkapkan pengetahuan
mengenai bermacam-macam fenomena yang terjadi. Seseorang yang mampu bernalar dan
berpikir secara analitik mampu untuk mencatat suatu pola (pattern), stuktur atau suatu
keteraturan (regularities) hubungan antara dunia nyata dengan matematika. Dengan memiliki
kemampuan penalaran seseorang dapat mengekplor fenomena, memperkirakan hasil dan
menggunakan matematika diberbagai keadaan, hal ini akan membuat siswa merasa
kebermaknaan matematika (mathematics makes sense). Ditambahkan menurut Depdiknas
(2003: 6) menyatakan bahwa materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua
hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui penalaran dan
penalaran dipahami dan dilatihkan melalui materi matematika.
Peran kemampuan penalaran dan matematika tidak dapat dipisahkan, sehingga
munculah istilah kemampuan penalaran matematis. Kemampuan penalaran matematis adalah
kemampuan penalaran yang digunakan dalam kegiatan belajar matematika. NCTM (2000:4)
mengatakan bahwa penalaran matematis dan pembuktian (mathematics reasoning and proof)
adalah salah satu cara yang kuat untuk membangun dan mengungkapkan
pengetahuan/wawasan mengenai berbagai fenomena. Menurut Christopher Clapham (2009:
669) penalaran matematis adalah thinking through math problems logically in order to arrive
at solutions. It involves being able to identify what is important and unimportant in solving a
problem and to explain or justify a solution. Seseorang dapat bernalar matematis ketika
seseorang berusaha menemukan solusi pada masalah matematika yang diberikan secara logis.
Dalam kegiatan penalaran matematis ini seseorang harus mampu mengidentifikasi apa saja
17
yang penting atau tidak penting ketika berusaha menyelesaikan masalah tersebut. Namun,
bukan hanya dengan menemukan solusi akhir dari masalah matematika tersebut seseorang
telah melakukan penalaran matematis tetapi juga mampu menjelaskan atau membenarkan
alasan terhadap solusi yang diberikan.
Penalaran merupakan tahapan berpikir matematika tingkat tinggi, mencakup
kapasitas untuk berpikir secara logis dan sistematis. Terdapat dua jenis penalaran matematika,
yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif.
a. Penalaran induktif
Penalaran induktif merupakan penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus
menjadi suatu hal yang bersifat umum. Misalkan cara menghitung banyaknya semua
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Tabel 2. Banyaknya Himpunan Bagian dengan n Anggota
Dari tabel tersebut, terlihat adanya hubungan antara banyaknya anggota himpunan awal











Tabel 3. Contoh Penalaran Induktif pada Himpunan Bagian dengan n Anggota
Pada tabel di atas diperoleh rumus mencari banyaknya semua himpunan bagian
dengan n anggota secara induksi. Hasil (rumus) yang diperoleh dari penalaran induktif berupa
rumus dugaan atau konjektur yang kebenarannya harus dibuktikan secara deduktif (Sugiman,
2016 : 7).
b. Penalaran deduktif
Penalaran deduktif merupakan penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum
menjadi suatu hal yang bersifat khusus. Erman Suherman (2001 : 21) mengatakan bahwa
matematika dikenal sebagai ilmu deduktif. Dalam matematika, mencari kebenaran dapat
dimulai dengan cara induktif, tetapi seterusnya generalisasi yang benar untuk semua keadaan
harus bisa dibuktikan secara deduktif. Dari pernyataan sebuah himpunan yang
beranggotakan n elemen mempunyai himpunan bagian sebanyak 2n, selanjutnya akan
dibuktikan secara deduktif menggunakan induksi matematika.
Misalkan P(n) menyatakan suatu himpunan dengan n elemen memiliki 2n himpunan bagian.
i) Basis Induksi (untuk n = 0 atau P(0) benar)
Karena n = 0 artinya himpunan tersebut adalah himpunan kosong, maka banyaknya
himpunan bagiannya adalah 20 = 1 yaitu himpunan kosong itu sendiri.
ii) Langkah Induksi
Asumsikan bahwa P(k) benar artinya himpunan dengan k elemen memiliki 2k himpunan
bagian.
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Selanjutnya akan ditunjukkan bahwa P(k+1) benar yaitu himpunan dengan k+1 elemen
memiliki 2k+1 himpunan bagian. Hal ini ditunjukkan sebagai berikut,
misalkan : S adalah himpunan dengan k elemen yang memiliki 2k himpunan bagian (benar
sesuai dengan asumsi P(k) benar).
Sehingga dapat ditulis : T = S {a} dengan S = T – {a}.
Jika X adalah himpunan bagian dari S maka X juga merupakan himpunan bagian dari T.
Karena T = S {a} maka X {a} merupakan himpunan bagian dari T, sehingga diperoleh
dua himpunan bagian dari T yaitu X dan X {a}. Mengingat bahwa himpunan bagian dari
S adalah 2k, maka banyaknya himpunan bagian dari T adalah : 2k + 2k = 2 x 2k = 2k+1,
sehingga T adalah himpunan dengan k+1 elemen yang memiliki 2k+1 himpunan bagian.
Jadi P(k+1) benar.
Berdasarkan (i) & (ii) maka terbukti bahwa banyaknya himpunan bagian yang dapat dibentuk
dari sebuah himpunan beranggotakan n elemen adalah 2n.
Penalaran tidak dapat dipisahkan dengan pemaparan alasan (argument). Untuk dapat
menyelesaikan soal-soal matematika, siswa harus menggunakan kemampuan
berargumentasinya. Dalam hal ini, yang dibutuhkan adalah kemampuan bernalar atau yang
disebut dengan penalaran (reasoning). Dengan demikian siswa dapat menyelesaikan masalah
secara benar dan logis.
Departemen Pendidikan Nasional dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen
(No.506/C/PP/2004) memberikan cakupan aktivitas penalaran yang lebih luas sekaligus
melengkapi penjelasan cakupan  kemampuan penalaran matematis dalam Math
Glossarysebagai berikut.
1. Mengajukan dugaan,
2. Melakukan manipulasi matematika,
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3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau buktiterhadap beberapa
solusi,
4. Menarik kesimpulan dari pernyataan,
5. Memeriksa kesahihan suatu argument,
6. Menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat,
NCTM (2004: 4) menjabarkan cakupan kegiatan penalaran matematis yaitu siswa
yang bernalar dan berpikir secara analitik akan cenderung mencatat berbagai pola, struktur
atau mengatur antara dunia nyata dan situasi matematika, akan timbul pertanyaan “apakah
pola ini terjadi secara kebetulan?” atau “apakah pola ini terjadi karena alasan tertentu?”
kemudian siswa menginvestigasi dugaan matematis, mengembakan dan mengevaluasi
pendapat matematis dan bukti-bukti dengan cara menyatakannya berdasarkan fakta-fakta
penalaran dan kebenaran, memberikan alasan atas dugaannya dan pada akhirnya siswa akan
melihat dan mengharapkan matematika adalah ilmu yang berguna.
Berdasarkan beberapa definisi mengenai penalaran yang telah disebutkan di atas,
maka peneliti merumuskan pengertian dari  kemampuan penalaran matematis siswa dengan
indikator sebagai berikut :
1. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar serta
diagram.
2. Kemampuan menyampaikan dugaan
3. Kemampuan melakukan manipulasi matematika
4. Kemampuan menyusun bukti-bukti serta memberikan alasan terhadap solusi yang
diajukan
5. Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen
6. Kemampuan menentukan pola atau sifat gejala matematis untuk membuat generalisasi.
7. Siswa mampu membuat kesimpulan dari pernyataan atau gambar yang disajikan.
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Sesuai indikator penelitian tersebut, maka karakteristik soal matematika yang
tergabung dalam kemampuan penalaran matematis adalah sebagai berikut.
1. Soal yang meminta siswa untuk menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis,
gambar serta diagram.
Kemampuan yang dibutuhkan dalam menyelesaaikan soal ini adalah kemampuan
siswa dalam merepresentasikan suatu masalah. Menurut M. Sabirin, (2014 : 33) representasi
adalah model atau bentuk pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk
menemukan solusi. Sebagai contoh, suatu masalah dapat direpresentasikan dengan objek,
gambar, kata-kata, atau simbol matematika. Contoh dalam soal matematika materi himpunan
sebagai berikut.
Jika A = himpunan bilangan asli kurang dari 5, dan B = himpunan bilangan cacah kurang dari
6, maka tentukanlah irisan dari himpunan A dan B.
Masalah di atas dapat dengan mudah dipahami jika disajikan dengan representasi
diagram Venn sebagai berikut.
Gambar 1. Representasi Diagram Venn
Dari gambar 1, terlihat bahwa penyelesaian dari masalah yang diberikan dapat lebih mudah
ditemukan dan dapat menunjukkan dengan jelas hasil irisan dari himpunan A dan himpunan B
yaitu himpunan A
2. Soal yang mengharuskan siswa menyampaikan dugaan penyelesaian dari suatu
persoalan.
S







Selama proses pemecahan masalah, hal yang harus dilakukan yaitu mengenali dan
memahami masalah. Untuk dapat memahami, menjelaskan dan merumuskan masalah, dapat
dilakukan dengan membaca, menafsirkan pernyataan, pertanyaan maupun objek kemudian
menduga kebenaran dari permasalahan yang disajikan  kedalam model matematika.
Kemampuan siswa mencari atau menemukan beberapa alternatif cara penyelesaian suatu soal
yang berbeda sehingga mendapatkan hasil yang berbeda, meskipun terkadang hasil dari
penyelesaian yang didapatkan sama
Contoh : tentukan salah satu himpunan yang mungkin dari himpunan berikut.
K = {itik, angsa, ayam, burung}
Berdasarkan soal di atas, alternatif dugaan jawaban siswa antara lain,
K adalah himpunan hewan, K adalah himpunan unggas, K adalah himpunan hewan berkaki
dua, K adalah himpunan hewan yang bertelur, K adalah himpunan hewan yang memiliki
sayap, dsb.
3. Soal yang meminta siswa untuk melakukan manipulasi matematika.
Kemampuan siswa dalam memanipulasi sangat bergantung pada kemampuan dalam
menggunakan simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis dalam proses pemecahan masalah.
Dengan mengubah masalah ke dalam bentuk simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis maka
siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah yang dihadapi.
Contoh : Hasil pendataan di suatu desa mengungkapkan bahwa 75% penduduk berprofesi
sebagai guru, dan 45% berprofesi sebagai pedagang. Tentukanlah persentase penduduk yang
berprofesi sebagai guru dan pedagang.
Untuk menyelesaikan masalah di atas maka akan lebih mudah jika memisalkan variabel x
sebagai persentase penduduk yang berprofesi sebagai guru dan pedagang, sehingga
penyelesaiannya menjadi,
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Persentase penduduk hanya sebagai guru+ x% + persentase penduduk yang hanya sebagai
pedagang = jumlah keseluruhan penduduk
(75% - x%) + x% + (45% - x%) = 100%
75%  + 45% - x% = 100%
120% - x% = 100%
-x% = 100% - 120%
-x% = -20%
x% = 20%
Jadi, persentase penduduk yang berprofesi sebagai guru dan pedagang sebanyak 20%.
4. Soal yang mengharuskan siswa untuk menyusun bukti-bukti serta memberikan alasan
terhadap solusi yang diajukan.
Penyusunan bukti-bukti serta memberikan alasan terhadap solusi yang diajukan
merupakan tahap akhir dari proses pemecahan masalah. Setelah siswa menduga solusi dari
permasalahan, maka perlu disajikan kepada orang lain beserta penjelasan dan pembenarannya.
Dalam menyelesaikan persoalan ini, siswa dituntut menyertakan bukti atau alasan terhadap
jawaban yang akan diajukan, sehingga siswa akan lebih berhati-hati dalam menjawab.
Contoh : N = {  xxx ,1| himpunan bilangan cacah}. Apakah “N” merupakan himpunan?
Ataukah bukan himpunan? Sertakan alasan jawabanmu.
Jika siswa paham dengan konsep materi dalam persoalan diatas, maka akan muncul jawaban
seperti “N” adalah himpunan nol dengan N = {0}, sebab bilangan cacah yang kurang dari 1
adalah 0
5. Soal yang meminta siswa untuk memeriksa kesahihan suatu argumen
Karakteristik dari soal ini biasanya dimulai dengan menyebutkan jawaban suatu
masalah atau pernyataan yang sengaja dibuat benar ataupun salah, dengan tujuan memancing
ketelitian dan rasa percaya diri siswa.
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Contoh : B adalah himpunan penyelesaian dari 7 - 4x = 3x + 7 dengan x adalah bilangan bulat.
Apakah benar bahwa B adalah himpunan kosong? Jelaskan pendapatmu.
Jika siswa hanya percaya dan tidak mau berpikir panjang, maka tanpa berpikir panjang siswa
akan menjawab dengan jawaban “B adalah himpunan kosong”. Namun jika siswa berpikir
lebih kritis, maka ia akan mengecek soal tersebut sebagai berikut.
7 – 4x = 3x + 7
-4x – 3x = 7 - 7
-7x = 0
x = 0
karena nilai x yang memenuhi persamaan 7 – 4x = 3x + 7 adalah 0, maka B adalah himpunan
nol dengan B = {0}, sehingga tidak benar bahwa B adalah himpunan kosong.
6. Soal yang mengharuskan siswa untuk menentukan pola atau sifat gejala matematis untuk
membuat generalisasi.
Dalam indikator ini, siswa harus melakukan pembuktian jawaban yang diperoleh dari
soal-soal yang diberikan sehingga dapat menarik kesimpulan bersifat umum atau disebut
penalaran induktif. Dalam penalaran induktif terdapat proses generalisasi atau analogi,
dimana kita ketahui bahwa generalisasi adalah proses penalaran yang mengandalkan beberapa
pertanyaan yang mempunyai sifat tertentu untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat
umum.
Contoh : Jika G adalah himpunan bilangan genap antara 5 dan 15, maka nyatakanlah
himpunan G dengan notasi pembentuk himpunan.
Langkah awal dalam menyelesaikan masalah di atas adalah menentukan anggota himpunan G
yaitu 6, 8, 10, 12, 14. Berdasarkan urutan bilangan anggota himpunan G, dapat dibuat pola
sebagai berikut :
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Bilangan ke-n : 1 2 3 4 5
Bilangan genap : 6 8 10 12 14
2.3 2.4 2.5 2.6 2.7
2.(1+2)     2.(2+2) 2.(3+2)     2.(4+2) 2.(5+2)
Dari pola di atas terlihat adanya hubungan yang dapat dibuat suatu rumus atau
generalisasinya, yaitu untuk bilangan genap ke-n antara 5 dan 15, diperoleh 2(n+2).
Sehingga, himpunan G dalam bentuk notasi himpunan ditulis G = {x| 5 <x = 2(n+2) < 15, n
bilangan asli}
7. Soal yang menuntut siswa untuk membuat kesimpulan dari pernyataan atau gambar yang
disajikan.
Indikator ini menguji kemampuan siswa dalam membuat suatu pernyataan baru yang
benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau
diasumsikan sebelumnya melalui manipulasi matematika. Permasalahan yang disajikan tidak
selalu berupa kata-kata, namun juga bisa berupa diagram, gambar, maupun tabel.
Contoh :Jika J adalah himpunan bilangan ganjil antara 0 dan 8, maka tentukanlah banyaknya
semua himpunan bagian dari himpunan G.
Untuk menyelesaikan masalah di atas, terlebih dahulu ditentukan anggota himpunan G, yaitu
1, 3, 5, dan 7. Karena anggota himpunan G ada 4 (n = 4), maka banyaknya semua semua
himpunan bagian dari G adalah 24 = 16 himpunan.
4. Pendekatan Konvensional
Dalam proses pembelajaran, pengajar dapat menerapkan berbagai pendekatan
tertentu yang sesuai dengan kebutuhan atau materi yang disampaikan. Menurut Erman
Suherman (2001:7) pendekatan (approach) pembelajaran matematika adalah cara yang
ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi
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dengan siswa. Sehingga setiap guru dalam kegiatan mengajar pasti menggunakan suatu
pendekatan. Konvensional menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah (1)
berdasarkan konvensi (kesepakatan) umum (seperti adat, kebiasaan, kelaziman); (2)
tradisional. Sehingga pendekatan yang pada umumnya digunakan guru di dalam kelas disebut
sebagai pendekatan Konvensional. Menurut Endang Mulyatiningsih (2012: 224) metode pada
umumnya yang digunakan dalam pendekatan konvensional berupa ceramah, resitasi, praktik
dan latihan. Perpaduan metode ceramah, resitasi, praktik dan latihan adalah metode
ekspositori. Menurut Erman Suherman (2001: 171) metode ekspositorisama seperti metode
ceramah dalam hal terpusatnya kegiatan ada pada guru (teacher center) sebagai pemberi
informasi. Namun, disini siswa tidak hanya mendengarkan guru semata-mata kemudian
mencatat. Selain menyampaikan materi guru juga menyampaikan contoh soal dan cara
mengerjakannya. Kemudian siswa akan kembali mengerjakan soal serupa yang telah
dicontohkan oleh guru. Pendekatan konvensional dengan metode ekspositorimemiliki
langkah-langkah sebagai berikut.
1. Pembukaan, dengan menyampaikan tujuan, motivasi dan apersepsi.
2. Isi, ceramah materi pelajaran/rumus, memberikan contoh soal dan latihan soal.
3. Penutup, ditutup dengan kesimpulan dan PR atau kuis.
Berdasarkan uraian di atas, maka kegiatan inti yang akan diterapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru, kemudian antara siswa
dan guru mendiskusikan materi tersebut.
2. Siswa mengomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan mengenai materi yang
telah didiskusikan bersama guru.
3. Siswa dan guru bersama-sama membahas contoh soal terkait materi yang diberikan.
4. Siswa mengerjakan beberapa soal latihan.
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5. Beberapa siswa menuliskan jawaban di papan tulis.
6. Siswa dan guru bersama-sama membahas jawaban yang telah dikerjakan oleh siswa
7. Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
8. Guru bersama siswa melakukan Tanya jawab untuk meluruskan kesalahpahaman,
memberikan penguatan dan kesimpulan.
Pembelajaran seperti ini dianggap efektif dan efesien  berdasarkan beberapa hasil penelitian
(di Amerika Serikat) dalam Erman Suherman (2001:171).
5. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
“Mathematics is a human activity” (Hans Frudental, dalam Aryadi Wijaya, 2012:20)
yang berarti “matematika merupakan suatu bentuk aktivitas manusia. Makna tersirat dari
pernyataan tersebut adalah matematika bukanlah produk jadi yang siap guna, melainkan
sebagai suatu bentuk proses dan aktivitas. Filosofi dari Frudental inilah yang  menjadi ujung
tombak perkembangan Pendidikan matematika realistik (Realistic Mathematics Education)
dalam pembelajaran matematika. Realistic Mathematics Education atau RME mulai
dikembangkan di Belanda oleh Freudental bersama institutnya pada tahun 1977. Di Indonesia
sendiri, RME dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi serta konteks di Indonesia,
sehingga penamaan RME diganti menjadi PMRI (Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia) namun tetap mendasarkan prinsip dan karakteristik yang sama dengan RME.
Salah satu yang menjadikan alasan pendekatan pembelajaran realistik diterima dan
dikembangkan di Indonesia adalah gagasan pendekatan pembelajaran matematika realistik,
yang tidak hanya terkenal di negeri Belanda saja, namun juga banyak mempengaruhi kerja
para pendidik matematika di berbagai belahan dunia. Selain itu,  Erman Suherman (2003:143)
menyebutkan beberapa hasil penelitian di berbagai Negara mengenai pembelajaran
menggunakan pendekatan realistik, dengan hasil sebagai berikut :
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 Matematika lebih menarik, relevan, dan bermakna.
 Mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa..
 Menekankan pembelajaran matematika pada “learning by do”.
 Memberikan fasilitas dalam penyelesaian masalah matematika tanpa menggunakan
algoritma yang baku.
 Menggunakan konteks atau permasalahan dalam mengawali pembelajaran matematika.
Kata “realistik” dalam Pendidikan Matematika Realistik sering disalah artikan
sebagai “real word” atau dunia nyata. Hal ini mengundang banyaknya anggapan bahwa PMRI
merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang harus selalu menggunakan
masalah sehari-hari (Ariyadi Wijaya, 2012:20). Menurut Van den Heuvel-Panhuizen dalam
Ariyadi Wijaya, penggunaan kata “realistik” tersebut tidak hanya menunjukkan suatu
hubungan dengan dunia nyata, namun lebih mengacu pada penggunaan suatu situasi yang bisa
dibayangkan (imagineable) atau nyata dalam pikiran siswa. Suatu cerita rekaan atau
permainan pun dapat dijadikan sebagai masalah realistik, asalkan dapat dibayangkan dalam
pikiran siswa.
Gravemeijer (1994 : 90) mengembangkan tiga prinsip dasar dalam pendekatan
matematika realistik, yaitu: (1) guided-reinventionand progressive mathematizing (penemuan
kembali secara terbimbing dan proses matematisasi terbimbing), (2) didactical
phenomenology (fenomena didaktis), dan (3)self-developed model (pengembangan model
oleh siswa sendiri).
Prinsip pertama yaitu penemuan terbimbing dimaksudkan, siswa diberi kesempatan
untuk menemukan sendiri konsep matematika dengan menyelesaikan berbagai soal
kontekstual yang sudah dikenal siswa. Bermatematika secara progressif dimaksudkan
bermatematika secara horizontal dan vertikal. Matematika secara horizontal, siswa diharapkan
mampu mengidentifikasi soal kontekstual sehingga dapat ditransfer ke dalam soal bentuk
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matematika berupa model, diagram,tabel (model informal) untuk lebih dipahami. Sedangkan
matematika vertikal, siswa menyelesaikan bentuk matematika formal atau non formal dari
soal kontekstual dengan menggunakan konsep, operasi dan prosedur matematika yang berlaku
Prinsip kedua, adanya fenomena pembelajaran yang menekankan pentingnya soal
kontekstual untuk memperkenalkan topik-topik matematika kepada siswa. Hal yang harus
dipertimbangkan dari prinsip ini adalah kecocokan aplikasi konteks dalam pembelajaran dan
kecocokan dampak dalam proses penemuan kembali bentuk dan model matematika dari soal
kontekstual tersebut.
Prinsip ketiga, pengembangan model mandiri yang berfungsi untuk menjembatani
antara pengetahuan matematika non formal dengan pengetahuan formal dari siswa. Model
matematika dimunculkan dan dikembangkan secara mandiri berdasarkan model-model
matematika yang telah diketahui siswa. Di awali dengan soal kontekstual dari situasi nyata
yang sudah dikenal siswa kemudian ditemukan model dari (model of) dari situasi tersebut
(bentuk informal) dan kemudian diikuti dengan penemuan model untuk (model for) dari
bentuk tersebut (bentuk formal), hingga mendapatkan penyelesaian masalah dalam bentuk
pengetahuan matematika yang standar.
Ketiga prinsip PMR di atas oleh De Lange (1987: 75-76) dijabarkan dalam 5
karakteristik sebagai berikut.
a. Digunakannya konteks nyata untuk dieksplorasi oleh siswa. Maksudnya dalam kegiatan
pembelajaran matematika dimulai dari masalah-masalah yang nyata (real) yang dekat
dengan siswa atau sering dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dari masalah nyata
tersebut kemudian siswa menyatakan ke dalam bahasa matematika, selanjutnya siswa
menyelesaikan masalah itu dengan alat-alat yang ada dalam matematika, kemudian siswa
membahasakan lagi jawaban yang diperoleh ke dalam bahasa sehari-hari. Dengan
langkah-langkah yang ditempuh tersebut diharapkan siswa akan dapat melihat kegunaan
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matematika sebagai alat bantu untuk menyelesaikan masalah-masalah kontekstual.
Sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna karena siswa mengetahui
manfaat atau kegunaan materi yang sedang dipelajari.
b. Digunakannya instrumen-instrumen vertikal, seperti model-model, skema-skema,
diagram-diagram, dan simbol-simbol. Yang dimaksud model dalam hal ini berkaitan
dengan model situasi dan model matematik yang dikembangkan oleh siswa sendiri.
Penggunaan model juga merupakan salah satu aspek yang menjadi perhatian dalam
Pendidikan Matematika Realistik. Gravemeijer (1994) Dalam Aryadi Wijaya (2012: 47)
menyebutkan 4 tingkatan dalam pengembangan model, yang dapat digambarkan sebagai
berikut :
Gambar 2.  Bagan Tingkatan Pengembangan Model
Sebagai ilustrasi empat tingkat pemodelan  tersebut, berikut diberikan contoh
persoalan :
Dalam suatu kelas yang terdiri dari 40 siswa, diketahui 21 siswa mengikuti les matematika, 30
siswa mengikuti les bahasa Inggris, dan 15 siswa mengikuti les matematika dan bahasa
Inggris. Berapa banyak siswa yang tidak mengikuti les matematika maupun bahasa Inggris?
1. Tingkat situasional
Merupakan tingkat paling mendasar dari pemodelan, di mana pengetahuan dan model
masih berkembang dalam konteks situasi masalah yang digunakan. Siswa yang berada
pada tingkat situasional untuk soal ini akan berpikir bagaimana cara menyelesaikannya,
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bagaimana merepresentasikan soal dalam bentuk diagram Venn, apakah persoalan
tersebut termasuk irisan atau gabungan?
2. Tingkat referensial
Pada tingkat ini, siswa membuat model untuk menggambarkan situasi konteks yang
diberikan. Mereka telah mampu membuat model untuk merepresentasikan situasi dalam
konteks yang diberikan. Berikut representasi model yang berkembang pada tingkat ini:
Gambar 3. Model of Konteks
Model tersebut merupakan contoh model yang menggambarkan situasi konteks yang
diberikan, sehingga model tersebut dinamakan model of.
3. Tingkat general
Model yang dikembangkan siswa pada tingkat ini sudah mengarah pada pencarian solusi
secara matematis, sehingga model pada tingkat ini disebut sebagai model for penyelesaian
masalah. Pada tingkat ini, siswa sudah mulai fokus pada matematika, bukan lagi pada
situasi konteks. Berikut kemungkinan jawaban siswa pada tingkat general.




Siswa yang mengikuti les matematika saja
+ siswayang megikuti kedua les + siswa
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(21-15) + (15) + (30-15) + siswa yang
tidak mengikuti les






Pada level general ini, siswa sudah paham bahwa untuk mencari banyaknya siswa yang
tidak mengikuti les yaitu dengan mencari bilangan yang jika ditambahkan dengan 36 akan
menghasilkan 40.
4. Tingkat formal
Pada tingkat formal, siswa telah bekerja dengan menggunakan simbol dan representasi
matematis. Tahap ini merupakan tahap perumusan dan penegasan konsep matematika
yang disusun oleh siswa.Melalui bantuan guru, siswa mulai mengembangkan algoritma
atau prosedur dalam operasi himpunan. Berikut alternatif jawaban siswa pada tingkat
formal.
n(S)  = n(M) + n(I) – n(MI) + n(MI)c,
dengan n(S) = banyaknya keseluruhan siswa, n(M) = banyaknya siswa yang mengikuti les
matematika, n(I) = banyaknya siswa yang les bahasa Inggris,
n(MI) = banyaknya siswa yang mengikuti kedua les, n(MI)c = banyaknya siswa yang
tidak mengikuti kedua les. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.
40= 21 + 30 – 15 + n(MI)c
4=n(MI)c
jadi, jumlah siswa yang tidak mengikuti les matematika maupun bahasa Inggris sebanyak
4 siswa
c. Digunakannya proses konstruktif dalam pembelajaran.
Matematika diberikan kepada siswa sebagai suatu konsep yang dibangun oleh siswa,
karena itu siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi yang bervariasi
dalam memecahkan masalah sesuai dengan kemampuan awal yang mereka miliki dengan
cara dan bahasa mereka sendiri. Dalam hal ini, guru hanya berfungsi sebagai pembimbing
dan fasilitator. Kontribusi siswa dapat berlangsung ketika dalam sebuah pembelajaran,
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siswa diberikan beberapa soal yang bervariasi untuk diselesaikan. Misalnya siswa
menyelesaikan masalah dengan menggunakan model formal seperti berikut.
Diberikan sebuah permasalahan, Andi memelihara beberapa ekor kucing di rumahnya. Ia
berniat memberikan 3 ekor kucing jenis lokal, anggora, dan persia kepada Beni. Dari
ketiga jenis kucing tersebut, coba tentukanlah semua kemungkinan diterimanya kucing
oleh Beni.
Semua kemungkinan diterimanya kucing oleh Beni dapat direpresentasikan dalam konsep
himpunan bagian menggunakan segitiga pascal.
Karena terdapat 3 kucing (lokal, angora, persia) maka gambar segitiga pascalnya adalah
sebagai berikut.
Gambar 4. Representasi Situasi Konteks dalam Segitiga Pascal
Siswa lain mungkin akan menjawab dengan memasukan rumus mencari banyaknya semua
himpunan bagian yaitu 2n, sehingga banyaknya semua kemungkinan terambilnya kucing
ada 23 = 8 kemungkinan.
d. Adanya interaksi antara guru dengan siswa, antara siswa yang satu dengan siswa yang lain
serta antara siswa dengan guru. Dalam proses pembelajaran diharapkan terjadi interaksi
antara siswa dengan siswa melalui proses diskusi untuk menyelesaikan masalah dalam
rangka mengkonstruksi pengetahuan mereka. Jika siswa menemui kesulitan siswa
menanyakan kepada guru sehingga terjadi interaksi antara siswa dengan guru.
e. Terdapat keterkaitan (intertwining) di antara berbagai materi pelajaran untuk mendapatkan






31 3 1 1 + 3 + 3 + 1 = 8
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tidak berdiri sendiri dan saling terpisah, tetapi terintegrasi dengan yang lainnya. Misalnya,
dalam menentukan banyaknya semua himpunan bagian dari suatu himpunan, tentu harus
dipelajari terlebih dahulu mengenai konsep himpunan kosong, sehingga ketika himpunan
kosong masuk dalam daftar anggota himpunan bagian, siswa tidak bingung dalam
memahaminya.
De Lange (1987: 72) menggambarkan proses pembelajaran tersebut dalam diagram pada
Gambar 5.
Gambar 5. Proses Pembelajaran Menurut De Lange
Dari berbagai gagasan di atas, untuk dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
realistik bagi siswa, lingkungan keseharian atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa dapat
dijadikan sebagai bagian awal materi belajar. Memulai pembelajaran dengan mengajukan
masalah yang nyata bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya, akan
mendorong siswa belajar secara lebih bermakna. Konsep matematika dapat muncul dari
proses matematisasi, yaitu dimulai dari penyelesaian yang terkait dengan masalah
kontekstual, siswa secara perlahan mengembangkan alat dan pemahaman matematik ke
tingkat yang lebih formal.
Berdasarkan prinsip dan karakteristik PMR yang telah dikemukakan, maka secara










1. Memahami masalah kontekstual
Guru memberikan masalah kontekstual sesuai dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari
oleh peserta didik. Kemudian meminta peserta didik untuk memahami masalah kontekstual
tersebut. Jika terdapat hal-hal yang belum dipahami oleh peserta didik, guru menjelaskan atau
memberi petunjuk seperlunya terhadap bagian-bagian yang belum dipahami peserta didik.
Karakteristik pembelajaran matematika realistik yang muncul pada langkah ini adalah
menggunakan masalah kontekstual yang diangkat sebagai masalah awal pembelajaran.
2. Menyelesaikan masalah kontekstual
Peserta didik secara individu diminta unruk menyelesaikan masalah kontekstual pada lembar
kerja siswa dengan caranya sendiri, sehingga dimungkinkan adanya perbedaan penyelesaian.
Selama siswa menyelesaikan masalah, guru mengamati dan mengontrol aktivitas peserta
didik. Karakteristik pembelajaran matematika realistik yang muncul pada langkah ini adalah
menggunakan instrumenvertikal, seperti model, skema, diagram dan simbol.
3. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
Guru memberikan waktu dan kesempatan kepada peserta didik untuk membandingkan dan
mendiskusikan jawaban dari masalah (soal) dengan teman sekelompoknya, untuk selanjutnya
dibandingkan dan didiskusikan pada diskusi kelas. Karakteristik pembelajaran matematika
realistik yang muncul pada langkah ini adalah penggunaan kontribusi siswa terdapat interaksi
antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya.
4. Menyimpulkan
Guru mengarahkan siswa untuk mengambil kesimpulan dari hasil diskusi kelas sehingga
diperoleh suatu rumusan konsep, prinsip, atau prosedur. Karakteristik pembelajaran
matematika realistik yang muncul pada langkah ini adalah adalah interaksi antara peserta
didik dengan guru.
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Pendidikan Matematika Realistik memberikan jiwa pada setiap aktifitas pembelajaran
matematika, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih hidup, kreatif, inovatif dan
berkembang. Hal ini pun sejalan dengan tujuan dari adanya pengembangan pembelajaran
matematika melalui pendekatan realistik yang merupakan salah satu upaya meningkatkan
kemampuan siswa, termasuk kemampuan penalaran dalam memahami matematika.
B. KERANGKA BERPIKIR
Pembelajaran matematika yang biasa dilakukan yaitu menggunakan pendekatan
konvensional dengan metode ekpositori, dimana siswa hanya mampu mengerjakan seperti apa
yang telah dicontohkan oleh guru. Dengan metode seperti ini sudah cukup baik dalam
mencapai nilai KKM yang ditentukan. Namun, kemampuan matematis siswa seperti
penalaran masih kurang. Siswa mampu mengerjakan soal matematika namun tidak mampu
menyimpulkan atau memberikan alasan atas jawaban yang ia berikan. Menurut standar isi
depdiknas (2013) salah satu keterampilan matematika yang harus dikuasai yaitu menalar baik
dalam ranah konkret maupun abstrak.
Sehubungan dengan salah satu prinsip PMRI yaitu pengembangan model mandiri
yang di awali dengan soal kontekstual dari situasi nyata yang sudah dikenal siswa kemudian
ditemukan model of dari situasi tersebut dan kemudian diikuti dengan penemuan model for
dari bentuk tersebut, hingga mendapatkan penyelesaian masalah dalam bentuk pengetahuan
matematika yang standar, tentunya PMRI akan berpengaruh pada peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa. Dengan demikian penerapan pendekatan PMRI diharapkan dapat
memaksimalkan keterampilan siswa dalam menalar untuk membantu memahami matematika
dengan lebih baik, yang pada akhirnya dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.
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C. PENELITIAN YANG RELEVAN
Berikut adalah beberapa  hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti. Hasil dari penelitian ini digunakan sebagai referensi dan
pengembangan terhadap penelitian yang dilaksanakan.
1. Pengaruh pendekatan RME dan Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan Matematis
Siswa, oleh Ahmad Fauzan dan Yerizon (2013), yang menyatakan bahwa pendekatan
RME memberikan pengaruh yang lebih baik dari pendekatan konvensional dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis siswa.
2. Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis siswa Kelas VII SMP N 3 Banguntapan
dalam Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
(PMRI), Oleh Widayanti Nurma Sa’dah (2010), yang menyimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI sudah sesuai dengan aspek
kemampuan penalaran matematis, dan mampu meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa.
3. Aji Wibowo (2017) dengan judul Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik dan saintifik terhadap Prestasi Belajar, Kemampuan Penalaran Matematis, dan
Minat Belajar Siswa yang menyimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran  realistik lebih
efektif daripada pendekatan saintifik terhadap prestasi belajar kemampuan penalaran
matematis, dan minat belajar.
Dengan memperhatikan hasil-hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan pendekatan Pendidikan Matematika Reaslitik dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Pada penelitian ini akan dilakukan
pebelajaran matematika dengan pendekatan PMRI untuk mengetahui keefektifannya ditinjau
dari kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman.
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D. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis merupakan jawaban sementara suatu masalah yang kemudiandiuji
kebenarannya berdasarkan data yang empirik. Berdasarkan anggapan yang telah dikemukakan
di atas, maka hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika efektif ditinjau dari
kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman.
2. Pendekatan Konvensional dalam pembelajaran matematika efektif ditinjau dari
kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman.
3. Pendekatan Matematika Realistik dibanding pendekatan konvensional dalam
pembelajaran matematika lebih efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa kelas





Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuasi eksperimen. Penelitian kuasi
eksperimen merupakan penelitian yang mendekati eksperimen atau eksperimen semu.
Dikatakan kuasi eksperimen karena subjek penelitian tidak diacak sepenuhnya. Subjek
penelitian berada dalam kelas-kelas tertentu, sehingga penentuan kelas penelitianlah yang
diacak. Menurut Endang Mulyatiningsih (2012: 87) penelitian kuasi eksperimen biasanya
mengambil subjek penelitian pada manusia karena kondisi lingkungan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian tidak dapat dikendalikan oleh peneliti.
Subjek penelitian akan diberikan perlakuan kemudian dianalisis pengaruh dari
perlakuan yang diberikan. Perlakuan yang diberikan yaitu pembelajaran matematika dengan
pendekatan Matematika Realistik pada kelas eksperimen dan pendekatan Konvensional pada
kelas kontrol. Penelitian dilakukan untuk melihat efektivitas pendekatan Matematika Realistik
dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Sleman.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2012: 80) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman, tahun ajaran 2016/2017.
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2. Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini sampel akan diambil dua kelas secara acak dengan mengundi
tiga kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman, yaitu kelas VII A, VII B, dan VII C yang
merupakan populasi penelitian.Setelah dilakukan undian diperoleh kelas VII A dan VII B,
selanjutnya kedua kelas diundi kembali untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kemudian diperoleh kelas VII A sebagai kelas eksperimen dengan diberikan
perlakuan pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika. Kelas VII B




Pengertian variabel bebas menurut Sugiyono (2012: 39) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas
merupakan variabel yang dimanipulasi secara sistematis. Variabel bebas pada penelitian kali
ini adalah perlakuan berupa pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran yaitu
pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika pada kelas eksperimen.
Pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran dengan pendekatan konvesional yaitu dengan
metode ekspositori.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat (Sugiyono, 2012: 39) adalah variabel yang dipengaruhi atau akibat
dari adanya variabel bebas. Variabel terikat merupakan variabel yang dapat diukur. Terdapat
satu variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Sleman dalam pembelajaran matematika. Kemampuan penalaran siswa
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diperoleh dari nilai hasil pretest dan posttestpada kelas eksperimen serta nilai pretest dan
posttest pada kelas kontrol.
3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan atau tetap
sehingga pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar
yang tidak diteliti (Sugiyono, 2013: 41). Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah guru,
mata pelajaran matematika, dan lamanya waktu perlakuan.
D. Definisi Operasional Variabel
1. Pendekatan Matematika Realistik
Pendekatan Matematika Realistik dalam pelaksanaan pembelajaran yang ditempuh
guru yang mengutamakan proses dan aktivitas siswa dengan melibatkan permasalahan
kontekstual (realistik). Beberapa tahapan belajar yang dirancang untuk menerapkan
pendekatan matematika realistik, meliputi (1) memahami masalah kontekstual, (2)
Menyelesaikan masalah kontekstual, (3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (4)
Menyimpulkan.
2. Pendekatan Konvensional
Pendekatan konvensional adalah pendekatan yang dominan diterapkan guru dalam
dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan dalam pendekatan konvensional yaitu
metode ekspositori. Pendekatan konvensional yang digunakan merupakan teacher centered
dengan langkah-langkah yaitu (1) pembukaan, dengan menyampaikan tujuan, motivasi dan
apersepsi, (2) isi, ceramah materi pelajaran/rumus, memberikan contoh soal dan latihan soal
serta (3) penutup, ditutup dengan kesimpulan dan PR (Pekerjaan Rumah) atau kuis.
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3. Kemampuan Penalaran
Kemampuan penalaran merupakan kemampuan siswa untuk menarik suatu
kesimpulan atau merumuskan penyelesaian dari suatu permasalahan berdasarkan pernyataan
yang kebenarannya telah dibuktikan. Dalam penelitian ini kemampuan penalaran yang di ukur
adalah kemampuan matematis yang merupakan suatu proses atau aktivitas berfikir untuk
menentukan rumusan penyelesaian dari objek matematika yang kebenarannya telah
dibuktikan sebelumnya.
E. Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Sleman  yang beralamat di
Panggeran, Triharjo, Kec. Sleman, Sleman – DI Yogyakarta. Sedangkan waktu penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 yaitu tanggal 6-20 Mei 2017.
Penyampaian materi dalam pelaksanan penelitian sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu
KTSP 2006. Penelitian dilaksanakan di kelas VII A dan VII B dengan jadwal sebagai berikut.
No. Hari, Tanggal Jam Ke- Kelas Materi
1. Sabtu, 6 Mei 2017 3,4 VII A Pretest5,6 VII B Pretest
2. Selasa, 9 Mei 2017
1,2 VII B Pengertian dan notasi himpunan
serta penyajiannya
5,6 VII A Pengertian dan notasi himpunan
serta penyajiannya
3. Jumat, 12 Mei 2017
3 VII B Himpunan kosong, himpunan
nol, himpunan semesta
5 VII A Himpunan kosong, himpunan
nol, himpunan semesta
4. Sabtu, 13 Mei 2017
3,4 VIII A Menentukan anggota dan
menghitung banyaknya
himpunan bagian
5,6 VII B Menentukan anggota dan
menghitung banyaknya
himpunan bagian
5. Selasa, 16 Mei 201
1,2 VII B Operasi gabungan dan irisan
pada himpunan
5,6 VII A Operasi gabungan dan irisan
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pada himpunan
6. Jumat, 19 Mei 2017
3 VII B Operasi selisi dan komplemen
pada himpunan
5 VII A Operasi selisi dan komplemen
pada himpunan
7. Sabtu, 20 Mei 2017 3,4 VII A Posttest5,6 VII B Posttest
Tabel 4. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
F. Rancangan Penelitian
Desain penelitian yang digunakan pada eksperimen semu kali ini adalah pretest-
posttest control group design. Rancangan ini merupakan rancangan penelitian eksperimen
yang dilakukan dengan pretest (tes awal) selanjutnya diberi perlakuan dan diakhiri dengan
posttest (tes akhir).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran matematika dengan
memberikan perlakukan berupa pendekatan matematika realistik pada kelas eksperimen dan
memberikan perlakukan yang sama seperti biasanya (tidak ada manipulasi)  yaitu dengan
pendekatan konvensional pada kelas kontrol. Variabel terikat yang diamati adalah
kemampuan penalaran siswa. Rancangan penelitian ini digambarkan dalam tabel berikut.
Tabel 5. Rancangan Penelitian











Pretest kemampuan penalaran pada kelas eksperimen
=
Pretest kemampuan penalaran pada kelas kontrol
=
Posttest kemampuan penalaran pada kelas eksperimen
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=
Posttest kemampuan penalaran pada kelas kontrol
=
Pembelajaran dengan pendekatan Matematika Realistik
=
Pembelajaran dengan pendekatan Konvensional
G. Perangkat Pembelajaran
Dalam penelitian ini menggunakan dua perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang digunakan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Penelitian ini menggunakan dua RPP, yaitu RPP untuk kelas eksperimen dan RPP
untuk kelas kontrol. RPP yang digunakan dalam kegiatanpembelajaran kelas eksperimen
menggunakan pendekatan matematika realistik, RPP yang digunakan untuk kelas kontrol
menggunakan pendekatan konvensional. Penyusunan RPP dilakukan dengan mempelajari
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum KTSP 2006 yang
digunakan oleh sekolah, mempelajari pokok bahasan yang telah ditetapkan yaitu himpunan,
merumuskan indikator, menentukan tujuan pembelajaran, menyusun RPP, mengonsultasikan
dengan dosen pembimbing dan merevisi RPP yang telah dikonsultasikan, kemudian di
validasi oleh dosen ahli, lalu merevisi RPP yang telah divalidasi. Selengkapnya RPP dapat
dilihat pada lampiran 1.1 halaman 110 dan lampiran 1.2 halaman 149.
2. Lembar Kegiatan Siswa
LKS merupakan salah satu alat bantu pembelajaran berupa lembaran kertas yang berisi
informasi maupun pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Dalam penyusunan LKS,
peneliti terlebih dahulu mempelajari Pendekatan konvensional yang digabungkan dengan
metode pendekatan Matematika Realistik. Setelah itu dilakukan penyusunan LKS yang
disesuaikan dengan materi dan tahapan-tahapan dalam pendekatan konvensional dengan
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metode pembelajaran yang digunakan. Setelah penyusunan LKS, kemudian LKS
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing serta merevisi LKS yang telah dikonsultasikan.
LKS juga perlu divalidasi oleh 2 dosen ahli. Jika LKS layak digunakan dengan revisi sesuai
saran oleh validator maka LKS dapat digunakan dalam proses pembelajaran pada kelas
eksperimen. Selengkapnya, LKS dapat dilihat pada lampiran 1.3 halaman 186.
H. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini akan digunakan dua jenis instrumen yaitu instrumen tes dan
instrumen non tes.
1. Instrumen Tes Kemampuan Penalaran
Instrumen tes berupa soal tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan
penalaran siswa pada materi himpunan. Tes tertulis kemampuan penalaran ini akan
dilaksanakan dua tahap yaitu sebelum pemberian perlakuan (pretest) dan sesudah  pemberian
perlakuan (posttest). Pretest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan penalaran
awal siswa sebelum diberi perlakuan. Posttest dilakukan untuk mengukur kemampuan
penalaran siswa setelah diberikan perlakuan. Bentuk tes yang akan digunakan berupa butir
soal uraian yang mencakup keseluruhan materi yang telah diajarkan. Penyusunan soal tes
akan berdasarkan indikator kemampuan penalaran yang ingin dicapai dan termuat dalam kisi-
kisi soal. Butir-butir soal dan rubrik penilaian tes yang selanjutnya dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing dan divalidasi oleh dosen ahli. Kisi-kisi pretest dan posttest, soal pretest,
kunci jawaban soal pretest, soal posttest dan kunci jawaban posttest masing-masing terdapat
dalam lampiran 2.1, 2.2, 2.3, 2.5, 2.6 halaman 251, 252, 254, 261, 263
Bentuk tes uraian dipilih karena memiliki beberapa keunggulan sebagai berikut.
- Peneliti dapat melihat sejauh mana siswa memahami soal yang disajikan.
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- Peneliti dapat mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep dari materi yang telah
dijelaskan.
- Peneliti dapat mengetahui sejauh mana kemampuan penalaran siswa dengan menganalisis
jawaban siswa sesuai indikator kemampuan penalaran yang termuat dalam butir-butir
soal.
2. Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Instrumen berikutnya berupa non-tes yaitu lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran (OKP). Lembar observasi ini terdiri dari dua yaitu lembar observasi untuk
keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan lembar observasi untuk
keterlaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol. Lembar observasi ini akan digunakan dengan
cara observasi langsung. Aktifitas guru dan siswa selama proses pembelajaran akan diamati
apakah telah sesuai dengan aspek-aspek yang diharapkan. Observasi akan dilakukan oleh satu
observer pada masing-masing kelas eksperipmen dan kontrol. Kriteria untuk mengisi lembar
observasi adalah dengan memberi tanda centang (√) pada kolom “Ya” jika aspek yang
diamati terlaksana dan memberi tanda centang (√) pada kolom “Tidak” jika aspek yang
diamati tidak terlaksana. Lembar observasi kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada
lampiran 1.5 halaman 240 dan lampiran 1.7 halaman 248.
I. Analisis Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berupa tes kemampuan penalaran dan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran (OKP) harus memenuhi kualifikasi minimal layak atau baik.
Untuk mengukur kelayakan sebuah instrumen dilakukan validasi.  Validasi dilakukan
bertujuan untuk mengukur apakah instrumen yang digunakan adalah valid. Sugiyono (2012:
173) menjelaskan instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
47
data adalah valid. Valid artinya instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur. Validasi yang digunakan pada penelitian kali ini adalah validitas konstruk.
Menurut Sugiyono (2012: 352) validitas konstruk dapat dilakukan sesuai pendapat dari
ahli (judgement expert) yaitu dengan mengontruksikan instrumen dengan aspek-aspek yang
akan diukur kemudian dikonsultasikan dengan ahli. Pendapat ahli (judgement) yang dimaksud
adalah dosen pembimbing dan dosen ahli sebagai validator. Setelah melakukan  validasi
dengan memeriksa dan mengevaluasi secara sistematis, ahli akan memberikan penilaian
apakah telah layak digunakan atau tidak. Penilaian yang diberikan dapat berupa
instrumen“layak digunakan tanpa revisi”, “layak digunakan dengan revisi” atau “tidak layak
digunakan (perlu diganti)”.
Setelah dilakukan validasi instrumen dapat diketahui kesesuaian instrumen tes
tersebut dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Instrumen
yang divalidasi berupa instrumen tes kemampuan penalaran, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran (OKP) dan perangkat pembelajaran (RPP dan LKS). Dari penilaian hasil
validasi dapat disimpulkan jika instrumen yang akan digunakan “layak digunakan dengan
revisi”. Revisi meliputi: (1) penggunaan EYD yang benar, (2) kalimat pada soal LKS dan
pretest yang belum sinkron (3) Karakteristik pendekatan konvensional dan matematika
realistik ditulis secara eksplisit , dan (4) Kegiatan pendekatan Mmatematika realistik dicetak
tebal. Kemudian peneliti  melakukan revisi berdasarkan masukan validator. Hasil keterangan
validasi dari dosen ahli selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 267.
J. Teknik Pengumpulan Data




Teknik ini digunakan untuk memperoleh data kemampuan penalaran siswa sebelum
dan setelah diberikan perlakuan yang berupa pembelajaran menggunakan pendekatan
matematika realistik pada kelas eksperimen dan pembelajaran yang menggunakan pendekatan
konvensional pada kelas kontrol. Tes akan dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum
dilakukan perlakuan pembelajaran (pretest) dan sesudah perlakuan pembelajaran (posttest).
Pretest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan penalaran awal siswa sebelum
diberi perlakuan. Posttest dilakukan untuk mengukur kemampuan penalaran siswa setelah
diberikan perlakuan.
2. Teknik Non-Tes
Teknik non-tes kali ini menggunakan Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran (OKP). Lembar observasi ini digunakan sebagai pedoman keterlakasanaan
pembelajaran yang telah dirancang atau diinginkan. Lembar observasi ini terdiri dari tahapan
pembelajaran yang diharapkan dilaksanakan selama proses pembelajaran, baik yang
dirancang dengan pendekatan matematika realistik maupun konvensional. Lembar ini
berisikan aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa. Penskoran lembar observasi yaitu 1
untuk jawaban “Ya” dan 0 untuk jawaban “Tidak”. Hasil observasi keterlaksanan
pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 1.6 dan 1.8  halaman 243 dan 248
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi.
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto selama aktifitas belajar mengajar berlangsung.
49
K. Teknik Analisis Data
Setelah memperoleh data dari hasil tes dan non-tes yang telah dilaksanakan maka
dilakukan analisis data. Untuk mengetahui efektivitas pendekatan matematika realistik dan
pendekatan konvensional dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan penalaran
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman, maka perlu dilakukan analisis data dengan
beberapa tahapan seperti analisis deskriptif, pengujian asumsi dan pengujian hipotesis.
1. Analisis Deskriptif
Untuk mendeskripsikan data hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dilakukan analisis data. Analisis data yang dilakukan seperti menghitung rata-
rata, ragam, nilai maksimum dan nilai minimum. Rata-rata nilai pretest dan posttest juga
dideskripsikan dalam tiap indikator capaian kemampuan penalaran. Selain data dari hasil tes
akan dilakukan analisis data non-tes dari hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
a. Kemampuan penalaran
1) Nilai rata-rata ( ). Rumus untuk menghitung rata-rata adalah sebagai berikut.
̅ = ∑
(Walpole, 1992: 24)
Keterangan:x = rata-ratan = Banyak siswax = Nilai siswa ke-i
2) Skor tertinggi. Skor tertinggi diperoleh dengan cara melihat langsung dan
mengidentifikasi skor tertinggi yang diperoleh siswa.
3)
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4) Skor terendah. Skor terendah diperoleh dengan cara melihat langsung dan
mengidentifikasi skor terendah yang diperoleh siswa.
5) Ragam. Rumus untuk menghitung ragam adalah sebagai berikut.
= ∑ − (∑ )( − 1)
(Walpole, 1992: 36)
Keterangan:
= Ragamx = Rata-ratan = Banyak siswax = Nilai siswa ke-i
6) Simpangan baku. Rumus untuk menghitung simpangan baku adalah sebagai
berikut. = √ (Walpole, 1992: 36)
7) Rata-rata kemampuan penalaran. Nilai hasil posttest dianalisis dengan
tahap sebagai berikut.
1. Masing-masing butir soal dikelompokkan sesuai dengan indikator kemampuan penalaran.
2. Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat, kemudian dihitung jumlah skor tiap
indikator. Selanjutnya dihitung persentase ketercapaian kemampuan penalaran tiap
indikatornya (KP) dengan rumus sebagai berikut.KP = Skor Total Indikator iSkor Maksimum Indikator i × 100%
3. Data hasil perhitungan di atas kemudian dikualifikasikan dengan ketentuan sebagai
berikut.
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Tabel 6. Kualifikasi Kemampuan Penalaran
No. Persentase Kemampuan Penalaran Tiap Indikator Kualifikasi
1. 80% ≤ KPi ≤ 100% Sangat baik
2. 60% ≤ KPi < 80% Baik
3. 40% ≤ KPi < 60% Lebih dari cukup
4. 20% ≤ KPi < 40% Cukup
5. 0% ≤ KPi < 20% Rendah
Sumber: Khozinatul Asror Ajie (2012)
b. Observasi keterlaksanaan pembelajaran
Observasi keterlaksanaan pembelajaran (OKP) di kelas eksperimen dan kontrol
diperoleh dari lembar observasi yang dilaksanakan selama proses pembelajaran yang
dilakukan oleh seorang observer. Data hasil observasi akan dianalisis dengan ketentuan skor 1
untuk pilhan “Ya” dan skor 0 untuk pilihan “Tidak”. Data tentang keterlaksanaan
pembelajaran ini dapat dianalisis dengan menghitung jumlah persentase keterlaksanaan
pembelajaran (P) menggungakan rumus sebagai berikut.
P = Skor Total PencapaianSkor Maksimal Pencapaian × 100%
Persentasi keterlaksanaan pembelajaran (P) dikualifikasikan  sendiri oleh peneliti
sebagai berikut.
Tabel 7. Kualifikasi Keterlaksanaan Pembelajaran
No. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Kualifikasi
1. 80%P100% Sangat baik
2. 60%P < 80% Baik
3. 40%P < 60% Cukup
4. 20% P < 49% Rendah
5. 0%P < 20% Sangat Rendah
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2. Analisis Kondisi awal
Analisis kondisi awal bertujuan untuk mengetahui keadaan siswa sebelum diberi
perlakuan baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sebelum diberi perlakuan, siswa
dari kedua kelas diberi pretest kemampuan penalaran matematis. Data yang diperoleh dari
hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol selanjutnya diuji menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji kemampuan awal penalaran matematis.
a. Uji normalitas (Pretest)
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data penelitian.
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan SPSS 16 for windows dengan taraf signifikansi 05,0
Perumusan hipotesis statistik yang digunakan pada uji normalitas data pretest sebagai
berikut:
0 : Skor pretest berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
1 : Skor pretest berasal dari populasi yang tidak  berdistribusi normal.
Kriteria keputusan diambil jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 05,0 , maka
0 diterima (Wiratna Sujarweni, 2014:55).
b. Uji homogenitas (pretest)
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi
yang homogen. Populasi dikatakan homogen jika variansi hasil pretest kemampuan penalaran
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.
Perumusan hipotesis statistik yang digunakan pada uji homogenitas ragam untuk hasil pretest
sebagai berikut.
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: = : Tidak terdapat perbedaan ragam data hasil kemampuan
penalaran pretest siswa antara kelas eksperimen dan
kontrol (homogen).: ≠ : Terdapat perbedaan ragam data hasil kemampuan
penalaran pretest siswa antara kelas eksperimen dan
kontrol (tidak homogen).
Menurut Wiratna Sujarweni (2014 : 99), uji homogenitas dapat dilakukan dengan
Levene Test dengan bantuan software SPSS. Dalam pengujian ini, software yang digunakan
yaitu SPSS versi 16. H0 diterima jika nilai signifikansi lebih dari 05,0 .
c. Uji kesamaan rata-rata kemampuan awal
Setelah uji normalitas dan homogenitas ragam terpenuhi, maka dilanjutkan dengan uji
kesamaan rata-rata kemampuan awal. Uji kesamaan rata-rata ini di lakukan untuk mengetahui
kesamaan rata-rata kemampuan penalaran awal siswa di kedua kelas dari hasil pretest yang
diperlukan untuk melakukan uji hipotesis. Uji kesamaan rata-rata kemampuan kali ini
menggunakan independent samples t-test berbantuan SPSS 16 for windows dengan taraf
signifikansi 0,05.
Perumusan hipotesis statistik yang digunakan pada uji kesamaan rata-rata kemampuan awal
untuk hasil pretest sebagai berikut.: = : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.: ≠ : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Kriteria keputusan diambil jika pada nilai Sig. (2 tailed) dari tabel Independent Samples
kurang dari 05,0 , maka 0 ditolak.
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3. Analisis Kondisi Akhir
Setelah diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol,
kemudian siswa diberi posttest. Data yang diperoleh dari hasil posttest kedua kelas tersebut
selanjutnya dilakukan beberapa uji sebagai berikut.
a. Uji Normalitas (posttest)
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data posttest tersebut berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 16 for windows dengan taraf signifikansi
05,0 .
Perumusan hipotesis statistik yang digunakan pada uji normalitas adalah sebagai
berikut.
0 : Skor posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
1 : Skor posttest berasal dari populasi yang tidak  berdistribusi normal.
Kriteria keputusan diambil jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 05,0 ,
maka ditolak.
b. Uji Homogenitas (posttest)
Setelah dilakukan uji normalitas kemudian dilakukan uji homogenitas. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data posttest dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki variansi yang sama atau tidak.
Perumusan hipotesis statistik yang digunakan pada uji homogenitas ragam untuk hasil
posttest sebagai berikut.
55
: = : Tidak terdapat perbedaan ragam data hasil kemampuan
penalaran posttest siswa antara kelas eksperimen dan kontrol
(homogen).: ≠ : Terdapat perbedaan ragam data hasil kemampuan penalaran
posttest siswa antara kelas eksperimen dan kontrol (tidak
homogen).
Wiratna Sujarweni (2014:99) berpendapat bahwa uji homogenitas ini dapat dilakukan
dengan bantuan software SPSS versi 16.0 melalui homogenitas Levene Test, dimana 0
diterima apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05.
c. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan berbagai uji diatas, untuk menjawab  rumusan masalah maka
dilakukan pengujian hipotesis.
1) Uji Hipotesis untuk Menjawab Rumusan Masalah Pertama
Uji hipotesis yang pertama dilakukan untuk mengetahui apakah pendekatan
Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika efektif ditinjau dari kemampuan
penalaran siswa. Kriteria efektif pada pengujian hipotesis yang pertama jika rata-rata nilai
posttest siswa kelas eksperimen minimal mencapai KKM yaitu 70.
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.
: ≤ 69,99 : Pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran
matematika tidak efektif ditinjau dari kemampuan penalaran
siswa.
: > 69,99 : Pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran
matematika efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS 16 for windows menggunakan





2) Uji Hipotesis untuk Menjawab Rumusan Masalah Kedua
Uji hopotesis kedua dilakukan untuk mengetahui keefektifan pendekatan konvesional
dalam pembelajaran matematika jika ditinjau dari  kemampuan penalaran siswa. Kriteria
efektif pada pengujian hipotesis yang kedua jika rata-rata nilai posttest siswa kelas kontrol
minimal mencapai KKM yaitu 70.
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: ≤ 69,99 : Pendekatan konvensional dalam pembelajaran matematika tidak
efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa.
: > 69,99 : Pendekatan konvensional dalam pembelajaran matematika
efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS 16 for windows menggunakan





3) Uji Hipotesis untuk Menjawab Rumusan Masalah Ketiga
Uji hipotesis ketiga ini digunakan untuk mengetahui perbedaan keefektifan antara pendekatan
konvensional dengan PMR jika ditinjau dari kemampuan penalaran siswa.
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.
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: ≤ : Pendekatan matematika realistik tidak lebih efektif
dibandingkan pendekatan konvensional dalam pembelajaran
matematika ditinjau dari kemampuan penalaran siswa.
: > : Pendekatan matematika realistik lebih efektif dibandingkan
pendekatan konvensional dalam pembelajaran matematika
ditinjau dari kemampuan penalaran siswa.
Hipotesis akan diuji menggunakan independent samples t-test berbantuan SPSS 16 for







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian eksperimen semu yang dilakukan
di SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Penelitian yang dilakukan dengan menerapkan pendekatan
Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika di kelas VII A dan pendekatan
Konvesional di kelas VII B. Data dalam penelitian ini adalah nilai pretest dan posttest. Data
penelitian yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.
1. Deskripsi Pembelajaran
Dalam penelitian ini, materi yang digunakan adalah materi Himpunan. Materi ini
diajarkan di kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan Matematika Realistik,
sedangkan pada kelas kontrol diajarkan dengan pendekatan Konvensional. Deskripsi
pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.
a. Pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen
Pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas eksperimen (VIII A) menggunakan
pendekatan Matematika Realistik. Sebelum dilaksanakannya pembelajaran, siswa terlebih
dahulu diberi tes (pretest) untuk mengukur kemampuan awal siswa. Pada pertemuan
berikutnya dilaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan  Matematika
Realistik dalam pembelajaran matematika sesuai dengan RPP selama delapan jam pelajaran.
Setelah dilakukan pembelajaran, siswa diberi tes (posttest) untuk mengukur kemampuan
penalaran siswa.Persentase keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan
Matematikia Realistik termasuk dalam kategori sangat baik karena telah mencapai 94,67%.
Rekap penialaian keterlaksanaan pembelajaran  dapat dilihat pada lampiran 1.6 halaman 243.
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Pembelajaran pada kelas eksperimen diawali dengan pengkondisian siswa sehingga
siap untuk melaksanakan pembelajaran. Setelah itu, guru menyampaikan model pembelajaran
yang akan digunakan yaitu menggunakan pendekatan PMRyang dilanjutkan dengan
penyampaian tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut. Kemudian pemberian apersepsi
berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang dekat
dengan siswa. Pada pertemuan pertama, siswa diminta menyebutkan contoh-contoh
pengelompokan benda yang ada di supermarket atau yang pernah mereka jumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan karakteristik PMR yang pertama yakni
penggunaan konteks sebagai starting point pembelajaran. Pada materi himpunan yang
diajarkan kepada siswa, konteks yang digunakan adalam konteks yang bisa dibayangkan
sehingga siswa dengan mudah dapat memahami materi yang disampaikan. Hal ini dapat
dijadikan sebagai motivasi untuk siswa sehingga siswa tertarik dan bersemangat untuk
mempelajari materi tersebut.
Proses pembelajaran yang berlangsung pada kelas eksperimen ini menggunakan LKS
atau Lembar Kerja Siswa berisi masalah kontekstual, dan pertanyaan-pertanyaan atau
langkah-langkah kerja yang di rancang berdasarkan pendekatan PMR sehingga dapat
membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Pada kegiatan inti, peneliti
memberikan perlakuan berupa pendekatan Matematika Realistik yang terdiri dari empat tahap
yaitu memahami masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan
dan mendiskusikan jawaban, serta menyimpulkan.
Tahap pertama yaitu memberikan orientasi masalah kontekstual kepada siswa. Secara
individu dalam kelompok (3-4 siswa), siswa diberikan kesempatan untuk berpikir tentang
permasalahan yang diajukan. Masalah kontekstual yang diberikan adalah masalah yang dapat
dibayangkan oleh siswa, sesuai dengan karakteristik pembelajaran matematika realistik.
Dengan penyajian masalah kontekstual tersebut, diharapkan siswa dapat dengan mudah
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menjalankan kemampuan bernalarnya dalam menyelesaikan soal. Dalam tahap ini, peneliti
membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) kepada siswadan mengajukan beberapa masalah
yang terdapat dalam LKS. Pemberian LKS pada siswa dapat menumbuhkan motivasi siswa
dalam mengikuti tiap langkah pembelajaran dan menyelesaikan soal yang tersaji. Hal ini
terbukti dengan antusiasme siswa yang sangat tinggi saat menerima LKS. Berikut contoh
sajian permasalahan kontekstual yang terdapat dalam LKS.
Gambar 6. Contoh Masalah Kontekstual
Karakteristik PMR yang terdapat dalam tahap pertama yaitu digunakan konteks nyata untuk
dieksplorasi oleh siswa. Masalah kontekstual yang tertera pada gambar 7 di atas merupakan
salah satu contoh masalah yang menjembatani siswa dalam memahami himpunan kosong.
Tahapkedua yaitu menyelesaikan masalah kontekstual. Siswa secara berkelompok
dibimbing untuk memberikan penyelesaian dari permasalahan kontekstual yang ada di LKS
dengan bahasa mereka sendiri.siswa diberikan kesempatan untuk berpikir tentang
permasalahan yang telah diajukan oleh peneliti. Selain itu, masing-masing siswa juga harus
menuangkan atau mengemukakan hasil pemikirannya di dalam tulisan. Karakteristik PMR
yang terlihat dalam tahap ini adalah digunakan instrumen-instrumen vertikal seperti model
dan simbol untuk mempermudah matematisasi.Pada tahap ini, siswa dapat mengembangkan
sendiri model matematika sesuai dengan kemampuan awal yang mereka miliki.Siswa
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diberikan persoalan untuk mengenal himpunan bagian melalui suatu permainan (guess and
dare) penjelasan lebih lanjut tentang permainan ini dapat dilihat pada lampiran 1.3 halaman
208. Dalam permainan tersebut, siswa akan membangun konsep dalam menemukan semua
anggota himpunan bagian dari suatu himpunan. Langkah pertama yang dilakukan siswa
adalah membuat model atau simbol yang disesuaikan dengan permasalahan. Model atau
simbol ini biasa disebut model ofmasalah yang disajikan dalam gambar 7 berikut.
Gambar 7. Model of yang Dihasilkan Siswa
Model oftersebut selanjutnya akan bergeser menjadi model untuk (model for) penyelesaian
masalah, yang disajikan pada Gambar 8 berikut.
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Gambar 8. Model for yang Dihasilkan Siswa
Pada gambar 9 di atas, siswa terlihat sudah mampu menyebutkan semua himpunan
bagian dan menuliskannya dalam bentuk himpunan. Karakteristik PMR berupa interaktivitas
juga berlangsung pada tahap ini yaitu ketika siswa mengalami kesulitan, maka guru
membantu siswa tersebut. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator serta membimbing siswa
dalam mengkonstruksi pengetahuan matematika mereka sendiri. Selain itu, guru juga
mengarahkan siswa yang salah di dalam proses mengkonstruksi pengetahuannya. Pada
umumnya, kesalahan siswa terletak pada penulisan anggota himpunan yang tidak disertai
dengan tanda koma.
Tahap ketiga yaitu membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Siswa
mendikusikan jawaban mereka dari hasil model of dan model for dalam diskusi kelompok
kecil maupun kelompok besar (presentasi di depan kelas). Tahap ini sangat penting dalam
proses matematisasi siswa, karena antara siswa saling mengungkapkan pendapatnya dalam
mengkonstruksi pemahaman konsep. Berikut dokumentasi kegiatan siswa pada tahap ketiga.
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Gambar 9. Siswa Berdiskusi dalam
Kelompok Kecil
Gambar 10. Siswa Presentasi Secara
Tertulis
Gambar 9 menunjukan siswa berada dalam proses diskusi dan negosiasi antara siswa
untuk mencapai sebuah kesepakatan dalam menyelesaikan permasalahan. Setelah diskusi
kelompok kecil selesai, kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusinya dalam kelompok
besar. Gambar 10 menunjukan perwakilan dari salah satu kelompok untuk menuliskan
anggota himpunan bagian dari suatu himpunan. Peran utama guru dalam kegiatan presentasi
yaitu meluruskan pemahaman siswa apabila terdapat kesalahan pada apa yang disampaikan
atau dipresentasikan oleh siswa sehingga tidak terjadi miskonsepsi.
Melalui kegiatan diskusi ini, siswa juga dapat dengan bebas mengembangkan strategi
yang bervariasi dalam memecahkan masalah sesuaikemampuan awal mereka dengan cara dan
bahasa mereka sendiri. Karakteristik PMR yang muncul dalam tahap ini adalah digunakannya
proses kontrukstif dalam pembelajaran. Antara siswa satu dengan lainnya, baik dalam diskusi
kelompok kecil maupun kelompok besar saling bertukar solusi dalam menyelesaikan
permasalahan.Salah satu hasil dari proses konstruktif pada contoh permasalahan menghitung
banyaknya anggota bagian dari suatu himpunan, disajikan pada gambar berikut.
64
Gambar 11. Contoh Hasil Diskusi Siswa
pada Kelompok 1
Gambar 12. Contoh Hasil Diskusi Siswa
pada Kelompok 2
Gambar di atas menunjukkan hasil dari kegiatan diskusi antar kelompok, siswa
menemukan cara lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Hal ini sangat
berguna bagi siswa yaitu dapat memberikan pengalaman tentang penyelesaian masalah
menggunakan berbagai macam strategi. Pada tahap ini juga muncul karakteristik PMR yaitu
adanya interaksi antara siswa dengan siwa melalui proses diskusi. Selama tahap diskusi
berlangsung, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan mengontrol atau mengkondisikan
jalannya diskusi agar berjalan dengan tertib dan efektif.
Tahap keempat yaitu menyimpulkan hasil diskusi dan evaluasi diri. Dalam langkah
ini, siswa diminta menuliskan hasil diskusi yang telah dilakukan, hal ini bertujuan agar siswa
mampu mengaitkan berbagai materi untuk mendapatkan struktur materi secara matematis.
Berikut dokumentasi hasil pekerjaan siswa dalam menyimpulkan.
Gambar 13. Hasil Kesimpulan Siswa dalam Menghitung Banyaknya Himpunan
Bagian dengan n Angggota
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Dari gambar 13 diatas, siswa telah menyimpulkan cara dalam menemukan
banyaknya himpunan bagian suatu himpunan dengan n anggota. Karakteristik PMR yang
muncul dalam langkah ini adalahketerkatian (intertwining). Dalam menentukan himpunan
bagian yang anggotanya kosong, siswa terlebih dahulu mengenal konsep himpunan kosong,
sehingga antara materi satu dengan lainnya saling terkait. Selain itu, terlebih dahulu siswa
juga harus memahami cara menyusun dan menggunakan segitiga pascal dalam menentukan
himpunan bagian.
Selanjutnyasiswa mengerjakan soal latihan yang terdapat di LKS secara individu
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang baru dipelajari. Siswa diberikan soal
latihan dalam LKS seperti berikut.
Di antara sekelompok anak di suatu rumah sakit, ternyata 20 anak sudah vaksin campak, 22
anak sudah vaksin TBC, 7 anak sudah vaksin  campak dan TBC, dan 8 anak belum vaksin
campak maupun TBC.
a. Gambarlah diagram Venn untuk menggambarkan keadaan di atas, dengan C = himpunan
anak yang sudah vaksin campak, dan T = himpunan anak yang sudah vaksin TBC
b. Berapa banyak anak yang sudah vaksin campak saja?
c. Berapa banyak siswa yang sudah vaksin TBC saja?
d. Berapa jumlah anak dalam kelompok tersebut?Berikut contoh hasil pekerjaan siswa
dalam LKS.
Berikut dokumentasi jawaban dari salah satu siswa.
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Gambar 14. Contoh Hasil Jawaban Siswa dalam LKS
Dari gambar 14 di atas, terlihat kesalahan siswa pada point a dan point d. Pada point
a, siswa kurang menuliskan lambang himpunan semesta (S) pada bagian pojok kiri atas dalam
menggambarkan diagram Venn. Pada point d, jumlah keseluruhan anak diperoleh melaluihasil
penjumlahan dari,
anak yang vaksin campak saja + anak yang vaksin TBC saja + anak yang vaksin campak dan
TBC + anak yang tidak vaksin campak maupun TBC,
sehingga penjumlahannya menjadi 13 + 15 + 7 + 8 = 43 anak.
Sedangkan dari hasil jawaban siswa menunjukan, siswa langsung mengoperasikan semua
jumlah anak yang diketahui dalam soal. Disinilah pentingnya peran guru dalam membahas
soal latihan meskipun hanya secara garis besar. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
mengoreksi jawaban mereka sendiri sehingga siswa bisa mengetahui letak kesalahan mereka.
Setelah kegiatan inti berakhir, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penutup. Siswa
diminta untuk mendaftar berbagai pertanyaan yang muncul mengenai materi pada lembar
daftar pertanyaan di dalam LKS. Kegiatan ini bertujuan agar siswa sadar apa yang telah
dilakukan, dan paham  dengan apa yang sudah  ia ketahui dan belum ia ketahui untuk
memonitor kesalahan yang mungkin akan dibuat. Berbagai pertanyaan tersebut berusaha
dijawab sendiri oleh siswa atau meminta pendapat peneliti. Sebelum pembelajaran diakhiri,
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peneliti bersama siswa mereview pembelajaran yang telah berlangsung. Kemudian, peneliti
menyampaikan topik untuk pertemuan berikutnya. Secara keseluruhan proses pembelajaran
berjalan baik dengan respon yang baik pula dari para siswa
b. Pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol
Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol (VII B) menggunakan pendekatan
konvensional. Sebelum dilaksanakan pembelajaran siswa terlebih dahulu diberi tes awal
(pretest) untuk mengukur kemampuan awal  siswa. Lima pertemuan digunakan untuk
mempelajari materi Himpunan selama delapan jam pelajaran dengan proses pembelajaran
dilakukan berdasarkan RPP. Setelah dilakukan pembelajaran siswa diberi tes lagi (posttest)
untuk mengukur kemampuan penalaran siswa.
Secara keseluruhan, kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol berlangsung sesuai
dengan RPP yang telah dirancang oleh peneliti. Sedikit kendala pada pertemuan ke empat
tanggal 13 Mei 2017, yaitu 20 menit jam terakhir kegiatan pembelajaran di gunakan oleh wali
kelas masing-masing kelas untuk menyampaikan persiapan atau gladi bersih dalam
menyambut hari jadi kota Sleman. Oleh karena itu, waktu yang seharusnya digunakan untuk
mengerjakan soal individu di kelas tidak dapat terlaksana, namun soal individu tetap diberikan
kepada siswa untuk dijadikan PR, dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. Persentase
keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan konvensional juga termasuk kategori sangat
baik yakni mencapai 95 %. Rekap penilaian keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada
lampiran1.8 halaman 248.
Setiap pertemuan dalam pembelajaran matematika di kelas kontrol dibagi menjadi
tiga fase kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam
kegiatan pendahuluan, peneliti menyiapkan siswa secara fisik dan psikis. Peneliti menyiapkan
siswa secara fisik yaitu dengan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. Peneliti
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menyiapkan siswa secara psikis yaitu dengan memberi salam dan berdoa sebelum memulai
kegiatan pembelajaran, dilanjutkan peneliti menginformasikan tujuan dan memberikan
apersepsi yaitu materi prasyarat yang telah dipelajari sebelumnya. Cara penyampaian apersepsi
adalah dengan memberikan pertanyaan kepada siswa agar mengingat kembali materi yang
sudah dipelajari. Materi prasyarat untuk Himpunan  adalah materi Bilangan. Secara umum
siswa sudah menguasai materi tersebut. Selanjutnya peneliti memberikan motivasi kepada
siswa pentingnya mempelajari himpunan dalam kehidupan sehari-hari.
Fase selanjutnya yaitu kegiatan inti. Dalam kegiatan inti, peneliti menjelaskan
materi, mulai dari membedakan himpunan dan bukan himpunan, cara menyatakan
keanggotaan suatu himpunan, menentukan himpunan bagian (termasuk himpunan kosong,
himpunan nol, dan himpunan semesta), menghitung banyaknya himpunan bagian, dan operasi
pada himpunan (gabungan, irisan, selisih, komplemen) serta aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam kegiatan ini didominasi oleh ceramah dengan bantuan media pembelajaran
berupa alat peraga dan lingkungan. Sebagian besar siswa memperhatikan secara seksama
penjelasan peneliti. Penggunaan metode ceramah diiringi media ini dapat menarik perhatian
siswa sehingga tercipta lingkungan kelas yang kondusif dan membantu siswa lebih memahami
materi. Pada materi menentukan anggota himpunan bagian perhatian siswa lebih banyak,
karena peneliti melibatkan siswa ketika berceramah di depan kelas melalui permainan. Setelah
menjelaskan, peneliti mencatat materi dan rumus-rumus terkait di papan tulis. Sebelum dan
sesudah mencatat siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada hal yang tidak dipahami.
Kemudian siswa diberi kesempatan untuk mencatat penjelasan  yang sudah dicatatkan oleh
peneliti di papan tulis. Peneliti juga memberikan contoh-contoh soal terkait materi beserta
langkah-langkah penyelesaiannya.
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Kegiatan inti selanjutnya yaitu siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal latihan
yang diberikan oleh peneliti. Siswa diperbolehkan berdiskusi dengan teman sebangkunya agar
saling bertukar pikiran dan saling membantu apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal. Setelah selesai mengerjakan soal latihan, siswa dipersilakan untuk mengerjakan di papan
tulis. Ada siswa yang maju dengan keinginan sendiri, ada juga yang menunggu ditunjuk.
Setelah selesai menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis, siswa lain diminta untuk
mengoreksi dan bertanya jika ada yang kurang jelas.
Pada fase terakhir pembelajaran yaitu penutup, peneliti membimbing siswa dalam
menyimpulkan konsep yang telah dipelajari. Selanjutnya siswa diberikan soal kuis untuk
dikerjakan secara individu. Kuis diberikan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap
materi yang telah dipelajari. Setelah siswa selesai mengerjakan soal kuis, peneliti
menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan meminta
siswa untuk mempelajarinya di rumah.
2. Deskripsi Data
Data nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat
pada lampiran 3.1dan 3.2 halaman 274 dan 275.Ringkasan data tersebut dapat dilihat pada
tabel 8 berikut.
Tabel 8. Deskripsi Data Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen & Kontrol
Skor Statistik
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Jumlah siswa (n) 35 35 34 34
Skor Tertinggi 55 100 50 100
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Skor Terendah 10 73 15 70
Skor Rata-Rata 26,43 89,63 26 84,74
Variansi 81,25 43,71 52,67 46,38
Simpangan baku 9,01 6,61 7,26 6,81
a. Analisis kondisi awal
Sebelum memberikan perlakuan siswa diberi pretest kemampuan penalaran. Soal
pretest terdiri dari 12 soal, dengan tiga anak soal untuk soal nomer satu, satu soal untuk
nomer dua, lima anak soal untuk nomer tiga, dua anak soal untuk nomer empat, dan satu soal
untuk nomer lima. Pemberian pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Data pretest kelas eksperimen dan kontrol selanjutnya diuji mengunakan uji normalitas, uji
homogenitas ragam dan uji kesamaan rata-rata.
1) Uji normalitas.
Uji normalitas kali ini menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan SPSS 16for windows dengan taraf signifikansi 05,0 . Kriteria keputusan diambil
jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 05,0 maka ditolak sehingga data pretest
berasal dari data yang tidak berdistribusi normal.
Ringkasan hasil uji normalitas tampak pada tabel 9 dan selengkapnya dapat dlilihat pada
lampiran 3.3 halaman 279.
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Eksperimen 0,445 0,05 diterima Data berdistribusi normal
Kontrol 0,484 0,05 diterima Data berdistribusi normal
Kriteria keputusan untuk uji normalitas yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikansi pada hasil pengujian menggunakan One-Sample Kolomogorov-Smirnov Test lebih
dari 0,05. Berdasarkan Tabel 9 di atas, terlihatbahwa nilai signifikansi yang diperoleh dari
hasil perhitungan data pretest baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data hasil pretest berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
2) Uji homogenitas ragam.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai pretest kemampuan
penalaran matematis siswa dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol mempunyai variansi
sama atau tidak. Setelah diketahui data berdistribusi normal, kemudian dilakukan uji
homogenitas menggunakan Levene Testberbantuan SPSS 16dengan taraf signifikansi 05,0
. Kriteria keputusannya adalah data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi pada nilai
Sig. dari Levene Statistic pada tabel Test of Homogeneity of Variances lebih dari 05,0
Ringkasan hasil uji homogenitas tampak pada tabel 10 dan selengkapnya dapat dlilihat pada
lampiran 3.4 halaman 278.
Tabel 10.  Hasil Uji Homogenitas Ragam (Pretest)
Nilai Sig.  Keputusan Kesimpulan
0,22 0,05 diterima Tidak terdapat perbedaan ragam
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Dari tabel 10 di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan rata-
rata nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,22. Karena nilai signifikansi
lebih dari , maka H0 diterima. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai variansi yang sama atau homogen.
3) Uji kesamaan rata-rata.
Uji kesamaan rata-rata ini di lakukan untuk mengetahui kesamaan kemampuan awal
siswa di kedua kelas. Uji kesamaan rata-rata kali ini menggunakan Uji independent samples
berbantuan SPSS 16 for windows dengan taraf signifikansi 05,0 . Kriteria keputusan
diambil jika pada nilai Sig. (2 tailed) dari tabel Independent Samples kurang dari 05,0 ,
maka ditolak.
Ringkasan hasil uji kesamaan rata-rata tampak pada tabel 11 dan selengkapnya dapat dlilihat
pada lampiran 3.5 halaman 279.












Pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,83.
Karena nilai signifikansi lebih dari  = 0,05, maka H0diterima. Sehinggadapat diambil
kesimpulan bahwa kemampuan awal penalaran matematis yangdimiliki siswa dari kelas
eksperimen sama dengan kemampuan awal siswa darikelas kontrol.
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b. Analisis kondisi akhir
Setelah diberikan perlakuan, kemudian dilakukan posttest kemampuan penalaran
siswa. Soal posttestberbentuk uraian terdiri dari 12 soal, dengan tiga anak soal untuk soal
nomer satu, satu soal untuk nomer dua, lima anak soal untuk nomer tiga, dua anak soal untuk
nomer empat, dan satu soal untuk nomer lima.
Rangkuman data posttest siswa kelas eksperimen pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan Realistik dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional dipat dilihat pada tabel 8 halaman 84.Data posttest kelas eksperimen dan kontrol
selanjutnya diuji mengunakan uji normalitas, uji homogenitas ragam dan uji hipotesis.
1) Uji normalitas (posttest)
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Uji normalitas kali ini menggunakan Uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan SPSS 16 for windows dengan taraf signifikansi 05,0
.
Kriteria
keputusan untuk uji normalitas ini yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05. Ringkasan hasil uji normalitas tampak pada tabel 12 dan
selengkapnya dapat dlilihat pada lampiran 3.3 halaman 277.
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas (Posttest)
Kelas Nilai Asymp.Sig (2-tailed) Keputusan
Kesimpulan
Eksperimen 0,15 0,05 diterima Data berdistribusi normal
Kontrol 0,17 0,05 diterima Data berdistribusi normal
Berdasarkan Tabel 12 di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil
perhitungan data posttestbaik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data hasil posttestberasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
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2) Uji homogenitas ragam (posttest)
Setelah diketahui data berdistribusi normal, maka dilanjutkan uji homogenitas ragam.
Uji homogenitas kali ini menggunakan Levene Testberbantuan SPSS 16for windows dengan
taraf signifikansi 05,0 . Kriteria keputusannya adalah H0diterima jika nilaiSig. dari Levene
Statistic pada tabel Test ofHomogeneity of Variances lebih dari 0.05.
Ringkasan hasil uji homogenitas tampak pada tabel 13 dan selengkapnya dapat dlilihat pada
lampiran 3.4 halaman 278.
Tabel 13.  Hasil Uji Homogenitas Ragam (Posttest)
Nilai Sig. Keputusan Kesimpulan
0,63 0,05 diterima Tidak terdapat perbedaan ragam
Dari tabel 13 di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh dariperhitungan rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,63. Karena nilai signifikansi lebih
besar dari  0,05, maka H0diterima. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa
tidak terdapat perbedaan ragam data hasil kemampuan penalaran posttest siswa antara kelas
eksperimen dan kontrol (homogen).
3) Uji hipotesis.
Dari hasil uji prasyarat diketahui bahwa data posttest berdistribusi normal dan tidak
terdapat perbedaan ragam (homogen). Berikutnya dilakukan uji mengenai keefektifan
pendekatan pembelajaran Matematika Realistik dan pembelajaran Konvensional ditinjau dari
kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman.
a) Hasil Uji Hipotesis untuk Menjawab Rumusan Masalah Pertama
Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah pendekatan PMR dalam
pembelajaran matematika efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa. Hipotesis akan
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diuji menggunakan uji one sample dengan bantuan SPSS 16 for windows dengan taraf
signifkansi 05,0 . Kriteria keputusan diambil jika pada tabel Sig.(1-tailed) kurang dari
05,0 , maka ditolak. Ringkasan hasil uji hipotesis tampak pada tabel 14 dan
selengkapnya dapat dlilihat pada lampiran 3.6 halaman 280.
Tabel 14.  Hasil Uji Hipotesis 1
Nilai Sig. (2-tailed) Keputusan Kesimpulan
0,000 0,05 ditolak Efektif





tailed)-(2sig.)1.(  tailedsig yaitu kurang dari 0,05 sehingga di tolak
dan disimpulkan bahwa Pendekatan PMR dalam pembelajaran matematika efektif ditinjau
dari kemampuan penalaran siswa.
b) Hasil Uji Hipotesis untuk Menjawab Rumusan Masalah Kedua
Uji hipotesis yang kedua ini dilakukan untuk mengetahui apakah pendekatan
Konvesional dalam pembelajaran matematika efektif ditinjau dari kemampuan penalaran
siswa. Hipotesis akan diuji menggunakan uji one sample dengan bantuan SPSS 16 for
windows dengan taraf signifkansi 05,0 . Kriteria keputusan diambil jika pada tabel Sig.(1-
tailed) kurang dari 05,0 , maka ditolak.
Ringkasan hasil uji hipotesis tampak pada tabel 15 dan selengkapnya dapat dlilihat pada
lampiran 3.6 halaman 280.
Tabel 15.  Hasil Uji Hipotesis 2
Nilai Sig. (2-tailed) Keputusan Kesimpulan
0,000 0,05 ditolak Efektif
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tailed)-(2sig.)1.(  tailedsig yaitu kurang dari 0,05 sehingga di tolak
dan disimpulkan bahwa Pendekatan Konvensional dalam pembelajaran matematika efektif
ditinjau dari kemampuan penalaran siswa.
c) Hasil Uji Hipotesis untuk Menjawab Rumusan Masalah Ketiga
Uji hipotesis yang ketiga ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan keefektifan antara
pendekatan konvensional dengan PMR jika ditinjau dari kemampuan penalaran
siswa.Hipotesis akan diuji menggunakan uji independent samples dengan bantuan SPSS 16
for windows dengan taraf signifkansi 05,0 . Kriteria keputusan diambil jika pada nilai
Sig.(1-tailed) dari tabel Independent Samples pada baris equal variance assumedkurang dari
05,0 , maka ditolak.
Ringkasan hasil uji hipotesis tampak pada tabel 16 dan selengkapnya dapat dlilihat
pada lampiran 3.6 halaman 281.
Tabel 16.  Hasil Uji Hipotesis 3
Nilai Sig. (2-tailed) Keputusan Kesimpulan
0,003 0,05 ditolak Efektif










)2.()1.(  tailedsigtailedsig yaitu kurang dari 0,05 sehingga di tolak
dan disimpulkan bahwaPendekatan PMR lebih efektif daripada pendekatan Konvensional
dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan penalaran siswa.
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4) Rata-rata kemampuan penalaran.
Setelah menguji berbagai asumsi pada kondisi akhir, berikutnya akan dideskripsikan
mengenai kemampuan penalaran siswa. Kemampuan penalaran siswa bukan hanya dilihat dari
hasil akhir tetapi dapat pula dilihat dari indikator-indikator kemampuan penalaran. Hal ini
dilakukan sebagai informasi tambahan dan penegasan terjadinya penguasaan kemampuan
penalaran siswa. Berikut susunan indikator kemampuan penalaran dan butir soal.
No Indikator
Butir Soal
Pre Test Post Test
1. Siswa mampu mengekplorasi fakta-fakta yang
ada dengan menyajikan pernyataan matematika
secara lisan, tertulis, gambar dan/atau diagram
3b 3b
2. Siswa mampu mengajukan dugaan. 3a 3a
3. Siswa mampu melakukan manipulasi matematika 5 5
4. Siswa mampu menyusun bukti-bukti serta
memberikan alasan terhadap solusi yang diajukan 1a, 1b, 1c 1a, 1b, 1c
5. Siswa mampu memeriksa kesahihan suatu
argumen
2 2
6. Siswa mampu menentukan suatu pola atau sifat
dari gejala matematis untuk membuat
generealisasi
4a 4a
7. Siswa mampu membuat kesimpulan dari





Tabel 17. Indikator dan Butir Soal Kemampuan Penalaran
Rangkuman skor posttest tiap indikator kemampuan siswa kelas eksperimen dan
kontrol serta persentase rata-rata kemampuan penalaran siswa disajikan pada tabel 18 berikut.
Hasil skor posttest kedua kelas tersebut selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.1 dan 3.2
halaman 274 dan 275.
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1 3.b 175 175 100% 170 170 100%
2 3.a 175 175 100% 170 170 100%
3 5 502 700 71,71% 470 680 69,11%
4 1.a 175 175 100% 162 170 95,29%
1.b 167 175 95,42% 154 170 90,58%
1.c 175 175 100% 170 170 100%
5 2 645 700 92,14% 505 680 74,26
6 4.a 405 525 77,14% 400 510 78,43
7 3.c 175 175 100% 170 170 100%
3.d 175 175 100% 170 170 100%
3.e 175 175 100% 170 170 100%
4.b 175 175 100% 170 170 100%
Total 3137 3500 89,63% 2881 3400 84,73%
Berdasarkan deskripsi persentase skor kemampuan penalaran siswa tiap inidikator
dari hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol pada umumnya adalah memuaskan. Untuk
kelas eksperimen indikator 1,2, 4, 5 dan 7 menempati kualifikasi sangat baik. Sedangkan
indikator 3 dan 6 termasuk kualifikasi baik. Hal ini menunjukan jika kemampuan untuk
melakukan manipulasi matematika dan kemampuan  menentukan suatu pola atau sifat dari
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gejala matematis untuk membuat generalisasi perlu ditingkatkan lagi. Namun secara
keseluruhan ketercapaian kemampuan penalaran kelas eksperimen berada pada kualifikasi
sangat baik dengan perolehan persentase 89,63% dan telah dibuktikan pula pada uji hipotesis.
Untuk kelas kontrol indikator 1,2, 4 dan 7 menempati kulaifikasi sangat baik.
Sedangkan indikator 3, 5 dan 6 termasuk kualifikasi baik. Tidak jauh berbeda dengan kelas
eksperimen jika kemampuan untuk melakukan manipulasi matematika, kemampuan untuk
memerikasa kesahihan suatu argumen, dan kemampuan  menentukan suatu pola atau sifat dari
gejala matematis untuk membuat generalisasi perlu ditingkatkan lagi. Namun secara
keseluruhan ketercapaian kemampuan penalaran kelas kontrol berada pada kulifikasi sangat
baik dengan perolehan persentase 84,73% dan telah dibuktikan pula pada uji hipotesis.
Kemampuan penalaran pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol telah mencapai
kualifikasi sangan baik. Jika membandingkan perolehan persentase kemampuan penalaran
tiap indikator antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemampuan penalaran kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol pada tiap indikator. Sehingga dapat disimpulkan
jika kemampuan penalaran kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, hal ini juga
telah dibuktikan pada uji hipotesis.
B. Pembahasan
Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai kefektifan pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan Realistik dan pembelajaran Konvensional
ditinjau dari kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Sleman pada kelas VII A sebagai kelas ekperimen,
yaitu kelas yang menggunakan pendekatan Realistik dan kelas VII B sebagai kelas kontrol,
yaitu kelas dengan pembelajaran Konvensional. Materi yang diajarkan pada kedua kelas dalam
penelitian ini adalah Himpunan. Penelitian dilakukan sebanyak tujuh kali pertemuan untuk
kelas kontrol dan eksperimen. Untuk kelas kontrol pertemuan pertama dilakukan pretest, pada
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pertemuan kedua hingga kelima dilakukan pembelajaran dengan pendekatan konvensional, dan
pada pertemuan terakhir dilaksanakan posttest. Kendala pada pertemuan ke empat yaitu
pengurangan waktu di jam terakhir selama 20 menit karena digunakan untuk gladi bersih
persiapan memperingati hari ulang tahun kota Sleman, sehingga soal evaluasi yang seharusnya
dikerjakan pada jam  tersebut dijadikan PR bagi siswa. Pada kelas ekperimen, pretest
dilakukan pada pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Matematika
Realistik dilakukan pada pertemuan ke dua hingga pertemuan ke enam, dan posttest dilakukan
pada pertemuan terakhir.
Pada analisis data pretest yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh perhitungan
yang menunjukan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal,  memilik
ragam  yang homogen, serta tidak ada perbedaan rata-ratakemampuan awal. Hal ini berarti
sampel berasal dari kondis yang sama atau dapat dikatakan siswa memiliki kemampuan awal
yang sama.
Selanjutnya dibahas temuan-temuan penting dalam penelitian ini. Pembahasan
dilakukan dengan mengaitkan temuan penelitian dengan temuan lain atau teori yang relevan.
1. Kefektifan Pendekatan Matematika Realistik
Berdasarkan uji hipotesis pada taraf signifikansi 0,05 yang telah dibahas sebelumnya,
diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan Matematika
Realistik efektif diterapkan pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman ditinjau
dari kemampuan penalaran. Untuk mengetahui bahwa pendekatan Realistik efektif ditinjau
dari kemampuan penalaran adalah dengan menguji rata-rata kemampuan awal dengan uji
independent sample berbantuan SPSS 16 dengan hasil kemampuan awal rata-rata kedua kelas
adalah sama, dilanjutkan menguji data posttest dengan menggunakan uji one sample
berbantuan SPSS 16. Adanya keefektifan pendekatan Realistik ditinjau dari kemampuan
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penalaran juga terlihat dari persentase rata-rata penguasaan kemampuan penalaran siswa di
kelas eksperimen sebesar 89,63% yang termasuk dalam kualifikasi sangat baik.
Pelaksanaan penelitian dengan pendekatan Realistik tidak hanya menuntut siswa
untuk memahami konsep tetapi juga berpikir tiap langkah penyelesaian masalah kontektual
hingga siswa mampu membangun pemahaman dasar matematikanya. Hal ini sependapat
dengan Aryadi Wijaya (2012:20) yang menyatakan bahwa matematika merupakan suatu
bentuk aktivitas manusia. Makna tersirat dari pernyataan tersebut adalah matematika bukanlah
produk jadi yang siap guna, melainkan sebagai suatu bentuk proses dan aktivitas. Dengan
memahami tiap langkah/proses penyelesaian masalah, maka kegiatan pembelajaran pun
menjadi lebih bermakna (Erman Suherman, 2003:143).
Menurut Christopher Clapham (2009: 669), seseorang dapat bernalar matematis
ketika seseorang berusaha menemukan solusi pada masalah matematika yang diberikan secara
logis. Namun, bukan hanya dengan menemukan solusi akhir dari masalah matematika tetapi
juga mampu menjelaskan atau membenarkan alasan terhadap solusi yang diberikan. Dengan
demikian, pendekatan PMR dapat menjembatani siswa dalam meningkatkan kemampuan
bernalarnya.
Pendekatan PMR dalam penelitian ini juga melibatkan siswa untuk aktif berpikir.
Hal tersebut terlihat ketika siswa diminta untuk menyelesaikan persoalan kontekstual secara
informal atau sesuai dengan apa yang siswa pikirkan (matematisasi informal) hingga menjadi
simbol-simbol (matematisasi formal). Penggunaan konteks ini dapat melatih pemahaman
siswa terhadap soal-soal penalaran matematis sebelum mereka menyelesaikannya. Seperti
yang diungkapkan Polya (Erman Suherman, 2001: 91) bahwa dalam pemecahan masalah,
langkah pertama yang harus dilakukan adalah memahami masalah itu sendiri. Dalam kegiatan
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mengubah matematisasi informal menjadi matematisasi formal tentu saja selalu dimonitor
untuk menghindari kesalahan. Jika terdapat kesalahan maka dapat segera dievaluasi.
Apabila siswa benar-benar memahami tiap langkah penyelesaian masalah, maka
kemampuan penalaran yang melibatkan logika untuk menyimpulkan suatu permasalahan
dapat dikuasai dengan baik. Dengan kata lain, melalui pendekatan PMR dalam pembelajaran
matematika, secara efektif dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian oleh Widayanti Nurma Sa’dah (2010), yang
menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI sudah
sesuai dengan aspek kemampuan penalaran matematis, dan mampu meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa.
2. Keefektifan Pendekatan Konvensional
Berdasarkan uji keefektifan pendekatan Konvensional ditinjau dari kemampuan
penalaran siswa dengan uji hipotesis pada taraf signifikansi 0,05 yang telah dibahas
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran konvensional efektif ditinjau
dari kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 sleman. Untuk
mengetahui bahwa model pembelajaran konvensional efektif atau tidak ditinjau dari
kemampuan penalaran adalah dengan menguji perbedaan rata-rata kemampuan awal melalui
uji independent sample berbantuan SPSS 16 dengan hasil kemampuan awal rata-rata kedua
kelas adalah sama, dilanjutkan menguji data posttest dengan menggunakan uji one sample
berbantuan SPSS 16. Adanya keefektifan pendekatan Konvensional ditinjau dari kemampuan
penalaran juga terlihat dari persentase rata-rata penguasaan kemampuan penalaran siswa di
kelas kontrol sebesar 84,73% yang termasuk dalam kualifikasi sangat baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Dianita
(2013) bahwa metode pembelajaran konvensional efektif dalam meningkatkan proporsi
83
ketuntasan belajar ruang dimensi tiga. Keefektifan pembelajaran konvensional ini juga sesuai
dengan pendapat Ausebel (Wasty Soemanto, 2012: 229), jika pembelajaran konvensional
dapat diorganisasi dan disajikan secara baik akan dapat menghasilkan pengertian dan resensi
yang baik pula.Pembelajaran konvensional dinilai efektif ditinjau dari kemampuan penalaran
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman dikarenakan pembelajaran tersebut
menjadikan siswa menerima informasi secara langsung dengan ceramah sehingga informasi
yang diterima siswa terjadi dalam waktu cepat.Pembelajaran ini juga tepat bagi siswa yang
cara belajar terbaiknya dengan mendengarkan sehingga pembelajaran ini efektif untuk
pemahaman siswa. Meskipun pembelajaran demikian dirasa baik, tetapi keterlibatan siswa
baik pengalaman langsung maupun ikut berpikir sangat kurang. Hal ini karena siswa hanya
menerima pengetahuan yang diberikan, tetapi tidak diberi kesempatan untuk berpartisipasi
lebih banyak
3. Perbedaan Keeefektifan Pendekatan Matematika Realistik dan Konvensional
Pada uji hipotesis pertama dan kedua, pendekatan Konvensional dan Realistik sama-
sama efektif, sehingga perlu dilakukan uji lagi untuk melihat diantara keduanya mana yang
lebih efektif. Berdasarkan uji hipotesis pada taraf signifikansi 0,05 yang telah dibahas
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan Matematika Realistik lebih efektif
daripada pendekatan Konvensional dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan
penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Hal ini dikarenakan di dalam
pembelajaran matematika diterapkan lima karakteristik Pendidikan Matematika Realistik
yang mana sesuai dengan apa yang dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan penalaran
matematis siswa. Kelima karakteristik tersebut adalah (1) penggunaan konteks sebagai
starting point pembelajaran, (2) penggunaan model dan simbol untuk mempermudah proses
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matematisasi, (3) kontribusi siswa melalui free production dan refleksi, (4) interaktivitas
belajar dalam aktivitas sosial, dan (5) penjalinan (intertwining).
Karakteristik yang pertama yaitu penggunaan konteks sebagai starting point
pembelajaran. Konteks yang digunakan tidak harus berupa masalah dunia nyata, tetapi bisa
dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal tersebut
bermakna dan dapat dibayangkan dalam pikiran siswa. Penggunaan konteks ini dapat melatih
pemahaman siswa terhadap soal-soal penalaran matematis sebelum mereka
menyelesaikannya. Seperti yang diungkapkan Polya (Erman Suherman, 2001: 91) bahwa
dalam pemecahan masalah, langkah pertama yang harus dilakukan adalah memahami masalah
itu sendiri.
Pembelajaran dengan pendekatan PMR juga menuntut siswa untuk dapat
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Siswa tidak begitu saja menerima konsep-
konsep matematika yang sudah ada, tetapi siswa mengalami proses bagaimana konsep
tersebut ditemukan dengan cara mengembangkan sendiri model matematika dari masalah
nyata sesuai dengan kemampuan mereka. Hal ini sesuai dengan salah satu dari empat prinsip
dasar PMR yang dikemukaan oleh Gravemeijer (1994) yaitu penemuan kembali secara
terbimbing (guided-reinvention), di dalam prinsip ini siswa diberi kesempatan untuk
mengalami sendiri proses yang sama saat matematika ditemukan namun dengan bimbingan
orang lain atau guru. Proses tersebut melibatkan kemampuan matematisasi siswa, yaitu suatu
kemampuan di mana siswa dapat mengubah masalah nyata ke dalam bentuk matematika.
Untuk memudahkan proses matematisasi, maka digunakan model atau simbol-simbol untuk
mengubahnya ke dalam bentuk matematika sehingga lebih mudah untuk menyelesaikannya.
Dalam pembelajaran PMR siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi
yang bervariasi dalam memecahkan masalah sesuai dengan kemampuan awal yang mereka
miliki dengan cara dan bahasa mereka sendiri. Ketika membiasakan siswa untuk
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menyelesaikan masalah yang bervariasi, maka akan memperbanyak pengalaman siswa dalam
menyelesaikan masalah serta memperbanyak strategi yang digunakan. Soal penalaran
matematis berasal dari berbagai konteks dan konten, sehingga dengan karakteristik PMR
tersebut memungkinkan siswa untuk dapat menyelesaikan soal dengan mudah.
Interaksi sangat dibutuhkan di dalam pembelajaran baik antara sesama siswa maupun
siswa dengan guru. Adanya interakasi tersebut memudahkan proses matematisasi sehingga
siswa dapat membentuk matematika formal yang dituju sesuai dengan materi yang sedang
mereka pelajari. Selain itu, kegiatan berkelompok memungkinkan siswa lebih
mengembangkan pengetahuannya dengan saling bertukar pikiran antar sesama kelompok.
Dengan saling bertukar pikiran, secara tidak langsung siswa berlatih untuk berargumentasi
menyampaikan pendapatnya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Erman Suherman (2001:
218) bahwa untuk mencapai hasil yang maksimal, para siswa yang tergabung dalam sebuah
kelompok harus saling berkomunikasi satu sama lain dalam mendiskusikan masalah yang
mereka hadapi.
Karakteristik yang terakhir yaitu penjalinan atau intertwining. Karakteristik ini
mengajarkan kepada siswa bahwa konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial atau
berdiri sendiri, namun memiliki keterkaitan antara konsep yang satu dengan konsep yang
lainnya. OECD (2016) mengkategorikan matematika dalam 4 konten, yaitu perubahan dan
hubungan, ruang dan bentuk, bilangan, serta probabilitas dan data. Konten-konten tersebut
tersusun dari beberapa konsep matematika. Seringkali sebuah soal penalaran matematis
mencakup lebih dari satu konten, hal ini berarti terdapat beberapa konsep di dalamnya.
Apabila pembelajaran matematika menekankan bahwa konsep yang satu dengan konsep yang
lainnya saling berhubungan, maka siswa akan lebih mudah memahami soal penalaran
matematis.
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Karakteristik-karakteristik PMR yang telah tersebut di atas dapat melatih kemampuan
siswa untuk menentukan pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dan membuat
generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dari pernyataan matematika dari
berbagai konteks. Dengan kata lain, PMR dapat berpotensi meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa. Hal ini didukung oleh penelitian berjudul “Pengaruh Pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik dan saintifik terhadap  Prestasi Belajar, Kemampuan
Penalaran Matematis, dan Minat Belajar Siswa” oleh Aji Wibowo (2017) dengan hasil bahwa
pendekatan pembelajaran  realistik lebih efektif daripada pendekatan saintifik terhadap
prestasi belajar kemampuan penalaran matematis, dan minat belajar. Selain itu, hasil
penelitian ini juga senada dengan penelitian dari Ahmad Zaini (2014) dengan hasil bahwa
pembelajaran PMR lebih baik dari pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan
penalaran dan komunikasi matematik siswa. Dengan demikian pembelajaran dengan
pendekatan Realistik diyakini efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa. Hal tersebut
ditegaskan jika melihat persentase kemampuan penalaran kelas eksperimen lebih tinggi yaitu





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut.
1. Pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika efektif ditinjau dari
kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman.
2. Pendekatan Konvensional dalam pembelajaran matematika efektif ditinjau dari
kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman.
3. Pendekatan Matematika Realistik lebih efektif daripada pendekatan Konvensional dalam
pembelajaran matematika ditinjau dari kemampuan penalaran siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Sleman.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Sleman tahun ajaran
2016/2017 pada kelas eksperimen terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan-
keterbatasan tersebut adalah sebagai beriku
1. Dalam proses awal pembelajaran kelas eksperimen dibutuhkan pengalokasian waktu yang
cukup lama dikarenakan kondisi siswa yang masih membutuhkan penyesuaian dengan
metode baru yang digunakan guru.
2. Penelitian yang dilakukan hanya mengambil materi himpunan yang ditinjau dari
kemampuan penalaran siswa saja, sehingga generalisasi dari hasil penelitian terbatas.
3. Dalam proses pembelajaran, semua kelompok tidak dapat mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya dikarenakan keterbatasan waktu penelitian.
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C. Saran
Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Matematika Realistik
melalui penelitian ini telah terbukti efektif ditinjau dari kemampuan penalaran siswa. Guru
disarankan untuk menggunakan pendekatan Matematika Realistik ini sebagai alternatif dalam
pembelajaran matematika. Selain itu, peneliti menyarankan bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian lanjutan guna menguji kefektifan penerapan pendekatan Matematika
Realistik dalam pembelajaran matematika dengan melibatkan aspek lain seperti kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini siswa tahu bagaimana menalar
solusi dari suatu permasalahan yang diberikan, tetapi masih terkendala rasa malas  untuk
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang melibatkan manipulasi matematika dan
menentukan pola dari gejala matematis. Selain itu peneliti juga menyarankan agar penelitian
lanjutan mengenai Matematika realistik bukan hanya mengenai jenis penelitian eksperimen
saja, tetapi juga pengembangan perangkat pembelajaran dengan  pendekatan matematika
realistik dalam rangka mendukung pembelajaran dengan pendekatan Matematika Realistik.
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Lampiran 1 Perangkat Pembelajaran
1.1 RPP Kelas Eksperimen
1.2 RPP Kelas Kontrol
1.3 LKS Kelas Eksperimen
1.4 Dokumentasi Alat Peraga
1.5 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan
Matematika Realistik
1.6 Rekap Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
dengan Pendekatan Matematika Realistik
1.7 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan
Konvensional
1.8 Rekap Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
dengan Pendekatan Konvensional
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Lampiran 1.1 RPP Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN DENGAN PENDEKATAN REALISTIK
Sekolah : SMP Muhammadiyah 1 Sleman
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/2
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi : 2 × 40 menit
Pertemuan Ke- : 1
A. Standar Kompetensi
4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi dasar
4.1 Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta penyajiannya
C. Indikator
1. Menjelaskan konsep himpunan
2. Mengidentifikasi anggota dan bukan anggota himpunan serta notasinya
3. Membedakan himpunan berhingga dan himpunan tak berhingga
4. Menjelaskan cara menyatakan himpunan
5. Menjelaskan himpunan semesta
D. Tujuan pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan konsep himpunan
2. Siswa dapat mengidentifikasi anggota dan bukan anggota himpunan serta notasinya
3. Siswa dapat membedakan himpunan berhingga dan himpunan tak berhingga,
4. Siswa dapat menjelaskan cara menyatakan himpunan
5. Siswa dapat menjelaskan himpunan semesta
E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian himpunan
Dalam matematika ada kumpulan yang bisa membentuk himpunan namun ada juga
yang tidak bisa membentuk himpunan. Kumpulan berupa himpunan manakala keanggotaanya
jelas, disepakati semua orang, dan bersifat objektif. Sedangkan kumpulan tidak bisa dikatakan
himpunan manakala keanggotaannya beda satu sama lain dan kebenarannya sesuai pemahaman
masing-masing/ bersifat subjektif.
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Suatu himpunan dilambangkan dengan huruf kapital, misalnya A, B, C, D, ..., Z. Benda-
benda (objek) dari suatu himpunan tersebut ditulis di antara kurung kurawal { } dan dipisah
dengan tanda koma, misalnya:
1) A adalah nama bulan yang dimulai dengan huruf J, maka A = {Januari, Juni, Juli}.
2) B adalah himpunan bilangan asli kurang dari 7, maka B = {1, 2, 3, 4, 5, 6}.
3) C adalah himpunan bilangan ganjil antara 1 dan 10, maka C = {3, 5, 7, 9).
Perhatikan untuk himpunan di atas:
 Himpunan A = {Januari, Juni, Juli}
Januari merupakan anggota A ditulis: Januari ∈ A.
Maret bukan anggota A (karena nama bulan tidak dimulai dengan huruf J) ditulis: Maret ∉
 Himpunan B = {1, 2, 3, 4, 5}
1 merupakan anggota himpunan B ditulis: 1 ∈ B
7 bukan merupakan anggota himpunan B ditulis 7 ∉
Contoh:
1)  Dari objek-objek berikut, manakah yang dapat membentuk suatu himpunan?
a. Huruf vokal dalam abjad.
b. Bilangan prima ganjil kurang dari 10.
c. Kumpulan sepatu yang bagus.
Penyelesaian:
a. a, i, u, e, o adalah huruf vokal dalam abjad, sedangkan b, c, dan seterusnya bukan huruf
vokal dalam abjad. Jadi huruf vokal dalam abjad dapat membentuk himpunan, yaitu
himpunan huruf vokal dalam abjad.
b. Bilangan prima < 10 adalah 2, 3, 5, dan 7. Sedangkan bilangan prima ganjil < 10
adalah 3, 5, dan 7. Jadi, bilangan prima ganjil < 10 dapat membentuk himpunan, yaitu
himpunan bilangan prima ganjil < 10.
c. Kumpulan sepatu yang bagus. Menurut kamu sepatu yang kamu pakai itu adalah
bagus, tapi buat temanmu belum tentu bagus. Penilaian tiap orang berbeda untuk sepatu
yang bagus. Jadi, kumpulan sepatu bagus, tidak dapat membentuk himpunan.
2) Tuliskan himpunan-himpunan di bawah ini.
a. A adalah himpunan bilangan asli kurang dari 10.
b. M adalah nama-nama hari dalam seminggu.
Penyelesaian:
a. A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}.
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b. M = {Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, Minggu}




a. {N, U, S, A, T, R}
b. {M, A, T, E, I, K}
2. Cara menyatakan himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan beberapa cara, yaitu:
a. kata-kata atau syarat keanggotaan, disebut juga cara deskripsi langsung,
b. mendaftarkan anggota-anggotanya, cara ini disebut juga cara tabulasi langsung,
c. notasi pembentuk himpunan langsung.
Perhatikan beberapa contoh berikut:
1) H = {kambing, sapi, ayam, bebek}
Himpunan H dapat dituliskan dalam bentuk: H adalah himpunan hewan ternak atau H
adalah himpunan hewan yang hidup di darat.
Apabila anggota suatu himpunan disebutkan satu per satu, maka himpunan itu disebut
dengan cara mendaftarkan anggota-anggota.
2) K adalah himpunan nama buah yang kulitnya berduri.
B adalah himpunan nama bulan yang dimulai dengan huruf M.
C adalah himpunan bilangan bulat antara –3 dan 2.
Dengan cara tabulasi atau mendaftarkan anggotanya satu per satu himpunan K, B, dan C
dapat dituliskan dalam bentuk:
K = {durian, salak, sirsak, nangka, ...}
B = {Maret, Mei}
C = {–2, –1, 0, 1}
Suatu himpunan yang banyak anggotanya tidak terhitung, lebih efektif apabila
dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan. Cara ini dikenal dengan cara rule.
Contoh:
1) A adalah himpunan bilangan asli yang lebih dari 5, misalkan setiap anggota himpunan A
adalah x, maka notasi pembentuk himpunan dapat dinyatakan dengan A = {x | x > 5, x
bilangan asli}.
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Dibaca, A adalah himpunan x sedemikian hingga x lebih dari 5 dan x anggota bilangan
asli.
2) B adalah himpunan bilangan bulat antara –5 dan 5. Dengan notasi pembentuk himpunan
dituliskan: B = {x | –5 < x < 5, x bilangan bulat}
3) Nyatakan himpunan berikut dengan notasi pembentuk himpunan.
a) O = himpunan bilangan prima antara 1 dan 10
b) M = {3, 4, 5, 6, 7}
c) N = himpunan bilangan genap antara 1 dan 50.
Penyelesaian:
a) O = {x | 1 < x < 10, x himpunan bilangan prima}
b) M = {x | 2 < x < 8, x himpunan bilangan asli}
c) N = {x | 1 < x < 50, x himpunan bilangan genap}
F. Metode Pembelajaran
Metode: diskusi, tanya jawab
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- Buku: Marsigit. 2009. Matematika SMP kelas VII 2B. Jakarta: Yudhistira.
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- Bse : Wintarti, Atik dan Endang budi rahaju, dkk. 2008. Contextual Teaching and
Learning Matematika Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas VII





1. Apakah kumpulan berikut merupakan himpunan? Sertakan alasan jawabanmu dengan
menyebutkan aggota himpunannya!
a. Kumpulan makanan yang pedas
b. Kumpulan bilangan bulat yang nominalnya besar
c. Kumpulan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman
d. Kumpulan angka yang keramat
e. Kumpulan siswa yang rajin di kelasmu
f. Kumpulan nama buah musiman
g. Kumpulan himpunan bilangan asli kelipatan 4 yang kurang dari 20
h. Kumpulan guru yang sabar
i. Kumpulan bilangan prima antara 0 dan 10
j. Kumpulan nama hewan berkaki dua
Penyelesaian : skor 10
a. Bukan himpunan, (anggotanya sesuai dengan jawaban masing-masing siswa)
b. Bukan himpunan, (anggotanya sesuai dengan jawaban masing-masing siswa)
c. Himpunan, anggotanya adalah semua siswa-siswi kelas VII SMP Muhammadiyah 1
Sleman
d. Bukan himpunan (anggotanya sesuai dengan jawaban masing-masing siswa)
e. Bukan himpunan
f. Himpunan, anggotanya adalah durian, rambutan, duku, mangga, kelengkeng, dsb
g. Himpunan, anggota adalah 4, 8, 12, dan 16
h. Bukan himpunan (anggotanya sesuai dengan jawaban masing-masing siswa)
i. Himpunan, anggotanya adalah 7, 11, 13, 17, dan 23
j. Himpunan, anggotanya adalah ayam, bebek, bangau,burung, dsb.
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2. Diketahui P = Himpunan semua propinsi di Indonesia. Tentukan apakah pernyataan
berikut ini benar atau salah.
a. Pekanbaru ∈ P f. Kalimantan timur ∈ P
b. Samarinda ∈ P g. Palembang ∉ P
c. Banten ∈ P h. Sulawesi tenggara ∈ P
d. Yogyakarta ∉ P i. Banjarmasin ∈ P
e. Jayapura ∉ P j. Jawa timur ∈ P
Penyelesaian : skor 10
3. Berikan nama pada himpunan berikut :
a. R = {2, 3, 5, 7, 11, 13}
b. S = {merah, kuning, hijau}
Skor 10
a. Salah, karena pekanbaru bukan merupakan  propinsi di Indonesia melainkan ibukota
propinsi Riau
b. Salah, karena Samarinda bukan merupakan  propinsi di Indonesia melainkan ibukota
propinsi Kalimantan Timur
c. Benar, karena banten merupakan salah satu propinsi yang ada di Indonesia
d. Benar, karena Yogyakarta merupakan ibukota propinsi DIY
e. Benar, karena Jayapura merupakan ibukota propinsi Papua
f. Benar, karena Kalimantan Timur merupakan salah satu propinsi yang ada di Indonesia
g. Benar, karena Palembang merupakan ibukota propinsi Sumatera Selatan
h. Benar, karena Sulawesi Tenggara merupakan salah satu propinsi yang ada di
Indonesia
i. Salah, karena Banjarmasin merupakan ibukota propinsi Kalimantan Selatan
j. Benar, karena Jawa Timur merupakan salah satu propinsi yang ada di Indonesia
R adalah himpunan bilangan prima yang kurang dari 15
S adalah himpunan warna lampu lalu lintas
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4. Nyatakan himpunan di bawah ini dengan cara mendaftar anggotanya dan dengan
notasi pembentuk himpunan.
a. A adalah himpunan bilangan asli antara 10 dan 20.
b. C adalah himpunan bilangan bulat lebih dari 2 kurang dari 10.
c. G adalah himpunan bilangan ganjil antara 0 dan 6
d. K adalah himpunan bilangan asli kelipatan 5 yang kurang dari 40
Penyelesaian : skor 20
Skor maks = 50
Nilai akhir = (skor perolehan : 5) x (100)
a. = {11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19}= { │10 < < 20, ∈ }
b. = {3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}= { │2 < < 10, ∈ }
c. = {1, 3, 5}= { │0 < = 2 − 1 < 6, ∈ }
d. = {5, 10, 15, 20, 25, 30, 35}= { │0 < = 5 < 40, ∈ }
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN DENGAN PEMBELAJARAN REALISTIK
Sekolah : SMP Muhammadiyah 1 Sleman
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/2
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi : 3 × 40 menit
Pertemuan Ke- : 2 dan 3
A. Standar Kompetensi
4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi dasar
4.2  Memahami konsep himpunan bagian
C. Indikator
1. Menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan
2. Menentukan banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan
D. Tujuan pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan
2. Siswa dapat menentukan banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan
E. Materi Pembelajaran
1. Himpunan Kosong dan Himpunan Nol
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota.
Himpunan kosong dinotasikan dengan Ø atau dapat pula dinotasikian dengan { }. Contoh :
Himpunan bilangan cacah yang kurang dari nol, dapat dinotasikan = Ø atau = { }.
Berdasarkan pengertian himpunan kosong, dapat dinyatakan bahwa himpunan tidak
kosong adalah suatu himpunan yang memiliki paling sedikit satu anggota.
Adapun himpunan nol adalah suatu himpunan yang tidak kosong. Anggota himpunan
nol hanya satu, yaitu nol. Misalkan A himpunan nol, maka = {0} dan ≠ { }
103
2. Himpunan Semesta
H = {kucing, kelinci, kuda, kerbau}. Anggota-anggota H dapat dikelompokkan
kedalam  himpunan hewan berkaki empat, atau himpunan hewan menyusui, atau himpunan
hewan berawalan huruf K.
Himpunan-himpunan di atas disebut himpunan semesta dari himpunan H. Himpunan
semesta pembicaraan biasanya dinotasikan dengan S. Himpunan semesta adalah himpunan
yang memuat semua anggota atau objek yang dibicarakan.
Contoh:
1) Himpunan A = {2, 3, 5, 7, 11, 13}. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari A.
Penyelesaian:
Himpunan semesta yang mungkin dari himpunan A adalah
a) S = {bilangan prima}
b) S = {bilangan cacah}
c) S = {bilangan asli}
d) S = {bilangan bulat}, dan sebagainya.
2) M = {x | 1 x 10, x A} dan N = { x | 1 < x < 10, x P}. Tentukan himpunan mana yang
mungkin jadi himpunan semesta, M atau N?. Jelaskan.
Penyelesaian:
Dengan cara mendaftar, M = {1, 2, 3, 4, 5, ..., 10} dan N = {2, 3, 5, 7}
Semua anggota N termuat dalam himpunan M, maka M merupakan himpunan semesta
dari himpunan N.
3. Himpunan Bagian
Untuk memahami himpunan bagian, perhatikanlah himpunan berikut ini.
S = {semua siswa kelas VII di sekolahmu}
A = {semua siswa kelas VIIA di kelasmu}
B = {semua siswa perempuan VIIA di kelasmu}
C = {semua siswa laki-laki VIIA di kelasmu}
Dari contoh di atas diperoleh keterangan sebagai berikut:
a) Himpunan B dan C merupakan himpunan bagian dari himpunan A karena setiap
anggota himpunan B dan C merupakan anggota himpunan A.
b) Himpunan A merupakan himpunan bagian dari himpunan S karena setiap anggota
himpunan A merupakan anggota himpunan S.
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c) Himpunan B bukan merupakan himpunan bagian dari himpunan C begitu juga
sebaliknya, karena tidak ada anggota himpunan B yang merupakan anggota himpunan
C dan sebaliknya.
Misalnya P = {a, i, e, o, u} dan Q = {a, i}, R = {n, o, u}, maka
1) Himpunan Q adalah himpunan bagian dari himpunan P, karena setiap anggota Q juga
merupakan anggota , ditulis Q⊂ P.
2) Tidak semua anggota R merupakan anggota P, yaitu n ditulis ⊄ . Jadi, himpunan
R bukan merupakan himpunan bagian dari himpunan P, ditulis ⊄
Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:
Untuk dua buah himpunan A dan B maka:
a) Himpunan A merupakan himpunan bagian dari B, dinotasikan A ⊂ B atau ⊃
setiap anggota A merupakan anggota B.
b) Himpunan A bukan merupakan himpunan bagian dari himpunan B, dinotasikan ⊄
, jika ada anggota A yang bukan merupakan anggota B.
c) Himpunan kosong merupakan himpunan bagian dari setiap himpunan. Jadi, jika kamu
misalkan A adalah sebuah himpunan, maka Ø ⊂ A
4. Menentukan Banyaknya Himpunan Bagian
Perhatikan pola keteraturan antara banyaknya anggota himpunan dengan banyak









0 1 2 3
0 1 - - - 1
1 1 1 - - 2
2 1 2 1 - 4
3 1 3 3 1 8
Dari tabel tersebut adanya hubungan antara banyaknya anggota himpunan awal dengan












Hubungan yang diperoleh dapat dirumuskan sebagai 2 dengan n adalah banyaknya
anggota himpunan awal. Secara umum banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan
dirumuskan sebagai berikut.
Apabila banyaknya anggota himpunan adalan n buah, maka banyaknya himpunan bagian
dari himpunan tersebut sama dengan 2
F. Metode Pembelajaran
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- Buku: Marsigit. 2009. Matematika SMP kelas VII 2B. Jakarta: Yudhistira.
- Bse : Wintarti, Atik dan Endang budi rahaju, dkk. 2008. Contextual Teaching and
Learning Matematika Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas VII






1. Manakah di antara himpunan-himpunan berikut yang merupakan himpunan kosong
dan himpunan nol? Atau bukan keduanya? Berikan alasanmu!
a. J = { x |  xxx , himpunan bilangan cacah}
b. adalah nama hari yang diawali dengan huruf “c”
c. T adalah himpunan guru di sekolahmu yang usianya di bawah 15 tahun
2. Tentukan 2 himpunan semesta yang mungkin untuk himpunan-himpunan berikut!
a. A = {durian, salak, sirkaya, nanas, nagka}
b. B = {unta, sapi, kambing}
c. C = {6,12,18,24,30}
3. Diketahui A = {3,5} dan B = {5,7,9} . Tentukanlah :
a. Semua himpunan bagian dari A
b. Semua himpunan bagian dari B
a. Himpunan nol, karena anggota dari J adalah nol
b. Himpunan kosong, karena tidak ada nama hari yang berawalan dengan huruf “c”
c. Himpunan kosong, karena tidak ada guru di sekolahku yang usianya di bawah 15 tahun
Skor 15
a. Himpunan nama buah, himpunan buah yang kulitnya berduri
b. Himpunan nama hewan, himpunan hewan ternak, himpunan hewan qurban, himpunan
hewan berkaki 4
c. Himpunan bilangan bulat, himpunan bilangan bulat positif, himpunan bilangan bulat
kelipatan 3
Skor 15
a. Himpunan bagian dari A = { }, {3}, {5}, {3,5}




a. Banyaknya himpunan bagian dari himpunan = {0, 1, 2, 3, 4, 5}
b. Ada berapa himpunan bagian yang memiliki 3 anggota?
c. Ada berapa himpunan bagian yang memiliki 4 anggota?
d. Ada berapa himpunan bagian yang memiliki 5 anggota?
a. n(C) = 6, sehingga banyaknya himpunan bagian dari C adalah 26= 64 himpunan
b. Himpunan bagian yang memiliki 3 anggota, ada 20 himpunan
c. Himpunan bagian yang memiliki 4 anggota, ada 15 himpunan
d. Himpunan bagian yang memiliki 5 anggota, ada 6 himpunan
Skor 20
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KELAS EKSPERIMEN DENGAN PEMBELAJARAN REALISTIK
Sekolah : SMP Muhammadiyah 1 Sleman
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/2
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi : 3 × 40 menit
Pertemuan Ke- : 4 dan 5
A. Standar Kompetensi
4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi dasar
4.3 Melakukan operasi irisan, gabungan, kurang (selisih), dan komplemen pada himpunan.
C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian irisan,  gabungan, dan kurang (selisih) dari dua himpunan
2. Menentukan irisan,  gabungan dan kurang (selisih)  dua himpunan
3. Menentukan komplemen suatu himpunan
D. Tujuan pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian irisan,  gabungan, dan kurang (selisih) dari dua
himpunan
2. Siswa dapat menentukan irisan,  gabungan dan kurang (selisih)  dua himpunan
3. Siswa dapat menentukan komplemen suatu himpunan
E. Materi Pembelajaran
Operasi pada himpunan
Apabila kamu memiliki dua himpunan atau lebih, kamu dapat melakukan berbagai
operasi pada himpunan tersebut, misalnya operasi gabungan himpunan dan irisan
himpunan.
a. Gabungan Himpunan (Union)
Gabungan antara dua himpunan A dan B dinotasikan dengan A ∪ B.
112
A ∪ B adalah sebuah himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan A
atau anggota himpunan B A ∪ B = x │x ∈ A atau x ∈ B
Contoh :
Tentukanlah gabungan setiap pasangan himpunan berikut jika diketahui ={ , , , , , , , ℎ, , , , , , , , }
1. = { , , , } dan = { , , , }
2. = { , , , , } dan = { , , , , }
3. = { , , , , , , } dan = { , , }
Penyelesaian :
1. Anggota-anggota gabungan himpunan A dan B adalah , , , , , , . Himpunan A
dan himpunan B merupakan himpunan berpotongan dan memiliki satu anggota
persekutuan, yaitu , dengan demikian,∪ = { , , , , , , }
2. ∪ = { , , , , , , , , , }
Himpunan A dan himpunan B merupakan himpunan saling lepas dan tidak memiliki
anggota persekutuan
3. ∪ = { , , , , , , }
Himpunan B merupakan himpunan bagian dari himpunan A. setiap anggota himpunan
B merupakan anggota himpunan A, jadi ⊂
b. Irisan Himpunan (Intersection)
Irisan antara dua himpunan A dan B dinotasikan dengan ∩ .∩ adalah sebuah himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan
A dan juga merupakan anggota himpunan B.∩ = │ ∈ ∈
Contoh :
Tentukanlah  irisan dari himpunan berikut.
1. F = {factor dari 50} dan P = {lima bilangan prima yang pertama}
2. A = {bilangan asli kurang dari 5} dan C = {bilangan cacah kurang dari 6}
Penyelesaian :
1. = {1, , , 10,25,50}
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= { , 3, , 7,11}
Anggota himpunan A yang juga terdapat pada himpunan B adalah 2 dan 5. Dengan
demikian, ∩ = {2,5}
2. = { , , , }= {0, , , , , 5}
Anggota himpunan A yang juga terdapat pada himpunan B adalah 1,2,3 dan 4. Dengan
demikian ∩ = {1,2,3,4}
c. Selisih Himpunan
Selisih dua himpunan P dan Q, ditulis − , adalah sebuah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan P yang tidak termasuk di dalam himpunan Q.− = │ ∈ ∉
Contoh := { , , , , }, = { , , , , , ℎ}
a. Anggota-anggota himpunan P yang tidak termasuk di dalam himpunan Q adalah { , }.
Dengan demikian, − = { , }
b. Selain itu, kita juga bisa menemukan bahwa anggota-anggota Q yang tidak termasuk di
dalam P adalah { , , ℎ}, dengan demikian − = { , , ℎ}
d. Komplemen Himpunan
Komplemen himpunan A, dinotasikan adalah himpunan semua anggota yang terletak
di luar A. = │ ∉
Terdapat tiga hal yang dapat kita temukan pada suatu komplemen himpunan, yaitu sebagai
berikut :
1. ∅ = , komplemen dari himpunan kosong adalah himpunan semesta
2. = ∅, komplemen dari himpunan semesta adalah himpunan kosong
3. ( ) = , Komplemen dari komplemen suatu himpunan adalah himpunan itu sendiri.
Contoh :
Pada suatu semesta himpunan = {1,2,3,4,5,6,7,8} diketahui A = {bilangan prima} dan B




c. ( ∩ )
Penyelesaian :
a. A = {2,3,5,7}, adalah semua anggota S yang bukan anggota A. Dengan demikian,= {1,4,6,8}
b. B = {1,2,3,4,5}, adalah semua anggota S yang bukan anggota B. Dengan demikian,= {6,7,8}
c. A = {2,3,5,7}
B = {1,2,3,4,5}∩ = {2,3,5} , ( ∩ ) adalah semua anggota S yang bukan anggota ∩ , maka( ∩ ) = {1,4,6,7,8}
F. Metode Pembelajaran






Kegiatan Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi kegiatan siswa Alokasi
Waktu
Pertemuan ke 4






























































































































































































Kegiatan Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi kegiatan siswa Alokasi
Waktu
Pertemuan ke 5






























































































































- Meminta siswa untuk
menulis pertanyaan di
kolom pertanyaan



















































- Buku: Marsigit. 2009. Matematika SMP kelas VII 2B. Jakarta: Yudhistira.
- Bse : Wintarti, Atik dan Endang budi rahaju, dkk. 2008. Contextual Teaching and
Learning Matematika Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas VII





Instrumen : Pertemuan ke 4-5
1. Gambarlah diagram Venn untuk himpunan-himpunan di bawah ini!
a.  S = {Makhluk hidup}, A = {Hewan}, B = {Tanaman}, C = {Manusia}
b.  S = {Bilangan bulat}, A = {bilangan asli}, B = {bilangan cacah }
2. Di antara sekelompok anak di suatu rumah sakit, ternyata 20 anak sudah vaksin
campak, 22 anak sudah vaksin TBC, 7 anak sudah vaksin  campak dan TBC, dan 8
anak belum vaksin campak maupun TBC.
e. Gambarlah diagram Venn untuk menggambarkan keadaan di atas, dengan M =
himpunan siswa yang suka mengarang, dan L = himpunan siswa yang suka
melukis
f. Berapa banyak anak yang sudah vaksin campak saja?
g. Berapa banyak siswa yang sudah vaksin TBC saja?
h. Berapa jumlah anak dalam kelompok tersebut?
3. Diantara 100 orang warga di suatu desa didapatkan data sebagai berikut :
32 orang berlangganan internet
27 orang berlangganan koran
23 orang berlangganan majalah
8 orang berlangganan internet dan koran
7 orang berlangganan internet dan majalah
9 orang berlangganan Koran dan majalah
5 orang berlangganan ketiganya
Berdasarkan keterangan tersebut, maka :
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a. Gambarlah diagram Venn yang menunjukkan keadaan di atas
b. Berapa banyaknya warga yang berlangganan internet atau majalah
c. Berapa banyaknya warga yang berlangganan internet saja
d. Berapa banyaknya warga yang berlangganan koran tetapi tidak berlangganan
internet
e. Berapa banyaknya warga yang tidak berlangganan ketiganya
4. Diketahui S = {bilangan bulat antara -5 dan 10}
K = { x |  xx ,102 bilangan bulat}
L = { x |  xx ,33 bilangan bulat}
M = {bilangan genap}
Gambarlah seluruh himpunan di atas dalam satu diagram Venn, lengkap dengan
anggota masing-masing himpunan, kemudian tentukanlah  L  !
5. Pada gambar di bawah,  S = {siswa dikelasmu}, M = {siswa di kelasmu yang gemar
matematika} dan N = {siswa di kelasmu yang gemar Bahasa}. Setiap siswa
ditunjukkan dengan noktah.
a. Berapakah siswa yang gemar :
1) Matematika
2) Bahasa
3) Matematika dan Bahasa
4) Matematika tapi tidak gemar Bahasa
a. Berapakah siswa yang tidak gemar bahasa maupun matematika?
























2. Diketahui : anak yang sudah vaksin campak dan TBC = 7 anak, yang belum vaksin
keduanya = 8 anak
Ditanyakan :
a. Gambar diagram Vennya
b. Banyaknya anak yang vaksin campak saja
c. Banyaknya anak yang vaksin TBC saja
d. Jumlah anak keseluruhan
Penyelesaian :
a.
b. Banyaknya anak yang vaksin campak saja = 20-7 = 13 anak
c. Banyaknya anak yang vaksin TBC saja = 22-7 = 15 anak
d. Banyaknya anak keseluruhan = 13+7+15+8 = 43 anak
Skor 20
3. Diketahui : banyaknya warga = 100 orang
32 orang berlangganan internet
27 orang berlangganan koran
23 orang berlangganan majalah
8 orang berlangganan internet dan koran
7 orang berlangganan internet dan majalah
9 orang berlangganan Koran dan majalah
5 orang berlangganan ketiganya
Ditanyakan :
a. Gambarlah diagram Venn yang menunjukkan keadaan di atas
b. Berapa banyaknya warga yang berlangganan internet atau majalah
c. Berapa banyaknya warga yang berlangganan internet saja
d. Berapa banyaknya warga yang berlangganan koran tetapi tidak berlangganan internet








b. Banyaknya warga yang berlangganan internet atau majalah = 12 + 8 + 5 + 9 + 7 + 2 =
43 orang (5)
c. Banyaknya warga yang berlangganan internet saja = 12 orang (5)
d. Banyaknya warga yang berlangganan koran tetapi tidak tidak  berlangganan internet =
5 + 9 = 14 orang (5)
e. Banyaknya warga yang tidak berlangganan internet, koran, maupun majalah = 100 –
(12+8+5+9+5+7+2) = 52 orang (5)
Skor 30
4. Diketahui S = {bilangan bulat antara - 5 dan 10}
K = { x | 2 10 x , x bilangan bulat} = {2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}
L = { x |  xx ,33 bilangan bulat} = {-2, -1, 0, 1, 2, 3}
M = {bilangan genap} = {-4, -2, 2, 4, 6, 8}
Ditanyakan : Gambarlah seluruh himpunan di atas dalam satu diagram Venn, lengkap




















 5  0 -1
 1
 -4




3) Matematika dan bahasa
4) Matematika tapi tidak gemar bahasa
b. Tidak gemar matematika maupun bahasa
c. NM  dan NM 
Penyelesaian :
a. Banyaknya siswa yang gemar matematika = a, b, c, d, m = 5 anak
Banyaknya siswa yang gemar Bahasa = d, e, f, g, h, m = 6 anak
Banyaknya siswa yang gemar matematika dan Bahasa = md = 2 anak
Banyaknya siswa yang gemar matematika namun tidak gemar bahasa = a, b, c = 3
anak (10)
b. Banyaknya siswa yang tidak gemar matematika maupun bahasa = i, j, k, p, r = 5 anak
(5)
c. NM  = {m, d} dan NM  = {a, b, c, d, e, f, g, h, m} (5)
Skor 20
Total skor maks = 100
Nilai akhir = total sko
Instrumen : Pertemuan ke-5
1. Diketahui A = { x |  xx ,10 himpunan bilangan asli}dan B =  xx ,155{ himpunan
bilangan cacah}.
a. Gambarlah masing-masing himpunan dengan diagram Venn
b. Tentukan komplemen dari 
2. Dalam himpunan semesta bilangan cacah, diketahui
P = Himpunan bilangan prima kurang dari 20
L = Himpunan bilangan ganjil kurang dari 20
E = Himpunan bilangan genap kurang dari 20
Dengan cara mendaftar anggotanya, tentukan :
a. PL c.  PL e.  P – L g.  P – E
b. PE d.  LE f.  E – L h.  L – P
3. Dari 110 siswa, diketahui :
S = Himpunan siswa yang senang jajan
A = Himpunan siswa yang senang jajan siomay
B = Himpunan siswa yang senang jajan batagor
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C = Himpunan siswa yang senang jajan bakso,
Ditunjukkan dalam diagram Venn sebagai berikut
Tentukan banyaknya siswa yang :
a. Tidak senang jajan siomay atau batagor
b. Tidak senang jajan batagor dan bakso
c. Tidak senang jajan batagor saja
d. Tidak senang jajan bakso saja
e. Senang jajan batagor tapi tidak senang jajan bakso
Jawaban skor
1. A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}; B = {4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14}
a. Gambar diagram Venn 5
b.    14,13,12,11,10,3,2,1 c 5
2. P = {2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19}
L = {1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17, 19} 4
E = {2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18}
a. PL = {1, 2, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17, 19} 2
b. PE = {2} 2
S Angka yang tertera pada diagram

























c. PL = {3, 5, 7, 11, 13, 17, 19} 2
d. LE =  2
e. P – L = {2} 2
f. E – L = {2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18} 2
g. P – E = {3, 5, 7, 11, 13, 17, 19} 2
h. L – P = {1, 9, 15} 2
3. Diketahui : Jumlah siswa 110 anak,  informasi pada diagram Venn
Ditanyakan :
a. Tidak senang jajan siomay atau batagor
b. Tidak senang jajan batagor dan bakso
c. Tidak senang jajan batagor saja 5
d. Tidak senang jajan bakso saja
e. Senang jajan batagor tapi tidak senang jajan bakso
Penyelesaian :
a. Tidak senang jajan siomay atau batagor = 11+9 = 20 anak 5
b. Tidak senang jajan batagor dan bakso = 110-17 = 83 anak 5
c. Tidak senang jajan batagor saja = 110-13 = 97 anak 5
d. Tidak senang jajan bakso saja = 110-11 = 99 anak 5
e. Senang jajan batagor tapi tidak senang jajan bakso = 13+5 = 18 ana
Total skor maks = 60
Nilai akhir = (total skor : 6) x 100
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Lampiran 1.2 RPP Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL DENGAN PEMBELAJARAN KONVENSIONAL
Sekolah : SMP Muhammadiyah 1 Sleman
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/2
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi : 2 × 40 menit
Pertemuan Ke- : 1
A. Standar Kompetensi
4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi dasar
4.1 Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta penyajiannya
C. Indikator
1. Menjelaskan konsep himpunan
2. Mengidentifikasi anggota dan bukan anggota himpunan serta notasinya
3. Membedakan himpunan berhingga dan himpunan tak berhingga
4. Menjelaskan cara menyatakan himpunan
5. Menjelaskan himpunan semesta
D. Tujuan pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan konsep himpunan
2. Siswa dapat mengidentifikasi anggota dan bukan anggota himpunan serta notasinya
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3. Siswa dapat membedakan himpunan berhingga dan himpunan tak berhingga,
4. Siswa dapat menjelaskan cara menyatakan himpunan
5. Siswa dapat menjelaskan himpunan semesta
E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian himpunan
Himpunan adalah kumpulan benda-benda (objek) yang mempunyai batasan yang jelas.
Dalam matematika, suatu himpunan dilambangkan dengan huruf kapital, misalnya A, B, C, D,
..., Z. Benda-benda (objek) dari suatu himpunan tersebut ditulis di antara kurung kurawal ({ })
dan dipisah dengan tanda koma, misalnya:
1) A adalah nama bulan yang dimulai dengan huruf J, maka A = {Januari, Juni, Juli}.
2) B adalah himpunan bilangan asli kurang dari 7, maka B = {1, 2, 3, 4, 5, 6}.
3) C adalah himpunan bilangan ganjil antara 1 dan 10, maka C = {3, 5, 7, 9).
Perhatikan untuk himpunan di atas:
 Himpunan A = {Januari, Juni, Juli}
Januari merupakan anggota A ditulis: Januari ∈ A.
Maret bukan anggota A (karena nama bulan tidak dimulai dengan huruf J) ditulis: Maret ∉
 Himpunan B = {1, 2, 3, 4, 5}
1 anggota B ditulis: 1 ∈ B
7 bukan anggota B ditulis 7 ∉
Contoh:
1)  Dari objek-objek berikut, manakah yang dapat membentuk suatu himpunan?
a. Huruf vokal dalam abjad.
b. Bilangan prima ganjil kurang dari 10.
c. Kumpulan sepatu yang bagus.
Penyelesaian:
a. a, i, u, e, o adalah huruf vokal dalam abjad, sedangkan b, c, dan seterusnya bukan huruf
vokal dalam abjad. Jadi huruf vokal dalam abjad dapat membentuk himpunan, yaitu
himpunan huruf vokal dalam abjad.
b. Bilangan prima < 10 adalah 2, 3, 5, dan 7. Sedangkan bilangan prima ganjil < 10
adalah 3, 5, dan 7. Jadi, bilangan prima ganjil < 10 dapat membentuk himpunan, yaitu
himpunan bilangan prima ganjil < 10.
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c. Kumpulan sepatu yang bagus. Menurut kamu sepatu yang kamu pakai itu adalah
bagus, tapi buat temanmu belum tentu bagus. Penilaian tiap orang berbeda untuk sepatu
yang bagus. Jadi, kumpulan sepatu bagus, tidak dapat membentuk himpunan.
2) Tuliskan himpunan-himpunan di bawah ini.
a. A adalah himpunan bilangan asli kurang dari 10.
b. M adalah nama-nama hari dalam seminggu.
Penyelesaian:
a. A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}.
b. M = {Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, Minggu}




a. {N, U, S, A, T, R}
b. {M, A, T, E, I, K}
2. Cara menyatakan himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan beberapa cara, yaitu:
a. kata-kata atau syarat keanggotaan, disebut juga cara deskripsi langsung,
b. mendaftarkan anggota-anggotanya, cara ini disebut juga cara tabulasi langsung,
c. notasi pembentuk himpunan langsung.
Perhatikan beberapa contoh berikut:
1) H = {kambing, sapi, ayam, bebek}
Himpunan H dapat dituliskan dalam bentuk:
H adalah himpunan hewan ternak atau H adalah himpunan hewan yang hidup di darat.
Apabila anggota suatu himpunan disebutkan satu per satu, maka himpunan itu disebut
dengan cara mendaftarkan anggota-anggota.
2) K adalah himpunan nama buah yang kulitnya berduri.
B adalah himpunan nama bulan yang dimulai dengan huruf M.
C adalah himpunan bilangan bulat antara –3 dan 2.
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Dengan cara tabulasi atau mendaftarkan anggotanya satu per satu himpunan K, B, dan C
dapat dituliskan dalam bentuk:
K = {durian, salak, sirsak, nangka, ...}
B = {Maret, Mei}
C = {–2, –1, 0, 1}
Suatu himpunan yang banyak anggotanya tidak terhitung, lebih efektif apabila
dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan. Cara ini dikenal dengan cara rule.
Contoh:
1) A adalah himpunan bilangan asli yang lebih dari 5, misalkan setiap anggota himpunan A
adalah x, maka notasi pembentuk himpunan dapat dinyatakan dengan A = {x | x > 5, x
bilangan asli}.
Dibaca, A adalah himpunan x sedemikian hingga x lebih dari 5 dan x anggota bilangan
asli.
2) B adalah himpunan bilangan bulat antara –5 dan 5. Dengan notasi pembentuk himpunan
dituliskan: B = {x | –5 < x < 5, x bilangan bulat}
3) Nyatakan himpunan berikut dengan notasi pembentuk himpunan.
a) O = himpunan bilangan prima antara 1 dan 10
b) M = {3, 4, 5, 6, 7}
c) N = himpunan bilangan genap antara 1 dan 50.
Penyelesaian:
a) O = {x | 1 < x < 10, x himpunan bilangan prima}
b) M = {x | 2 < x < 8, x  himpunan bilangan asli}




























satu konsep penting dan
mendasar dalam matematika.
Kalian juga bisa menerapkan
konsep himpunan ini untuk
mengelompokan sesuatu
berdasarkan kesaamaan sifat
atau jenisnya, misalnya saat
kalian melakukan packing,
tentunya akan lebih mudah
dan rapi jika kalian
mengelompokan benda-benda
sesuai dengan jenisnya,
































antara peserta didik dan
guru mendiskusikan materi.
 Memberikan contoh-contoh





yang dijual di pasar
swalayan, kumpulan jenis
hewan pemakan rumput,
kumpulan anak di kelas
yang memakai kacamata).
Elaborasi
 Memberikan latihan terkait
materi yang dipelajari
 Meminta beberapa siswa
untuk mengerjakan latihan
di papan tulis
 Meminta siswa lainnya
untuk menaggapi jawaban













jawaban di papan tulis








 Memberikan soal berupa
tes uraian (terlampir)


















 Ketua kelas memimpin





- Buku: Marsigit. 2009. Matematika SMP kelas VII 2B. Jakarta: Yudhistira.
- Bse : Wintarti, Atik dan Endang budi rahaju, dkk. 2008. Contextual Teaching and
Learning Matematika Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas VII






1. Apakah kumpulan berikut merupakan himpunan? Sertakan alasan jawabanmu dengan
menyebutkan aggota himpunannya!
a. Kumpulan makanan yang pedas
b. Kumpulan bilangan bulat yang nominalnya besar
c. Kumpulan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman
d. Kumpulan angka yang keramat
e. Kumpulan siswa yang rajin di kelasmu
f. Kumpulan nama buah musiman
g. Kumpulan himpunan bilangan asli kelipatan 4 yang kurang dari 20
h. Kumpulan guru yang sabar
i. Kumpulan bilangan prima antara 0 dan 10
j. Kumpulan nama hewan berkaki dua
Penyelesaian : skor 10
a. Bukan himpunan, (anggotanya sesuai dengan jawaban masing-masing siswa)
b. Bukan himpunan, (anggotanya sesuai dengan jawaban masing-masing siswa)
c. Himpunan, anggotanya adalah semua siswa-siswi kelas VII SMP Muhammadiyah 1
Sleman
d. Bukan himpunan (anggotanya sesuai dengan jawaban masing-masing siswa)
e. Bukan himpunan
f. Himpunan, anggotanya adalah durian, rambutan, duku, mangga, kelengkeng, dsb
g. Himpunan, anggota adalah 4, 8, 12, dan 16
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2. Diketahui P = Himpunan semua propinsi di Indonesia. Tentukan apakah pernyataan
berikut ini benar atau salah.
a. Pekanbaru ∈ P f. Kalimantan timur ∈ P
b. Samarinda ∈ P g. Palembang ∉ P
c. Banten ∈ P h. Sulawesi tenggara ∈ P
d. Yogyakarta ∉ P i. Banjarmasin ∈ P
e. Jayapura ∉ P j. Jawa timur ∈ P
Penyelesaian : skor 10
a. Salah, karena pekanbaru bukan merupakan  propinsi di Indonesia melainkan ibukota propinsi
Riau
b. Salah, karena Samarinda bukan merupakan  propinsi di Indonesia melainkan ibukota propinsi
Kalimantan Timur
c. Benar, karena banten merupakan salah satu propinsi yang ada di Indonesia
d. Benar, karena Yogyakarta merupakan ibukota propinsi DIY
e. Benar, karena Jayapura merupakan ibukota propinsi Papua
f. Benar, karena Kalimantan Timur merupakan salah satu propinsi yang ada di Indonesia
g. Benar, karena Palembang merupakan ibukota propinsi Sumatera Selatan
h. Benar, karena Sulawesi Tenggara merupakan salah satu propinsi yang ada di Indonesia
i. Salah, karena Banjarmasin merupakan ibukota propinsi Kalimantan Selatan




KELAS KONTROL DENGAN PEMBELAJARAN KONVENSIONAL
Sekolah : SMP Muhammadiyah 1 Sleman
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/2
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi : 3 × 40 menit
Pertemuan Ke- : 2 dan 3
A. Standar Kompetensi
4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi dasar
4.2  Memahami konsep himpunan bagian
C. Indikator
1. Menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan
2. Menentukan banyak himpunan bagian dari suatu himpunan
D. Tujuan pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan
2. Siswa dapat menentukan banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan
E. Materi Pembelajaran
1. Himpunan Kosong dan Himpunan Nol
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota.
Himpunan kosong dinotasikan dengan Ø atau dapat pula dinotasikian dengan { }. Contoh :
Himpunan bilangan cacah yang kurang dari nol, dapat dinotasikan = Ø atau = { }.
Berdasarkan pengertian himpunan kosong, dapat dinyatakan bahwa himpunan tidak
kosong adalah suatu himpunan yang memiliki paling sedikit satu anggota.
Adapun himpunan nol adalah suatu himpunan yang tidak kosong. Anggota himpunan
nol hanya satu, yaitu nol. Misalkan A himpunan nol, maka = {0} dan ≠ { }
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2. Himpunan Semesta
H = {kucing, kelinci, kuda, kerbau}. Anggota-anggota H dapat dikelompokkan
kedalam  himpunan hewan berkaki empat, atau himpunan hewan menyusui, atau himpunan
hewan berawalan huruf K.
Himpunan-himpunan di atas disebut himpunan semesta dari himpunan H. Himpunan
semesta pembicaraan biasanya dinotasikan dengan S. Himpunan semesta adalah himpunan
yang memuat semua anggota atau objek yang dibicarakan.
Contoh:
1) Himpunan A = {2, 3, 5, 7, 11, 13}. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari A.
Penyelesaian:
Himpunan semesta yang mungkin dari himpunan A adalah
a) S = {bilangan prima}
b) S = {bilangan cacah}
c) S = {bilangan asli}
d) S = {bilangan bulat}, dan sebagainya.
2) M = {x | 1 x 10, x A} dan N = { x | 1 < x < 10, x P}. Tentukan himpunan mana yang
mungkin jadi himpunan semesta, M atau N?. Jelaskan.
Penyelesaian:
Dengan cara mendaftar, M = {1, 2, 3, 4, 5, ..., 10} dan N = {2, 3, 5, 7}
Semua anggota N termuat dalam himpunan M, maka M merupakan himpunan semesta
dari himpunan N.
3. Himpunan Bagian
Untuk memahami himpunan bagian, perhatikanlah himpunan berikut ini.
S = {semua siswa kelas VII di sekolahmu}
A = {semua siswa kelas VIIA di kelasmu}
B = {semua siswa perempuan VIIA di kelasmu}
C = {semua siswa laki-laki VIIA di kelasmu}
Dari contoh di atas diperoleh keterangan sebagai berikut:
a) Himpunan B dan C merupakan himpunan bagian dari himpunan A karena setiap
anggota himpunan B dan C merupakan anggota himpunan A.
b) Himpunan A merupakan himpunan bagian dari himpunan S karena setiap anggota
himpunan A merupakan anggota himpunan S.
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c) Himpunan B bukan merupakan himpunan bagian dari himpunan C begitu juga
sebaliknya, karena tidak ada anggota himpunan B yang merupakan anggota himpunan
C dan sebaliknya.
Misalnya P = {a, i, e, o, u} dan Q = {a, i}, R = {n, o, u}, maka
1) Himpunan Q adalah himpunan bagian dari himpunan P, karena setiap anggota Q juga
merupakan anggota , ditulis Q⊂ P.
2) Tidak semua anggota R merupakan anggota P, yaitu n ditulis ⊄ . Jadi, himpunan
R bukan merupakan himpunan bagian dari himpunan P, ditulis ⊄
Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:
Untuk dua buah himpunan A dan B maka:
a) Himpunan A merupakan himpunan bagian dari B, dinotasikan A ⊂ B atau ⊃
setiap anggota A merupakan anggota B.
b) Himpunan A bukan merupakan himpunan bagian dari himpunan B, dinotasikan ⊄
, jika ada anggota A yang bukan merupakan anggota B.
c) Himpunan kosong merupakan himpunan bagian dari setiap himpunan. Jadi, jika kamu
misalkan A adalah sebuah himpunan, maka Ø ⊂ A
4. Menentukan Banyaknya Himpunan Bagian
Perhatikan pola keteraturan antara banyaknya anggota himpunan dengan banyak









0 1 2 3
0 1 - - - 1
1 1 1 - - 2
2 1 2 1 - 4
3 1 3 3 1 8
Dari tabel tersebut adanya hubungan antara banyaknya anggota himpunan awal dengan












Hubungan yang diperoleh dapat dirumuskan sebagai 2 dengan n adalah banyaknya
anggota himpunan awal. Secara umum banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan
dirumuskan sebagai berikut.
Apabila banyaknya anggota himpunan adalan n buah, maka banyaknya himpunan bagian












 Mengajak siswa berdoa
bersama yang dipimpin
oleh ketua kelas






















akan membantu kalian dalam
memahami keanggotaan
suatu himpunan. Misalnya
ketika kalian hendak mencari
buku di perpustaan. Susunan
buku di perpustaakn pasti
dikelompokkan berdasarkan
karakter atau jenis bukunya.
Dengan memahami
himpunan bagian, tentunya
kalian akan dengan mudah
menemukan buku yang
kalian cari, misalnya buku
matematika berada di bagian
himpunan buku ilmu eksak.
Mendengarkan dan
memperhatikan dengan


















oleh guru mengenai cara
menentukan himpunan





















latihan yang ada di buku
pegangan siswa secara
berkelompok






jawaban siswa yang maju
di depan kelas
 Mengerjakan latihan
yang diberikan oleh guru















 Memberikan soal berupa
tes uraian (terlampir)
sebagai refleksi dari hasil
pembelajaran

















 Ketua kelas memimpin





- Buku: Marsigit. 2009. Matematika SMP kelas VII 2B. Jakarta: Yudhistira.
- Bse : Wintarti, Atik dan Endang budi rahaju, dkk. 2008. Contextual Teaching and
Learning Matematika Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas VII






1. Manakah di antara himpunan-himpunan berikut yang merupakan himpunan kosong
dan himpunan nol? Atau bukan keduanya? Berikan alasanmu!
a. J = { x |  xxx , himpunan bilangan cacah}
b. adalah nama hari yang diawali dengan huruf “c”
c. T adalah himpunan guru di sekolahmu yang usianya di bawah 15 tahun
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2. Tentukan 2 himpunan semesta yang mungkin untuk himpunan-himpunan berikut!
a. A = {durian, salak, sirkaya, nanas, nagka}
b. B = {unta, sapi, kambing}
c. C = {6,12,18,24,30}
3. Diketahui A = {3,5} dan B = {5,7,9} . Tentukanlah :
a. Semua himpunan bagian dari A
b. Semua himpunan bagian dari B
4. Tentukanlah :
e. Banyaknya himpunan bagian dari himpunan = {0, 1, 2, 3, 4, 5}
f. Ada berapa himpunan bagian yang memiliki 3 anggota?
g. Ada berapa himpunan bagian yang memiliki 4 anggota?
h. Ada berapa himpunan bagian yang memiliki 5 anggota?
a. Himpunan nol, karena anggota dari J adalah nol
b. Himpunan kosong, karena tidak ada nama hari yang berawalan dengan huruf “c”
c. Himpunan kosong, karena tidak ada guru di sekolahku yang usianya di bawah 15 tahun
Skor 15
a. Himpunan nama buah, himpunan buah yang kulitnya berduri
b. Himpunan nama hewan, himpunan hewan ternak, himpunan hewan qurban, himpunan
hewan berkaki 4
c. Himpunan bilangan bulat, himpunan bilangan bulat positif, himpunan bilangan bulat
kelipatan 3
Skor 15
a. Himpunan bagian dari A = { }, {3}, {5}, {3,5}
b. Himpunan bagian dari B = { }, {5}, {7}, {9}, {5,7}, {5,9}, {7,9}, {5,7,9}
Skor 10
a. n(C) = 6, sehingga banyaknya himpunan bagian dari C adalah 26 = 64 himpunan
b. Himpunan bagian yang memiliki 3 anggota, ada 20 himpunan
c. Himpunan bagian yang memiliki 4 anggota, ada 15 himpunan
d. Himpunan bagian yang memiliki 5 anggota, ada 6 himpunan
Skor 20
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Total skor maks: 60
Nilai akhir = (skor perolehan : total skor maks) x (100)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL DENGAN PEMBELAJARAN KONVENSIONAL
Sekolah : SMP Muhammadiyah 1 Sleman
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/2
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi : 3 × 40 menit
Pertemuan Ke- : 4 dan 5
A. Standar Kompetensi
4. Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi dasar
4.3 Melakukan operasi irisan, gabungan, kurang (selisih), dan komplemen pada himpunan.
C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian irisan,  gabungan, dan kurang (selisih) dari dua himpunan
2. Menentukan irisan,  gabungan dan kurang (selisih)  dua himpunan
3. Menentukan komplemen suatu himpunan
D. Tujuan pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian irisan,  gabungan, dan kurang (selisih) dari dua
himpunan
2. Siswa dapat menentukan irisan,  gabungan dan kurang (selisih)  dua himpunan
3. Siswa dapat menentukan komplemen suatu himpunan
E. Materi Pembelajaran
Operasi pada himpunan
Apabila kamu memiliki dua himpunan atau lebih, kamu dapat melakukan berbagai
operasi pada himpunan tersebut, misalnya operasi gabungan himpunan dan irisan
himpunan.
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a. Gabungan Himpunan (Union)
Gabungan antara dua himpunan A dan B dinotasikan dengan A ∪ B.
A ∪ B adalah sebuah himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan A
atau anggota himpunan B A ∪ B = x │x ∈ A atau x ∈ B
Contoh :
Tentukanlah gabungan setiap pasangan himpunan berikut jika diketahui ={ , , , , , , , ℎ, , , , , , , , }
4. = { , , , } dan = { , , , }
5. = { , , , , } dan = { , , , , }
6. = { , , , , , , } dan = { , , }
Penyelesaian :
4. Anggota-anggota gabungan himpunan A dan B adalah , , , , , , . Himpunan A
dan himpunan B merupakan himpunan berpotongan dan memiliki satu anggota
persekutuan, yaitu , dengan demikian,∪ = { , , , , , , }
5. ∪ = { , , , , , , , , , }
Himpunan A dan himpunan B merupakan himpunan saling lepas dan tidak memiliki
anggota persekutuan
6. ∪ = { , , , , , , }
Himpunan B merupakan himpunan bagian dari himpunan A. setiap anggota himpunan
B merupakan anggota himpunan A, jadi ⊂
b. Irisan Himpunan (Intersection)
Irisan antara dua himpunan A dan B dinotasikan dengan ∩ .∩ adalah sebuah himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan
A dan juga merupakan anggota himpunan B.∩ = │ ∈ ∈
Contoh :
Tentukanlah  irisan dari himpunan berikut.
3. F = {factor dari 50} dan P = {lima bilangan prima yang pertama}
4. A = {bilangan asli kurang dari 5} dan C = {bilangan cacah kurang dari 6}
Penyelesaian :
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3. = {1, , , 10,25,50}= { , 3, , 7,11}
Anggota himpunan A yang juga terdapat pada himpunan B adalah 2 dan 5. Dengan
demikian, ∩ = {2,5}
4. = { , , , }= {0, , , , , 5}
Anggota himpunan A yang juga terdapat pada himpunan B adalah 1,2,3 dan 4. Dengan
demikian ∩ = {1,2,3,4}
c. Selisih Himpunan
Selisih dua himpunan P dan Q, ditulis − , adalah sebuah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan P yang tidak termasuk di dalam himpunan Q.− = │ ∈ ∉
Contoh := { , , , , }, = { , , , , , ℎ}
c. Anggota-anggota himpunan P yang tidak termasuk di dalam himpunan Q adalah { , }.
Dengan demikian, − = { , }
d. Selain itu, kita juga bisa menemukan bahwa anggota-anggota Q yang tidak termasuk di
dalam P adalah { , , ℎ}, dengan demikian − = { , , ℎ}
d. Komplemen Himpunan
Komplemen himpunan A, dinotasikan adalah himpunan semua anggota yang terletak
di luar A. = │ ∉
Terdapat tiga hal yang dapat kita temukan pada suatu komplemen himpunan, yaitu sebagai
berikut :
4. ∅ = , komplemen dari himpunan kosong adalah himpunan semesta
5. = ∅, komplemen dari himpunan semesta adalah himpunan kosong
6. ( ) = , Komplemen dari komplemen suatu himpunan adalah himpunan itu sendiri.
Contoh :
Pada suatu semesta himpunan = {1,2,3,4,5,6,7,8} diketahui A = {bilangan prima} dan B




f. ( ∩ )
Penyelesaian :
d. A = {2,3,5,7}, adalah semua anggota S yang bukan anggota A. Dengan demikian,= {1,4,6,8}
e. B = {1,2,3,4,5}, adalah semua anggota S yang bukan anggota B. Dengan demikian,= {6,7,8}
f. A = {2,3,5,7}
B = {1,2,3,4,5}∩ = {2,3,5} , ( ∩ ) adalah semua anggota S yang bukan anggota ∩ , maka( ∩ ) = {1,4,6,7,8}
F. Metode Pembelajaran




















































contohnya : V adalah
himpunan huruf vokal,
dan K adalah himpunan 3
huruf konsonan pertama









bilangan asli kurang dari
5, dan B adalah himpunan
bilangan prima kurang

















ada dibuku panduan terkait
materi yang sedang
dipelajari










 Meminta siswa lainnya
untuk menaggapi jawaban


















 Memberikan soal berupa
tes uraian (terlampir)





































































dalam himpunan V dan K
di atas, bagaimana selisih









himpunan siswa kelas IX
SMP Muhammadiyah 1
Sleman, maka komplemen
dari himpunan R (R)c
















ada dibuku panduan terkait
materi yang sedang
dipelajari
 Meminta beberapa siswa
untuk mengerjakan latihan
di papan tulis
 Meminta siswa lainnya
untuk menaggapi jawaban







































 Memberikan soal berupa
tes uraian (terlampir)



























- Buku: Marsigit. 2009. Matematika SMP kelas VII 2B. Jakarta: Yudhistira.
- Bse : Wintarti, Atik dan Endang budi rahaju, dkk. 2008. Contextual Teaching and
Learning Matematika Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas VII






Instrumen : Pertemuan ke 4-5
1. Gambarlah diagram Venn untuk himpunan-himpunan di bawah ini!
a.  S = {Makhluk hidup}, A = {Hewan}, B = {Tanaman}, C = {Manusia}
b.  S = {Bilangan bulat}, A = {bilangan asli}, B = {bilangan cacah }
2. Di antara sekelompok anak di suatu rumah sakit, ternyata 20 anak sudah vaksin
campak, 22 anak sudah vaksin TBC, 7 anak sudah vaksin  campak dan TBC, dan 8
anak belum vaksin campak maupun TBC.
a. Gambarlah diagram Venn untuk menggambarkan keadaan di atas, dengan M =
himpunan siswa yang suka mengarang, dan L = himpunan siswa yang suka
melukis
b. Berapa banyak anak yang sudah vaksin campak saja?
c. Berapa banyak siswa yang sudah vaksin TBC saja?
d. Berapa jumlah anak dalam kelompok tersebut?
3. Diantara 100 orang warga di suatu desa didapatkan data sebagai berikut :
32 orang berlangganan internet
27 orang berlangganan koran
23 orang berlangganan majalah
8 orang berlangganan internet dan koran
7 orang berlangganan internet dan majalah
9 orang berlangganan Koran dan majalah
5 orang berlangganan ketiganya
Berdasarkan keterangan tersebut, maka :
a. Gambarlah diagram Venn yang menunjukkan keadaan di atas
b. Berapa banyaknya warga yang berlangganan internet atau majalah
c. Berapa banyaknya warga yang berlangganan internet saja
d. Berapa banyaknya warga yang berlangganan koran tetapi tidak berlangganan
internet
e. Berapa banyaknya warga yang tidak berlangganan ketiganya
4. Diketahui S = {bilangan bulat antara -5 dan 10}
K = { x |  xx ,102 bilangan bulat}
L = { x |  xx ,33 bilangan bulat}
M = {bilangan genap}
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Gambarlah seluruh himpunan di atas dalam satu diagram Venn, lengkap dengan
anggota masing-masing himpunan, kemudian tentukanlah  L 
5. Pada gambar di bawah,  S = {siswa dikelasmu}, M = {siswa di kelasmu yang gemar
matematika} dan N = {siswa di kelasmu yang gemar Bahasa}. Setiap siswa
ditunjukkan dengan noktah.
a. Berapakah siswa yang gemar :
1) Matematika
2) Bahasa
3) Matematika dan Bahasa
4) Matematika tapi tidak gemar Bahasa
b. Berapakah siswa yang tidak gemar bahasa maupun matematika?




2. Diketahui : anak yang sudah vaksin campak dan TBC = 7 anak, yang belum vaksin
keduanya = 8 anak
Ditanyakan :
a. Gambar diagram Vennya
b. Banyaknya anak yang vaksin campak saja
c. Banyaknya anak yang vaksin TBC saja






















a. Gambar diagram Venn
b. Banyaknya anak yang vaksin campak saja = 20-7 = 13 anak
c. Banyaknya anak yang vaksin TBC saja = 22-7 = 15 anak
d. Banyaknya anak keseluruhan = 13+7+15+8 = 43 anak
Skor 20
3. Diketahui : banyaknya warga = 100 orang
32 orang berlangganan internet
27 orang berlangganan koran
23 orang berlangganan majalah
8 orang berlangganan internet dan koran
7 orang berlangganan internet dan majalah
9 orang berlangganan Koran dan majalah
5 orang berlangganan ketiganya
Ditanyakan :
a. Gambarlah diagram Venn yang menunjukkan keadaan di atas
b. Berapa banyaknya warga yang berlangganan internet atau majalah
c. Berapa banyaknya warga yang berlangganan internet saja
d. Berapa banyaknya warga yang berlangganan koran tetapi tidak berlangganan internet















b. Banyaknya warga yang berlangganan internet atau majalah = 12 + 8 + 5 + 9 + 7 + 2 =
43 orang (5)
c. Banyaknya warga yang berlangganan internet saja = 12 orang (5)
d. Banyaknya warga yang berlangganan koran tetapi tidak tidak  berlangganan internet =
5 + 9 = 14 orang (5)
e. Banyaknya warga yang tidak berlangganan internet, koran, maupun majalah = 100 –
(12+8+5+9+5+7+2) = 52 orang (5)
Skor 30
4. Diketahui S = {bilangan bulat antara - 5 dan 10}
K = { x | 2 10 x , x bilangan bulat} = {2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}
L = { x |  xx ,33 bilangan bulat} = {-2, -1, 0, 1, 2, 3}
M = {bilangan genap} = {-4, -2, 2, 4, 6, 8}
Ditanyakan : Gambarlah seluruh himpunan di atas dalam satu diagram Venn, lengkap
dengan anggota masing-masing himpunan, tentukanlah  L  !
Penyelesaian :
Skor 20
5. Diketahui : gambar
Ditanyakan :
a. Banyaknya siswa yang gemar
i. Matematika
ii. Bahasa
iii. Matematika dan bahasa
iv. Matematika tapi tidak gemar bahasa
b. Tidak gemar matematika maupun bahasa
c. NM  dan NM 
Penyelesaian :
a. Banyaknya siswa yang gemar matematika = a, b, c, d, m = 5 anak
Banyaknya siswa yang gemar Bahasa = d, e, f, g, h, m = 6 anak









 5  0 -1
 1
 -4
 L  = {2}
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Banyaknya siswa yang gemar matematika namun tidak gemar bahasa = a, b, c = 3
anak (10)
b. Banyaknya siswa yang tidak gemar matematika maupun bahasa = i, j, k, p, r = 5 anak
(5)
c. NM  = {m, d} dan NM  = {a, b, c, d, e, f, g, h, m} (5)
Skor 20
Total skor maks = 100
Nilai akhir = total skor
Instrumen : Pertemuan ke-5
1. Diketahui A = { x |  xx ,10 himpunan bilangan asli}dan B =  xx ,155{ himpunan
bilangan cacah}.
a. Gambarlah masing-masing himpunan dengan diagram Venn
b. Tentukan komplemen dari 
2. Dalam himpunan semesta bilangan cacah, diketahui
P = Himpunan bilangan prima kurang dari 20
L = Himpunan bilangan ganjil kurang dari 20
E = Himpunan bilangan genap kurang dari 20
Dengan cara mendaftar anggotanya, tentukan :
a. PL c.  PL e.  P – L g.  P – E
b. PE d.  LE f.  E – L h.  L – P
3. Dari 110 siswa, diketahui :
S = Himpunan siswa yang senang jajan
A = Himpunan siswa yang senang jajan siomay
B = Himpunan siswa yang senang jajan batagor
C = Himpunan siswa yang senang jajan bakso,
Ditunjukkan dalam diagram Venn sebagai berikut
S Angka yang tertera pada diagram









Tentukan banyaknya siswa yang :
f. Tidak senang jajan siomay atau batagor
g. Tidak senang jajan batagor dan bakso
h. Tidak senang jajan batagor saja
i. Tidak senang jajan bakso saja
j. Senang jajan batagor tapi tidak senang jajan bakso
Jawaban skor
1. A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}; B = {4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14}
a. Gambar diagram Venn 5
b.    14,13,12,11,10,3,2,1 c 5
2. P = {2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19}
L = {1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17, 19} 4
E = {2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18}
a. PL = {1, 2, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17, 19} 2
b. PE = {2} 2
c. PL = {3, 5, 7, 11, 13, 17, 19} 2
d. LE =  2
e. P – L = {2} 2
f. E – L = {2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18} 2
g. P – E = {3, 5, 7, 11, 13, 17, 19} 2
h. L – P = {1, 9, 15} 2
3. Diketahui : Jumlah siswa 110 anak,  informasi pada diagram Venn
Ditanyakan :
a. Tidak senang jajan siomay atau batagor
b. Tidak senang jajan batagor dan bakso











 12 13 14
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d. Tidak senang jajan bakso saja
e. Senang jajan batagor tapi tidak senang jajan bakso
Penyelesaian :
a. Tidak senang jajan siomay atau batagor = 11+9 = 20 anak 5
b. Tidak senang jajan batagor dan bakso = 110-17 = 83 anak 5
c. Tidak senang jajan batagor saja = 110-13 = 97 anak 5
d. Tidak senang jajan bakso saja = 110-11 = 99 anak 5
e. Senang jajan batagor tapi tidak senang jajan bakso = 13+5 = 18 anak 5
Total skor maks = 60
Nilai akhir = (total skor : 6) x 100
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Untuk Siswa SMP Kelas VII
Semester II
Pendidikan Matematika
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PETUNJUK:
- Bacalah setiap langkah dalam LKS dengan teliti.
- Selesaikan setiap bagian “ kegiatan” sesuai dengan perintah
- Tulislah hasil diskusi dan pikiranmu pada lembar LKS ini.
- Kerjakan setiap bagian “latihan” dengan benar
- Tanyalah pada guru jika menemukan kesulitan.
Standar Kompetensi :




Pernahkah kalian mengamati termometer? Termometer adalah alat yang digunakan
untuk mengukur suhu suatu zat. Pada pengukuran menggunakan termometer, untuk
menyatakan suhu di bawah 0oC digunakan tanda negatif. Misal selama bulan januari, suhu
tertinggi di Jepang 2oC di atas titik beku (0oC) dan suhu terendah 3oC di bawah titik beku atau
ditulis -3oC. Cukupkah bilangan asli atau bilangan cacah untuk menyatakan kondisi suhu
tersebut? Pastinya tidak kan? Penggunaan termometer dalam mengukur suatu zat merupakan
salah satu contoh aplikasi bilangan dalam kehidupan kita.
Kompetensi Dasar :
4.1 Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta penyajiannya
Pernahkah kalian ke supermarket? Biasanya, di supermarket terdapat benda-benda yang
sudah dikelompokkan sesuai dengan jenisnya. Misal ketika kalian ingin membeli
peralatan mandi, kue, buah-buahan, baju, dan lain sebagainya, tentu benda-benda
tersebut ditempatkan terpisah bukan? Meskipun terkadang kalian harus berkeliling dalam
supermarket untuk mencari apa yang kalian butuhkan, namun pengelompokkan benda-




Sebelum mempelajari himpunan, terlebih dahulu perlu kalian ingat konsep bilangan.
Untuk membantu mengingatkan kembali konsep bilangan tersebut, cobalah selesaikan
beberapa persoalan di bawah ini.
1. Diketahui suhu ruangan di suatu laboraturium 17oC. Karena akan digunakan untuk sebuah
penelitian, maka suhu di ruangan tersebut diturunkan 25oC lebih rendah dari suhu semula.
Berapakah suhu di ruangan itu sekarang?
2. Zidan sedang kesulitan dalam membedakan bilangan asli, bilangan cacah, dan bilangan
prima. Bantulah Zidan dengan menuliskan masing-masing bilangan asli, bilangan cacah,
dan bilangan prima yang kurang dari 10.
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Pada bagian awal LKS ini telah diberikan contoh pengelompokan benda-benda di
supermarket. Coba sebutkan kumpulan benda-benda yang dikelompokkan dalam supermarket.
Sekarang coba kalian sebutkan masing-masing 3 benda yang termasuk dalam kumpulan




Ketika kalian menemukan kumpulan-kumpulan tersebut di atas, kalian sedang
membuat sebuah himpunan. Adapun ketika kalian menyebutkan benda-benda yang
termasuk dalam kumpulan peralatan mandi dan kumpulan peralatan sekolah di
supermarket, kalian sedang menyebutkan anggota-anggota suatu himpunan.
Gambar 2. Supermarket
164
Disajikan data siswa kelas VII E SMP Sukamaju sebagai berikut




1 Abimanyu wirajaya Yogyakarta, 3 April 2004 45/150 A
2 Anita wijoyo Yogyakarta, 10 Okt 2004 40/146 AB
3 Anggara Saputra Semarang, 7 Mei 2003 47/163 A
4 Desti Kumalasari Yogyakarta, 5 Juni 2004 38/145 B
5 Doni Setiyawan Surabaya, 15 Maret 2004 40/150 O
6 Eka Purnomo Yogyakarta, 25 Agst 2004 43/157 A
7 Erlinda Putri Bali, 11 Januari 2005 35/140 B
8 Fendy Hermawan Jakarta, 20 April 2004 55/157 AB
9 Gita Sukma Yogyakarta, 3 Juni 2004 45/145 AB
10 Herawati Bandung, 4 Maret 2004 42/150 O
11 Janu wibowo Yogyakarta, 17 Mei 2004 50/165 B
12 Lisa pramesti Yogyakarta, 2 Sept 2004 37/145 A
13 Miftahul Sidiq Yogyakarta, 9 Feb 2005 50/168 A
14 Mayesa Larasati Palembang, 7 April 2004 40/152 B
15 Noval Fajariyanto Yogyakarta, 5 Sept 2004 46/155 AB
16 Niken Safitri Solo, 30 Maret 2004 38/145 A
17 Primanda Hutama Yogyakarta, 29 Nov 2004 50/160 B
18 Rima Melati Yogyakarta, 9 Juli 2004 42/155 B
19 Siska Ayunda Yogyakarta, 18 Sept 2004 45/155 O
20 Zaskia Kinanti Yogyakarta, 2 Januari 2004 40/153 AB
Berdasarkan data di atas, coba tuliskan :
a. Kumpulan siswa yang tingginya di atas 155 cm
b. Kumpulan siswa yang berat badannya di bawah 40 kg
c. Kumpulan siswa yang lahir  di bulan April
Kegiatan 2
Buatlah kelompok 3-4 orang. Diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan berikut secara
berkelompok selama 10 menit.
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d. Kumpulan siswa yang memiliki golongan darah AB
e. Apakah kalian yakin bahwa jawabanmu pada soal a-d sudah benar?
f. Jika jawabanmu benar dan jawaban temanmu juga benar menurut mereka, maka
apakah jawaban kalian akan sama? Mengapa?




Berdasarkan data siswa di atas, coba kalian temukan
kumpulan lainnya yang termasuk himpunan!
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Selanjutnya, kita beralih pada teman sekelasmu.
a. Tuliskan semua nama teman sekelasmu yang menurutmu tinggi badannya tergolong
tinggi
b. Apakah yang kamu ungkapkan pada jawaban soal a itu pasti sama dengan jawaban
temanmu yang lain? Mengapa?
c. Tuliskan semua nama teman sekelasmu yang menurutmu badannya tergolong gemuk
d. Apakah yang kamu ungkapkan pada jawaban soal c itu pasti sama dengan jawaban
temanmu yang lain? Mengapa?







Buatlah kelompok 3-4 orang. Diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan berikut secara
berkelompok selama 10 menit.
Cobalah kamu temukan kumpulan lainnya yang
termasuk bukan himpunan!
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Tentukanlah kumpulan berikut termasuk himpunan atau bukan himpunan, lalu berilah











Kumpulan bilangan bulat yang
nominalnya kecil
4
Kumpulan bilangan cacah genap
yang kurang dari 15
5





7 Kumpulan bilangan bulat positif
faktor dari 15
8 Kumpulan bilangan prima yang
kurang dari 10
9 Kumpulan uang yang banyak
10 Kumpulan warna lampu lalu lintas
Dalam matematika ada kumpulan yang bisa membentuk himpunan
namun ada juga yang tidak bisa membentuk himpunan.
Kumpulan berupa himpunan jika keanggotaanya jelas, disepakati semua
orang, dan bersifat objektif. Sedangkan kumpulan tidak bisa dikatakan
himpunan jika keanggotaannya beda satu sama lain dan kebenarannya
sesuai pemahaman masing-masing/ bersifat subjektif.
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Amatilah tabel berikut, kemudian isilah kolom yang kosong dengan benar.
Tabel Cara Menyatakan suatu himpunan
No Himpunan
Cara Menyatakan Himpunan










A = {x| x < 5, x  B}
 Dibaca : A adalah
himpunan x , dengan
x kurang dari 5 dan x
anggota himpunan
bilangan bulat
A = {…,-1, 0,
1, 2, 3}
2 B adalah himpunan
bilangan ganjil
antara 0 dan 8





nama suatu himpunan, dan
kurung kurawal “{ }”
digunakan untuk membatasi
penulisan anggota himpunan.
Kamu akan belajar bagaimana menyatakan
keanggotaan suatu himpunan, dengan menjawab
persoalan di bawah ini. Diskusikanlah secara
berkelompok selama 10 menit,
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4 D = {x|-2 x  2, x 
himpunan bilangan
bulat}
5 E = {1, 2, 4,
5, 10, 20}
Tanda titik tiga (…) digunakan untuk menyatakan
anggota himpunan yang cukup banyak sehingga tidak dapat
ditulis seluruhnya.
Lambang  memiliki makna anggota dari. Adapun
lambang  bermakna bukan anggota dari.
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1. H = {senin, selasa, rabu, kamis, jumat, sabtu, minggu}
J adalah himpunan nama hari dalam seminggu yang diawali dengan huruf “s”
Hari apa saja yang merupakan anggota J?
Hari apa sajakah yang bukan merupakan anggota J?
2. A adalah himpunan bilangan prima ganjil yang kurang dari 15
Tentukan pernyataan berikut benar/salah, kemudian sertakan alasan jawabanmu.
a. 2 d. 7
b. 3 e. 9
c. 5 f. 11
Kegiatan 5
Diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan berikut secara berkelompok selama 5 menit.
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Ayo Bertanya
Apakah kalian sudah paham mengenai materi himpunan yang telah kamu pelajari?
Jika belum, ayo tuliskan pertanyaanmu di sini :
Coba pelajari lagi untuk bisa menjawabnya, atau  tanyakan jawaban dari
pertanyaanmu pada teman sebangkumu.
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5. Apakah kumpulan berikut merupakan himpunan? Sertakan alasan jawabanmu dengan
menyebutkan aggota himpunannya.
k. Kumpulan makanan yang pedas
l. Kumpulan bilangan bulat yang nominalnya besar
m. Kumpulan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sleman
n. Kumpulan angka yang keramat
o. Kumpulan siswa yang rajin di kelasmu
p. Kumpulan nama buah musiman
q. Kumpulan himpunan bilangan asli kelipatan 4 yang kurang dari 20
r. Kumpulan guru yang sabar
s. Kumpulan bilangan prima antara 0 dan 10
t. Kumpulan nama hewan berkaki dua
Penyelesaian
Latihan 1
Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat secara individu.
Waktu : 20 menit
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6. Diketahui P = Himpunan semua propinsi di Indonesia. Tentukan apakah pernyataan
berikut ini benar atau salah.
a. Pekanbaru P f. Kalimantan timur P
b. Samarinda P g. Palembang ∉ P
c. Banten P h. Sulawesi tenggara P
d. Yogyakarta P i. Banjarmasin  P
e. Jayapura P j. Jawa timur  P
Penyelesaian :
7. Berikan nama pada himpunan berikut :
c. R = {2, 3, 5, 7, 11, 13}
d. S = {merah, kuning, hijau}
e. P = {merah, jingga, kuning, hijau, biri, nila, ungu}
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8. Nyatakan himpunan di bawah ini dengan cara mendaftar anggotanya dan dengan
notasi pembentuk himpunan.
e. A adalah himpunan bilangan asli antara 10 dan 20.
f. C adalah himpunan bilangan bulat lebih dari 2 kurang dari 10.
g. G adalah himpunan bilangan ganjil antara 0 dan 6




Sebagai seorang pengurus sekertaris OSIS, Nia sedang disibukkan dengan pendataan minat
ekstrakurikuler seluruh siswa kelas VII di sekolahnya. Sebanyak 120 siswa harus memilih 1






Karya Ilmiah Remaja (KIR) 30 orang
Voli 18 orang
a. Berdasarkan data di atas, coba sebutkan himpunan apa saja yang dapat kamu bentuk
b. Adakah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler drama?
c. Benar atau salahkah pernyataan “Himpunan siswa yang mengikuti ekskul drama”?
mengapa? (ingat kembali syarat suatu kumpulan bisa dikatakan himpunan)
Kompetensi Dasar :
4.2 Memahami konsep himpunan bagian
Kegiatan 6
Benar, karena himpunan tersebut mempunyai keanggotann yang jelas, meskipun himpunan
tersebut tidak mempunyai anggota
Diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan berikut secara berkelompok selama 15 menit, lalu
presentasikan hasil diskusimu di depan kelas!
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d. Apakah kamu yakin  bahwa jawabanmu pada soal c di atas sudah benar? Mengapa?
e. Jika jawabanmu pada soal c berbeda dengan teman, diskusikan jawaban manakah
yang tepat?
Sekarang, beralih dari data minat ekstrakurikuler siswa di atas, dan jawabah
pertanyaan berikut.
f. Jika M adalah himpunan siswa kelas VII yang usianya lebih dari 17 tahun, maka
apakah himpunan P memiliki anggota? Berapa banyak anggotanya? Nyatakan dalam
notasi himpunan.
g. Jika R = {x | x < 1, xbilangan cacah}, maka tentukanlah anggota dari R! Nyatakan
dalam notasi himpunan.
h. Apakah jawaban di soal f sama dengan jawaban di soal g? Jelaskan.
Suatu himpunan yang tidak memiliki
anggota, juga dikatakan sebagai himpunan,
yaitu tidak ada atau kosong. Himpunan
kosong, dinotasikan dengan { } atau 
Iya, saya yakin sebab ….
Tidak yakin sebab …
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i. Tuliskan tiga himpunan yang merupakan himpunan nol!
j. Tuliskan tiga himpunan yang merupakan himpunan kosong!
Himpunan nol adalah
himpunan yang hanya memiliki
satu anggota yaitu bilangan nol
dan dilambangkan dengan {0}
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1. Manakah di antara himpunan-himpunan berikut yang merupakan himpunan kosong
dan himpunan nol? Atau bukan keduanya? Sertakan pula alasanmu dalam  menjawab.
a. K = Himpunan bilangan prima yang kurang dari 2
b. L = Himpunan nama bulan dengan jumlah hari lebih dari 31 hari
c. M = {x | -1 < x < 1, xbilangan bulat}
d. N = Himpunan siswa kelas VII SMP yang berusia di atas 30 tahun
e. P = { x | x + 8 = 8, xbilangan bulat}
2. Apakah himpunan kosong sama dengan himpunan nol? Mengapa?
3. Z adalah himpunan bilangan asli yang kurang dari 1. Nyatakan Z dalam notasi
himpunan!
Kegiatan 6
Diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan berikut secara berkelompok selama 15 menit, lalu
presentasikan hasil diskusimu di depan kelas!
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Jika B = {apel, jeruk, pisang, rambutan}, maka nama himpunan yang dapat memuat semua
anggota B adalah himpunan nama buah-buahan. Himpunan nama buah-buahan dalam hal ini
disebut sebagai himpunan semesta dari B.
Diketahui himpunan A, B, C sebagai berikut :
A = {1, 2}
B = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}
C = {2, 4, 6, 8, 10, …}
1. Apakah himpunan B memuat seluruh anggota himpunan  A, B, dan C?  Mengapa?
2. Apakah himpunan C memuat seluruh anggota himpunan A, B, dan C? Mengapa?
3. Adakah himpunan yang memuat seluruh anggota himpunan A, B, dan C? Himpunan
apakah itu?
Kegiatan 7
Untuk mengenal lebih jauh tentang himpunan semesta, ayo diskusikan soal di bawah ini
dengan teman sekelompokmu.
Mengenal Himpunan Semesta
Ibu membeli beberapa buah di swalayan untuk menyambut tamu. Kamu diminta tolong
oleh ibu untuk menata beberapa buah apel, jeruk, pisang, dan rambutan dalam satu wadah
yang besar.
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4. Berikan minimal dua himpunan semesta yang mungkin dari himpunan berikut.
a. S = {kambing, sapi, unta}
b. S = {burung, bebek, ayam, angsa}
c. S = {Januari, Juni, Juli}
Melalui kegiatan 7 ini, kalian telah mengenal himpunan semesta yaitu himpunan
yang memuat semua anggota himpunan yang sedang dibicarakan. Dalam kasus di atas
terdapat pada nomor 3. Lambang dari himpunan semesta adalah huruf “S” sebagai
singkatan dari kata “semesta”
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Pada kegiatan kali ini, kita akan belajar materi himpunan bagian dengan bermain game “guess
and dare”. Beberapa hal yang akan digunakan dan dilakukan dalam permainan ini adalah :
Alat dan bahan :
 Satu kotak besar




 Kertas sticky note
Langkah permainan:
1. Guru akan memasukan buku, pena, dan gelas kedalam kotak besar. Kemudian,
beberapa benda tersebut akan dipindahkan kedalam kotak kecil tanpa sepengetahuan
siswa.
2. Tugas siswa adalah menebak apa yang ada dalam kotak kecil, dan menuliskan
jawabannya di kertas sticky note massing-masing siswa.
3. Setelah menebak, akan ada kesempatan bagi  5 siswa yang berani menuliskan
jawabannya di papan depan kelas.
4. Tempelkan jawaban yang tertulis di kertas sticky notemu ke dalam LKS yang tersedia.
5. Langkah ke 1 – 4 akan di lakukan sebanyak lima kali.
Aturan permainan :
 Saat guru memberikan tanda “diam”, maka semua yang ada dalam kelas diharuskan
diam dan siswa menebak apa yang ada dalam kotak kecil, kemudian menuliskannya
dalam kertas sticky note.
 Saat guru memberikan tanda “suara” maka guru menjelaskan dan siswa bisa
menyampaikan pendapatnya.
 Siswa yang mau menuliskan tebakannya di papan depan kelas dengan benar, akan
mendapatkan hadiah dari guru.
Ayo Bermain!
Kegiatan 8 Mengenal Himpunan Bagian
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1. Hasil tebakanku adalah











2. Hasil tebakan temanmu di papan depan kelas adalah
Game ke-1 Game ke-2 Game ke-3 Game ke-4 Game ke-5
3. Jika buku dilambangkan dengan b, pena dilambangkan dengan p, gelas dilambangkan
dengan g, dan “tidak ada” dilambangkan dengan kertas kosong, maka lambang dari
hasil tebakanku menjadi











4. Berdasarkan hasil tebakanmu dan tebakan teman-temanmu, coba nyatakan susunan




Kemungkinan benda-benda yang diambil







5. Tulislah semua kemungkinan himpunan bagian dari himpunan {buku, pena, gelas},




Kemungkinan benda-benda yang diambil





Jika suatu himpunan mempunyai 10 anggota, berapa banyak himpunan bagiannya? Apakah
kamu akan mendaftarnya satu persatu? (temukan jawabanmu di kegiatan selanjutnya)
Untuk mengasah pemahamanmu mengenai himpunan bagian, coba jawablah
pertanyaan berikut!
1. Tentukan benar atau salahkah pernyataan-pernyataan di bawah ini?
Pernyataan Benar/Salah
   cbaba ,,, 
{a, b} { }
{a, b, c} {a, b, c}
{3, 5, 7} {3, 5, 7, 9}
Lambang dari himpunan bagian adalah  , sedangkan lambang dari bukan himpunan
bagian adalah 
 Setiap himpunan merupakan himpunan bagian dari dirinya sendiri, jadi misal A adalah
sebuah himpunan, maka A  A.
 Himpunan kosong merupakan himpunan bagian dari setiap himpunan, jadi misal A
adalah sebuah himpunan, maka himpunan kosong adalah himpunan bagian dari A, yang
dinotasikan dengan 
Jadi, semua kemungkinan benda-benda yang diambil sesuai dengan jumlah
pengambilan benda itulah yang disebut sebagai himpunan bagian dari suatu himpunan.
Dalam kasus ini, himpunan terdiri dari 3 anggota yaitu buku, pensil, dan gelas, yang








{huruf vokal} {huruf alphabet}
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1. Tentukan banyaknya himpunan bagian dari himpunan A = {1, 2, 3} dengan mendaftar
semua anggota himpunan bagiannya terlebih dahulu !
2. Bagaimana kalian menghitung banyaknya himpunan bagian dari B = {a, b, c, d, e, f, g,
h}? Apakah dengan mendaftar setiap anggota himpunan bagiannya? Tentu akan
sangat memakan waktu yang lama bukan?
Untuk mempermudah dalam mencari banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan,





{a} 1 { }, {a} 2
{a,b} 2 { }, {a}, {b},{a,b} 4
{a,b,c}
{a,b,c,d}
{1, 2, 3, …,
n}
n { }, {1}, {2},…, {1, 2, 3, …, n} ?
Kegiatan 9 Menghitung Banyaknya Himpunan Bagian
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Dari tabel tersebut, terlihat adanya hubungan antara banyaknya anggota himpunan awal












Setelah kamu menemukan rumus menghitung banyaknya himpunan bagian, maka kamu dapat
menentukan banyaknya himpunan bagian dari B = {a, b, c, d, e, f, g, h} yaitu
Banyaknya anggota suatu himpunan dinotasikan
dengan n
Jika A adalah sebuah himpunan dengan n anggota, maka banyaknya himpunan bagian
dari A adalah ………
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Adapun untuk menentukan banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan yang
mempunyai n anggota, dapat digunakan pola bilangan segitiga Pascal berikut.
Pada pola bilangan segitiga pascal di atas, angka tengah yang berada di bawahnya merupakan
jumlah dari angka di atasnya.
Himpunan bagian dari {a, b, c} yang mempunyai :
0 anggota ada 1 himpunan, yaitu { }
1 anggota ada 3 himpunan, yaitu {a}, {b}, {c}
2 anggota ada 3 himpunan, yaitu {a,b}, {a,c}, {b,c}
3 anggota ada 1 himpunan, yaitu {a, b, c}
3. Coba gambarkan pola bilangan segitiga pascal untuk A = {a, b, c, d}. Ada berapa






Untuk { a }
Untuk {a, b}
Untuk {a, b, c}
0 anggota







Himpunan bagian yang mempunyai 2 anggota ada ……..
Himpunan bagian yang mempunyai 3 anggota ada ……..
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Ayo Bertanya
Apakah kamu sudah paham mengenai materi himpunan  bagian yang telah kamu
pelajari? Jika belum, ayo tuliskan pertanyaanmu di sini :
Coba pelajari lagi untuk bisa menjawabnya, atau  tanyakan jawaban dari pertanyaanmu
pada teman sebangkumu!
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5. Manakah di antara himpunan-himpunan berikut yang merupakan himpunan kosong
dan himpunan nol? Atau bukan keduanya? Berikan alasanmu!
d. J = { x|  xxx , himpunan bilangan cacah}
e. adalah nama hari yang diawali dengan huruf “c”
f. T adalah himpunan guru di sekolahmu yang usianya di bawah 15 tahun
6. Tentukan 2 himpunan semesta yang mungkin untuk himpunan-himpunan berikut!
d. A = {durian, nanas, nangka}
e. B = {unta, sapi, kambing}
f. C = {6,12,18,24,30}
7. Diketahui A = {3,5} dan B = {5,7,9} . Tentukanlah :
c. Semua himpunan bagian dari A
d. Semua himpunan bagian dari B
Latihan 2
Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat. Kerjakanlah secara individu.
Waktu : 20 menit
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8. Tentukanlah :
i. Banyaknya himpunan bagian dari himpunan = {0, 1, 2, 3, 4, 5}
j. Ada berapa himpunan bagian yang memiliki 3 anggota?
k. Ada berapa himpunan bagian yang memiliki 4 anggota?
l. Ada berapa himpunan bagian yang memiliki 5 anggota?
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C. OPERASI PADA HIMPUNAN
Kalian telah mempelajari cara menyatakan suatu himpunan, menentukan himpunan semesta,
dan menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan. Untuk menyatakan suatu himpunan
secara visual (gambar) kalian dapat menunjukkannya dalam suatu diagram Venn.
Bagaimana menyatakan himpunan dengan diagram Venn? Simaklah contoh berikut!
Misalnya, kamu mempunyai himpunan semesta S = {1, 2, 3, 4, 5}. Kemudian kamu membuat
himpunan A = {1, 2, 3}. Jika A digambarkan dalam bentuk diagram Venn, kamu akan
memperoleh gambar di bawah ini
Kompetensi Dasar :
4.3 Melakukan operasi irisan, gabungan, selisih, dan komplemen pada
himpunan
Kegiatan 10 Mengenal Diagram Venn
Dalam suatu kelas yang terdiri atas 40 siswa, diketahui 24 siswa gemar bermain voli, 23
siswa gemar sepak bola, dan 11 siswa menyukai kedua permainan tersebut. Dapatkan
kamu menentukan berapa banyak siswa yang gemar bermain voli saja? Berapa banyak
siswa yang hanya gemar bermain sepak bola? Serta berapa banyak siswa yang tidak gemar
bermain voli dan sepak bola?
Permasalahan ini, dapat dengan mudah kamu selesaikan dengan diagram Venn loh…
 2
 1






Bukan Anggota himpunan A
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Untuk menambah pemahamanmu mengenai diagram Venn, berikut ini disajikan
macam-macam bentuk diagram Venn dalam hubungan antara dua himpunan.







Jika kedua himpunan (A dan

















A = {1, 3}
B = {1, 3, 5, 7}
Jika setiap anggota A
merupakan anggota B, ditulis

 Himpunan semesta S digambarkan dalam bentuk persegi panjang
 Setiap himpunan lain yang sedang dibicarakan digambarkan dengan
lingkaran.
 Setiap anggota masing-masing himpunan digambarkan dengan noktah















 8  9
 10  5
 3 1





1. Perhatikan diagram Venn berikut!
a. Tuliskan himpunan A beserta anggotanya.
b. Tuliskan himpunan semestanya.
c. Sebutkan anggota himpunan S yang bukan anggota himpunan A
2. Gambarlah himpunan berikut dalam bentuk diagram Venn.
Himpunan Diagram Venn
S = {a, b, c, d, e, f, g, h, i, j}
A = {a, e, i}
B = {b, d, f, g}
S = {a, b, c, d, e, f, g, h, i, j}
A = {a, b, c, d, e, f, g, i}
B = {a. e, i}
S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}
A = {2, 3, 5, 7}






Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara berkelompok selama 15 menit, lalu
diskusikan bersama dalam forum kelas.
 5  4
 6
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3. Gambarlah diagram Venn berdasarkan keterangan soal cerita yang terdapat di awal








Menjelang Ujian Akhir Nasional, semua siswa kelas IX harus menyiapkan diri dan
mempelajari dengan baik sebanyak 5 mata pelajaran yang akan diujikan, yaitu: Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, IPA, dan IPS. Seminggu sebelum ujian, Ani
sudah mempelajari dengan baik 3 mata pelajaran, yaitu: Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
dan Matematika. Sedangkan Budi baru mempelajari dengan baik 2 mata pelajaran, yaitu:
IPA dan Matematika.
1. Dari keterangan di atas, kalian dapat membentuk himpunan-himpunan antara lain:
2. Jika A adalah himpunan mata pelajaran yang sudah dipelajari oleh Ani, maka tuliskan
himpunan A dengan mendaftar anggotanya.
3. Jika B adalan himpunan mata pelajaran yang sudah dipelajari oleh Budi, maka
tuliskan himpunan B dengan mendaftar anggotanya.
4. Jika C adalah himpunan semua mata pelajaran yang sudah dipelajari oleh Ani dan
Budi, maka tuliskan himpunan C dengan memdaftar anggotanya.
Kegiatan 11
Amatilah cerita di bawah ini, kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara
berkelompok selama 15 menit, lalu presentasikan hasil diskusimu di depan kelas.
Mengenal gabungan Himpunan
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Jika kita gabungkan semua pelajaran yang sudah dipelajari oleh Ani atau Budi, maka kita
peroleh suatu himpunan, yaitu: Himpunan mata pelajaran yang sudah dipelajari oleh Ani
atau Budi, yang merupakan gabungan himpunan A dan himpunan B.
Setelah kamu mempelajari operasi gabungan pada himpunan, sekarang coba tentukanlah
gabungan setiap pasangan himpunan berikut dengan menggambar diagram Venn dari setiap
himpunan, jika diketahui S = {a, b, c, d, e, f, g, h, I, j}:
1. A = {a, b, c, d} dan B = {d, e, f, g, h}
2. A = {a, c, d, i} dan B = b, f, g, h, j}
Jadi, gabungan antar dua himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota A atau anggota B yang dinotasikan dengan 
Secara matematis, gabungan himpunan ditulis { x| x atau x }
Gambar diagram Venn




3. A = {a, b, c, d, e, f, g} dan B = {a, b, d, e}
4. Diantara sekelompok siswa yang terdiri dari 57 orang ternyata 40 orang suka makan
bakso, 32 orang suka makan soto, dan 17 orang suka kedua-duanya. Gambarlah
diagram Venn sesuai dengan keadaan tersebut, kemudian tetukanlah :
a. Banyaknya siswa yang suka makan bakso atau soto




Banyaknya siswa yang suka makan bakso atau soto adalah …………….
Banyaknya siswa yang tidak suka makan bakso dan soto adalah ………….
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Berdasarkan soal cerita pada kegiatan 11,
1. Diantara mata pelajaran yang di ujikan di Ujian Akhir Nasional , adakah mata
pelajaran yang :
a. Sudah dipelajari oleh Ani dan Budi?
b. Sudah dipelajari Ani saja?
c. Sudah dipelajari Budi saja?
d. Belum dipelajari oleh keduanya?
Berikan alasan jawabanmu dengan menyebutkan mata pelajaran yang ditanyakan.
2. Misal : mata pelajaran yang sudah dipelajari Ani = A, mata pelajaran yang sudah
dipelajari Budi = B, gambarkan jawabanmu pada nomor 1 dalam diagram venn!
Kegiatan 12
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara berkelompok selama 15 menit, lalu
presentasikan hasil diskusimu di depan kelas!
Mengenal Irisan Himpunan
Jika dimisalkan :  Himpunan mata pelajaran yang sudah dipelajari oleh Ani = A
Himpunan mata pelajaran yang sudah dipelajari oleh Budi = B
Maka, himpunan yang anggotanya merupakan anggota A dan juga merupakan anggota B
disebut Irisan himpunan  yang dinotasikan dengan 
Secara matematis, irisan himpunan ditulis { x| x dan x }
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3. Arsirlah daerah yang merupakan irisan dari himpunan A dan B pada diagram Venn
berikut.
4. Dalam suatu kelas yang terdiri atas 40 siswa, diketahui 24 siswa gemar bermain tenis,
23 siswa gemar sepak bola, dan 11 siswa gemar keduaduanya. Gambarlah diagram
Venn dari keterangan tersebut, kemudian tentukan banyaknya siswa
a. yang hanya gemar bermain tenis;
b. yang hanya gemar bermain sepak bola;








Banyak siswa yang hanya gemar tenis = ……
Banyak siswa yang hanya gemar sepak bola = …….
Banyak siswa yang tidak gemar keduanya = ……..
200
5. Perhatikanlah diagram venn di bawah ini. Tentukanlah :
a. S e. n(S)
b. A f. n(A)
c. B g. n(B)


















Apakah kamu sudah paham mengenai materi operasi himpunan yang telah kamu
pelajari? Jika belum, ayo tuliskan pertanyaanmu di sini :
Coba pelajari lagi untuk bisa menjawabnya, atau  tanyakan jawaban dari
pertanyaanmu pada teman sebangkumu!
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6. Gambarlah diagram Venn untuk himpunan-himpunan di bawah ini!
a. S = {Makhluk hidup}, A = {Hewan}, B = {Tanaman}, C = {Manusia}
b.  S = {Bilangan bulat}, A = {bilangan asli}, B = {bilangan cacah }
7. Di antara sekelompok anak di suatu rumah sakit, ternyata 20 anak sudah vaksin
campak, 22 anak sudah vaksin TBC, 7 anak sudah vaksin  campak dan TBC, dan 8
anak belum vaksin campak maupun TBC.
i. Gambarlah diagram Venn untuk menggambarkan keadaan di atas, dengan C =
himpunan anak yang sudah vaksin campak, dan T = himpunan anak yang sudah
vaksin TBC
j. Berapa banyak anak yang sudah vaksin campak saja?
k. Berapa banyak siswa yang sudah vaksin TBC saja?
l. Berapa jumlah anak dalam kelompok tersebut?
8. Diantara 100 orang warga di suatu desa didapatkan data sebagai berikut :
32 orang berlangganan internet
27 orang berlangganan koran
23 orang berlangganan majalah
8 orang berlangganan internet dan koran
7 orang berlangganan internet dan majalah
9 orang berlangganan Koran dan majalah
5 orang berlangganan ketiganya
Berdasarkan keterangan tersebut, maka :
f. Gambarlah diagram Venn yang menunjukkan keadaan di atas
g. Berapa banyaknya warga yang berlangganan internet atau majalah
h. Berapa banyaknya warga yang berlangganan internet saja
i. Berapa banyaknya warga yang berlangganan koran tetapi tidak berlangganan
internet
j. Berapa banyaknya warga yang tidak berlangganan ketiganya
Latihan 3
Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat. Kerjakanlah secara individu.
Waktu : 20 menit
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9. Diketahui S = Himpunan bilangan bulat antara -5 dan 10
K = { x|  xx ,102 bilangan bulat}
L = { x|  xx ,33 bilangan bulat}
M = {bilangan genap}
Gambarlah seluruh himpunan di atas dalam satu diagram Venn, lengkap dengan
anggota masing-masing himpunan, kemudian tentukanlah  L  !
10. Pada gambar di bawah, S = {siswa dikelasmu}, M = {siswa di kelasmu yang gemar
matematika} dan N = {siswa di kelasmu yang gemar Bahasa}. Setiap siswa
ditunjukkan dengan noktah.
c. Berapakah siswa yang gemar :
5) Matematika
6) Bahasa
7) Matematika dan Bahasa
8) Matematika tapi tidak gemar Bahasa
d. Berapakah siswa yang tidak gemar bahasa maupun matematika?



















Pada kegiatan kali ini, kalian akan mempelajari selisih suatu himpunan terhadap himpunan
lain, atau dalam matematika disebut sebagai selisih antar himpunan.
Berdasarkan cerita di atas, himpunan ikan yang ditangkap oleh Agus adalah {mujair, lele,
patin}, sedangkan himpunan ikan yang ditangkap oleh Bani adalah {gurameh, lele, nila}.
Dengan demikian, misal himpunan ikan yang dipancing oleh Agus = A, dan himpunan ikan
yang dipancing oleh Bani = B, maka tuliskan anggota himpunan A – B dan B – A.
Perhatikan diagram Venn berikut!
Pada diagram Venn di atas, terlihat bahwa A = {a, b, c, d}; B = {c, d, e, f, g, h}
Kegiatan 13
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara berkelompok selama 15 menit, lalu
presentasikan hasil diskusimu di depan kelas!
Mengenal Selisih Himpunan
Misal himpunan A dan B
Selisih dua himpunan A dan B, ditulis “A – B” adalah sebuah
himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan










A – B warna pink
B – A warna biru
Agus dan Bani mengikuti lomba memancing ikan di desanya. Hasil dari ikan yang di
pancing oleh Agus adalah ikan mujair, ikan lele, dan ikan patin. Sedangkan ikan yang
berhasil dipancing oleh Bani adalah ikan gurameh, ikan lele, dan ikan nila.
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Coba diskusikan soal di bawah ini dengan kelompokmu.
1. Perhatikan diagram Venn berikut, kemudian arsirlah daerah yang merupakan B – A.
a. b. c.
2. Diketahui :
A = Himpunan bilangan bulat positif < 14
B = {0, 2, 4, 8}
C = {1, 3, 4}
Tentukanlah :
a. A – B c.  C - B
b. A – C d.  C – A
3. Diantara sekelompok warga yang terdiri dari 50 orang, 25 orang bekerja sebagai PNS,
23 orang bekerja sebagai pengusaha, dan 8 orang bekerja sebagai PNS dan pengusaha.
a. Gambarlah diagram Venn untuk menunjukkan keadaan di atas
b. Berapa banyak warga yang bekerja sebagai PNS saja?
c. Berapa banyak warga yang bekerja sebagai pengusaha saja?







 Anggota-anggota himpunan A yang tidak termasuk di dalam
himpunan B adalah {a, b} dengan demikian, A – B = {a, b}
 Anggota- anggota himpunan B yang tidak termasuk dalam




a. Gambar diagram Venn
b. Warga yang bekerja sebagai PNS saja =
c. Warga yang bekerja sebagai pengusha saja =
d. Warga yang tidak bekerja sebagai PNS maupun pengusaha =
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1. Misal S adalah himpunan semua mata pelajaran yang harus dikuasai oleh Eddy,
tuliskan himpunan S dengan cara mendaftar anggotanya.
2
2. Jika B adalah himpunan mata pelajaran yang sulit dipahami oleh Eddy, tuliskan
himpunan B dengan cara mendaftar anggotanya.
3. Mata pelajaran apa yang termasuk anggota himpunan S namun tidak termasuk anggota
himpunan B?
Kegiatan 14
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara berkelompok selama 15 menit, lalu
presentasikan hasil diskusimu di depan kelas!
Untuk mendapatkan peringkat pertama di kelasnya, Eddy harus mampu menguasai semua
mata pelajaran yang terdiri dari PPKn, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika,
PKK, IPA, IPS, Penjas, kesenian, dan Bahasa Jawa. Eddy merupakan pindahan siswa dari
Malaysia, sehingga dia kesulitan dalam memahami mata pelajaran Bahasa Indonesia dan
Bahasa Jawa.
.
Kasus nomor 3 tersebut, merupakan salah satu contoh komplemen himpunan.
Komplemen himpunan A, dinotasikan “Ac ” adalah himpunan semua anggota yang bukan termasuk
anggota himpunan A namun masih termasuk anggota himpunan semesta S.
Tiga hal yang perlu diperhatikan dalam komplemen himpunan :
 c S(komplemen dari himpunan kosong adalah himpunan semesta)
 cS (komplemen dari himpunan semesta adalah himpunan kosong)
 (Ac)c = A (komplemen dari komplemen suatu himpunan adalah himpunan itu sendiri)
Mengenal Komplemen Himpunan
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4. Buatlah diagram Venn yang menggambarkan permasalahan pada soal nomor 1-3!
Arsirlah daerah yang merupakan Mc, lalu tentukanlah (Mc)c!
5. Perhatikan diagram Venn berikut kemudian arsirlah daerah yang merupakan Bc!
a. b. c.
6. Pada suatu semesta himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}, diketahui A = {bilangan
prima} dan B = {bilangan genap}. Gambarlah diagram Venn dari permasalahan
tersebut dan tentukanlah :
a. Ac d. cc  g. c
b. Bc e.  (A B)c
c. (A B)c f.  Sc
S















4. Diketahui A = { x|  xx ,10 himpunan bilangan asli}dan B =  xx ,155{
himpunan bilangan cacah}.
c. Gambarlah masing-masing himpunan dengan diagram Venn
d. Tentukan komplemen dari 
5. Dalam himpunan semesta bilangan cacah, diketahui
P = Himpunan bilangan prima kurang dari 20
L = Himpunan bilangan ganjil kurang dari 20
E = Himpunan bilangan genap kurang dari 20
Dengan cara mendaftar anggotanya, tentukan :
c. P L c. P L e. P – L g. P – E
d. P E d. L E f. E – L h. L – P
6. Dari 110 siswa, diketahui :
S = Himpunan siswa yang senang jajan
A = Himpunan siswa yang senang jajan siomay
B = Himpunan siswa yang senang jajan batagor
C = Himpunan siswa yang senang jajan bakso,
Ditunjukkan dalam diagram Venn sebagai berikut
Tentukan banyaknya siswa yang :
k. Tidak senang jajan siomay atau batagor
l. Tidak senang jajan batagor dan bakso
m. Tidak senang jajan bakso saja
n. Senang jajan batagor tapi tidak senang jajan bakso
Latihan 4
Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat. Kerjakanlah secara individu.
Waktu : 20 menit
S Angka yang tertera pada diagram












Lampiran 1.4 Dokumentasi Alat Peraga
Gambar 14. Kotak Besar dan Kotak Kecil
Gambar 15. Buku Gambar 16. Gelas
Gambar 17. Pensil Gambar 18. Sticky Note
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Lampiran 1.6 Rekap Penilaian Lembar OKP Kelas Eksperimen
No Indikator
Pertemuan Ke-
1 2 3 4 5
A. Pendahuluan
1. Guru membuka pelajaran dengan
salam, doa, dan menanyakan kabar.
1 1 1 1 1
2. Guru menyampaikan topik materi
dan tujuan pembelajaran
1 1 1 1 1
3. Guru menyampaikan apersepsi dan
motivasi
1 1 0 1 0
4. Eksplorasi
Guru menyajikan permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan
materi
1 1 1 1 1
B. Kegiatan Inti
5. Elaborasi
Siswa diberi kesempatan untuk
menjawab masalah kontekstual
secara informal
1 1 1 1 1
Guru membimbing siswa dalam
membentuk simbol-simbol secara
formal
1 1 1 1 1
Guru memberi kesempatan bagi
siswa untuk mengerjakan soal dalam
LKS secara berkelompok 3-4 orang
1 1 1 1 1
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Guru meminta beberapa siswa untuk
menuliskan hasil diskusinya di papan
tulis
1 0 1 1 1
Siswa lainnya diberi kesempatan
untuk menanggapi jawaban yang ada
di papan tulis
1 1 1 1 1
6. Guru mengawasi jalannya diskusi
dan mengapresiasi jawaban siswa di
papan tulis
1 1 1 1 1
7. Konfirmasi
Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya apabila ada materi yang
belum jelas.
1 1 1 1 1
Guru memberikan soal mandiri
berupa tes uraian
1 0 1 1 1
C. Penutup
8. Guru membimbing siswa dalam
membuat kesimpulan
1 1 1 1 1
9. Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
1 1 1 1 1
10. Guru menutup pembelajaran dengan
doa dan salam.
1 1 1 1 1
Keterlaksanaan tiap pertemuan (%) 100 86,67 93,3 100 93,3
Rata-Rata Keterlaksanaan (%) 94,67
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Lampiran 1.8 Rekap Penilaian Lembar OKP Kelas Kontrol
No Indikator
Pertemuan
1 2 3 4 5
A. Pendahuluan
1. Guru membuka pelajaran dengan
salam, doa, dan menanyakan kabar.
1 1 1 1 1
2. Guru menyampaikan topik materi
dan tujuan pembelajaran.
1 1 1 1 1
3. Guru menyampaikan apersepsi dan
motivasi kepada siswa
1 1 0 1 0
B. Kegiatan Inti
4. Eksplorasi
Guru menjelaskan suatu materi dan
memberikan rumus terkait materi
pembelajaran
1 1 1 1 1
Guru mencatat di papan tulis 1 1 1 1 1
Siswa diberikan kesempatan untuk
mencatat dan bertanya
1 1 1 1 1
Guru memberikan contoh soal dan
langkah-langkah dalam menjawab
1 1 1 1 1
5. Elaborasi
Siswa diberikan latihan soal untuk
dikerjakan
1 1 1 1 1
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Guru memberi kesempatan bagi
siswa untuk menuliskan jawaban di
papan tulis
1 0 1 1 1
Guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk menyampaikan
pendapat terhadap jawaban siswa di
papan tulis
1 1 1 1 1
Guru mengoreksi hasil pekerjaan
siswa di papan tulis
1 1 1 1 1
6. Konfirmasi
Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya apabila ada materi yang
belum jelas.
1 1 1 1 1
Guru memberikan soal mandiri
berupa tes
1 0 1 1
1
C. Penutup
7. Guru bersama siswaa  membuat
kesimpulan mengenai materi yang
telah dipelajari
1 1 1 1 1
8. Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
1 1 1 1 1
9. Guru menutup pembelajaran dengan
doa dan salam.
1 1 1 1 1
Keterlaksanaan tiap pertemuan (%) 100 87,5 93,8 100 93,8
Rata-Rata Keterlaksanaan (%) 95
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian
2.1 Kisi-Kisi Pretest dan Posttest
2.2 Soal Pretest
2.3 Alternatif Jawaban Pretest
2.4 Rubrik Penskoran Pretest
2.5 Soal Posttest
2.6 Alternatif Jawaban Posttest
2.7 Rubrik Penskoran Posttest
2.8 Lembar Jawaban Siswa
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Lampiran 2.1 Kisi-kisi Pretest dan Posttest
KISI-KISI TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
No. Indikator
Nomor Soal
Pre Test Post Test
8. Siswa mampu mengekplorasi fakta-fakta yang
ada dengan menyajikan pernyataan matematika
secara lisan, tertulis, gambar dan/atau diagram
3b 3b
9. Siswa mampu mengajukan dugaan. 3a 3a
10. Siswa mampu melakukan manipulasi matematika
5 5
11. Siswa mampu menyusun bukti-bukti serta
memberikan alasan terhadap solusi yang diajukan 1a, 1b, 1c 1a, 1b, 1c
12. Siswa mampu memeriksa kesahihan suatu
argument
2 2
13. Siswa mampu menentukan suatu pola atau sifat
dari gejala matematis untuk membuat
generealisasi
4a 4a
14. Siswa mampu membuat kesimpulan dari










Waktu : 75 Menit
Petunjuk pengerjaan
- Berdoalah sebelum mengerjakan soal
- Selama mengerjakan soal, tidak diperbolehkan membuka buku dan bekerjasama
dengan teman
- Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah tersedia
- Soal boleh dikerjakan secara tidak urut nomor soal
- Soal boleh dicoret-coret, tetapi mohon dikumpulkan kembali bersama dengan
jawaban.
Perhatikan soal dengan seksama dan kerjakan dengan benar.
1. Manakah diantara pernyataan berikut ini yang merupakan himpunan atau bukan
himpunan? Berikan alasanmu.
a. J adalah himpunan siswa SMP Muh 1 Sleman yang usianya lebih dari 20 tahun
b. K adalah himpunan nilai x yang memenuhi x – 3 = -3 dengan x adalah bilangan
bulat
c. L adalah himpunan uang yang nominalnya besar
2. B adalah himpunan penyelesaian dari 7 - 4x = 3x + 7 dengan x adalah bilangan bulat.
Apakah benar bahwa B adalah himpunan kosong? Jelaskan jawabanmu.
3. Diketahui :
A = Himpunan bilangan prima antara 1 dan 15
B = Himpunan bilangan ganjil positif yang kurang dari 10
C = Himpunan faktor bilangan positif dari 20
a. Tentukan salah satu himpunan semesta yang mungkin dari ketiga himpunan A, B,
dan C





e. B – C
4. G adalah himpunan bilangan ganjil antara 0 dan 8.
a. Nyatakan himpunan G dengan notasi pembentuk himpunan
b. Tentukan banyaknya semua himpunan bagian dari himpunan G
5. Semua penduduk di suatu kota berlangganan, berlangganan internet, atau
berlangganan keduanya. Sebanyak 55% penduduk berlangganan koran, dan 70%
berlangganan internet.
Tentukanlah persentase penduduk yang berlangganan koran dan internet dengan
menggunakan diagram Venn!
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Lampiran 2.3 Alternatif Jawaban pretest
1. Diketahui:
J adalah himpunan siswa SMP Muh 1 Sleman yang usianya lebih dari 20 tahun
K adalah himpunan nilai x yang memenuhi x – 3 = -3 dengan x adalah bilangan bulat
L adalah himpunan uang yang nominalnya besar
Ditanyakan: Manakah pernyataan yang merupakan himpunan atau bukan himpunan?
Penyelesaian:
a. J adalah himpunan kosong dengan J = { }, sebab tidak ada siswa SMP Muh 1
Sleman yang usianya lebih dari 20 tahun
b. K adalah himpunan nol dengan K = {0}, sebab bilangan bulat yang memenuhi
persamaan x – 3 = -3 adalah 0
c. L bukanlah himpunan, sebab uang dengan nominal yang besar bagi setiap orang
itu berbeda-beda atau subjektif.
2. Diketahui: B adalah himpunan penyelesaian dari 7 - 4x = 3x + 7 dengan x adalah
bilangan bulat
Ditanyakan: Apakah B merupakan himpunan kosong? Sertakan alasan dalam
menjawab.
Penyelesaian:
7 – 4x = 3x + 7
-4x – 3x = 7 - 7
-7x = 0
x = 0
karena niali x yang memenuhi persamaan 7 - 4x = 3x + 7 adalah 0, maka B adalah
himpunan nol dengan B = {0}, sehingga tidak benar bahwa B adalah himpunan
kosong.
3. Diketahui : A = Himpunan bilangan prima kuran dari 15
B  = Himpunan bilangan ganjil positif kurang dari 10
C = Himpunan faktor bilangan positif dari 20
Ditanyakan :
a. Himpunan semesta yang mungkin dari ketiga himpunan A, B, dan C
b. Gambar diagram Venn sesuai keterangan tersebut
c. AB
d. (AB)c
e. B – C
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Penyelesaian :
a. Himpunan semesta yang mungkin dari ketiga himpunan tersebut adalah himpunan
bilangan asli, himpunan bilangan cacah, himpuan bilangan bulat positif.
b. Gambar digram Venn
A = {2, 3, 5, 7, 11, 13}
B = {1, 3, 5, 7, 9}
C = {1, 2, 4, 5, 10, 20}
c.  = {3, 7}
f. (AB)c = {4, 10, 20}
d. B – C = {3, 7, 9}
4. Diketahui : G adalah himpunan bilangan ganjil antara 0 dan 8, G = {1, 3, 5, 7}
Ditanyakan :
a. Nyatakan himpunan G dalam dengan notasi pembentuk himpunan
b. Banyaknya semua himpunan bagian dari himpunan G
Penyelesaian :
a. Anggota himpunan G adalah 1, 3, 5, 7. Berdasarkan urutan bilangan anggota
himpunan G tersebut, dapat dibuat pola sebagai berikut :
Bilangan ke-n : 1 2 3 4
Bilangan ganjil : 1 3 5 7
2-1 4-1 6-1 8-1
2.1-1 2.2-1 2.3-1 2.4-1
Sehingga, untuk bilangan ganjil ke-n antara 0 dan 8, diperoleh 2n-1.









 10  4  20
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G = {x | 0 < x = 2n – 1 < 8, nbilangan asli}
b. G = {1, 3, 5, 7}, karena himpunan G mempunyai 4 anggota, maka banyaknya
himpunan bagian dari himpunan G adalah 24 = 16
5. Diketahui : Penduduk yang berlangganan koran sebanyak 55%, penduduk yang
berlangganan internet sebanyak 70%.
Ditanyakan : Berapa persentase penduduk yang berlangganan koran dan internet?
Penyelesaian :
(55% - x%) + x% + (70% - x%) = 100%
55%  + 70% - x% = 100%
125% - x% = 100%
-x% = 100% - 125%
-x% = -25%
x = 25%
Jadi, peresentase penduduk yang berlangganan koran dan internet sebanyak 25%
0%
S Misal yang berbicara dua
bahasa adalah x%
koran
55% - x% x% 70% - x%
Internet
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1 . a, b, c Tidak mencoba menjawab 0
Memberikan jawaban, namun masih memuat kesalahan.
Tidak menyusun bukti, tidak memberikan alsan terhadap
solusi yang diajukan
2
Memberikan jawaban dengan benar memberikan alasan
terhadap solusi yang diajukan namun  alasan yang diajukan
masih salah
4
Memberikan jawaban dengan lengkap., memberikan bukti
atau alasan dengan benar
5




2 Tidak mencoba menjawab 0
Memberikan jawaban, namun masih memuat kesalahan dalam
menyusun bukti, tidak memberikan alsan terhadap solusi yang
diajukan, jawaban  tidak memuat konsep
3
Memberikan jawaban, sudah mencantumkan bukti dan alasan
sesuai konsep namun salah dalam memberikan alasan
15
Memberikan jawaban dengan lengkap., memberikan bukti
dan alasan alasan dengan benar
20





3. a Tidak mencoba menjawab 0
Memberikan dugaan namun belum tepat 2
Memberikan dugaan dengan tepat 5
3.b Tidak memberikan jawaban 0
Menggambar diagram Venn namun tidak sesuai dengan
representasi himpunan dalam soal
2
Menggambar diagram Venn sesuai dengan representasi soal
namun salah dalam menuliskan anggota himpunannya
4
Menggambar diagam Venn lengkap disertai anggotanya 5
3. c, d, e Tidak memberikan jawaban 0
Menuliskan anggota himpunan, salah dalam menentukan
konsep yang dimaksud dalam soal
3
Menuliskan himpunan dengan benar sesuai konsep dalam soal 5




4. a Tidak memberikab jawaban 0
Memberikan jawaban, tidak disertai pola, salah dalam
meyimpulkan
2
Memberikan jawaban, disertai pola namun masih salah 5
Menyusun pola dengan benar namun salah dalam menarik
kesimpulan
10
Menyusun pola dengan benar, memberikan kesimpulan
dengan benar
15
4. b Tidak memberikan jawaban 0
Menuliskan anggota himpunan, salah dalam menentukan
konsep yang dimaksud dalam soal
3
Menuliskan himpunan dengan benar sesuai konsep dalam soal 5





5 Tidak mencoba menjawab 0
Memberikan jawaban, salah merepresentasikan soal kedalam
diagram Venn, salah dalam melakukan operasi menentukan
irisan himpunan
3
Memberikan jawaban, merepresentasikan soal ke dalam
diagram Venn dengan benar, salah dalam melakukan operasi
menentukan irisan himpunan
15
Memberikan jawaban, merepresentasikan soal ke dalam
diagram Venn dengan benar, melakukan operasi menentukan
irisan himpunan dengan tepat
20
Skor maksimal = 20
Nilai = Total skor tiap butir soal
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Waktu : 75 Menit
Petunjuk pengerjaan
- Berdoalah sebelum mengerjakan soal
- Selama mengerjakan soal, tidak diperbolehkan membuka buku dan bekerjasama
dengan teman
- Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah tersedia
- Soal boleh dikerjakan secara tidak urut nomor soal
- Soal boleh dicoret-coret, tetapi mohon dikumpulkan kembali bersama dengan
jawaban.
Perhatikan soal dengan seksama dan kerjakan dengan benar.
1. Manakah diantara pernyataan berikut ini yang merupakan himpunan atau bukan
himpunan? Berikan alasanmu!
a. M adalah himpunan nama hari dalam seminggu yang diawali dengan huruf “z”
b. N = {  xxx ,1| himpunan bilangan cacah}
c. L adalah himpunan angka keramat antara 1 sampai 20
2. Z adalah himpunan penyelesaian dari 5 – 4x = 11 dengan x adalah bilangan bulat.
Apakah benar bahwa Z adalah himpunan kosong? Jelaskan jawabanmu.
3. Diketahui :
P = Himpunan bilangan prima kurang dari 10
T = Himpunan bilangan kelipatan 3 dan kurang dari 15
E = Himpunan bilangan asli kurang dari 15 yang habis dibagi oleh 4
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a. Tentukan salah satu himpunan semesta yang mungkin dari ketiga himpunan P, T,
dan E




e. T – P
4. G adalah himpunan bilangan genap antara 5 dan 15.
a. Nyatakan himpunan G dengan notasi pembentuk himpunan
b. Tentukan banyaknya semua himpunan bagian dari himpunan G
5. Bahasa yang digunakan oleh penduduk suatu kota adalah bahasa Indoesia dan bahsa
Inggris. Sebanyak 75% penduduk menguasai bahasa Indonesia dan 45% menguasai
bahasa Inggris. Tentukanlah persentase penduduk yang menguasai bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris, dengan menggunakan diagaram Venn!
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Lampiran 2.6 Alternatif Jawaban Posttest
1 Diketahui:
M adalah himpunan nama hari dalam seminggu yang diawali dengan huruf “z”= { │ < 1, ∈ himpunan bilangan cacah}
L adalah himpunan angka keramat antara 1 sampai 20
Ditanyakan: Manakah pernyataan yang merupakan himpunan atau bukan himpunan?
Penyelesaian:
a. M adalah himpunan kosong dengan M = { }, sebab tidak ada nama hari yang
diawali dengan huruf “z”
b. N adalah himpunan nol dengan N = {0}, sebab bilangan cacah yang kurang dari 1
adalah 0
c. L bukanlah himpunan, sebab angka keramat bagi setiap orang itu tidaklah sama,
ada pula yang menganggap bahwa tidak ada angka keramat.
2 Diketahui: Z adalah himpunan penyelesaian dari 5 – 4x = 11 dengan x ∈ himpunan
bilangan bulat.
Ditanyakan: Apakah Z merupakan himpunan kosong? Sertakan alasan dalam
menjawab.
Penyelesaian:
5 – 4x = 11
-4x = 11-5
-4x = 6
x = 6/-4 = - 1,5
karena niali dari x tidak memenuhi syarat keanggotaan bilangan bulat, maka benar
bahwa Z adalah himpunan kosong.
3 Diketahui : P = Himpunan bilangan prima kurang dari 10
T = Himpunan bilangan kelipatan 3 yang kurang dari 15
E = Himpunan bilangan asli kurang dari 15 yang habis dibagi 4
Ditanyakan :
a. Himpunan semesta yang mungkin dari himpunan P, T, dan E
b. Gambar diagram Venn sesuai keterangan tersebut
c. ∩
d. ( ∪ )
e. T – P
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Penyelesaian :
a. Himpunan semesta yang mungkin dari ketiga himpunan tersebut adalah himpunan
bilangan asli, himpunan bilangan cacah, himpuan bilangan bulat positif.
b. Gambar digram Venn
P = {2, 3, 5, 7}
T = {3, 6, 9, 12}
E = {4, 8, 12}
c.  12ET
d.    14,13,11,10,8,4,1,0 cTP
e. T – P = {6, 9, 12, 15}
4 Diketahui : G adalah himpunan bilangan genap antara 5 dan 15, G = {6, 8, 10, 12, 14}
Ditanyakan :
a. Nyatakan himpunan G dengan notasi pembentuk himpunan
b. Banyaknya semua himpunan bagian dari himpunan G
Penyelesaian :
a. Anggota himpunan G adalah 6, 8, 10, 12, 14. Berdasarkan urutan bilangan anggota
himpunan G tersebut, dapat dibuat pola sebagai berikut :
Bilangan ke-n : 1 2 3 4 5
Bilangan genap : 6 8 10 12 14
2.3 2.4 2.5 2.6 2.7
2.(1+2) 2.(2+2) 2.(3+2) 2.(4+2) 2.(5+2)












 1  10  11 13
 14
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Himpunan G dalam bentuk notasi himpunan ditulis
G = {x | 5 < x = 2(n+2) < 15, nbilangan asli}
b. G = {6, 8, 10, 12, 14}, karena himpunan G mempunyai 5 anggota, maka
banyaknya himpunan bagian dari himpunan G adalah 25 = 32
5 Diketahui : Penduduk yang menggunakan bahasa Indonesia sebanyak 75%, penduduk
yang menguasai bahasa Inggris sebanyak 45%.
Ditanyakan : dengan menggunanakan diagram Venn, tentukan persentase penduduk
yang berbicara dalam dua bahasa?
Penyelesaian :
(75% - x%) + x% + (45% - x%) = 100%
75%  + 45% - x% = 100%
120% - x% = 100%
-x% = 100% - 120%
-x% = -20%
x = 20%




75% - x% 45% - x%x%
Misal yang berbicara dua
bahasa adalah x%0%
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1 . a, b, c Tidak mencoba menjawab 0
Memberikan jawaban, namun masih memuat kesalahan.
Tidak menyusun bukti, tidak memberikan alsan terhadap
solusi yang diajukan
2
Memberikan jawaban dengan benar memberikan alasan
terhadap solusi yang diajukan namun alasan yang diajukan
masih salah
4
Memberikan jawaban dengan lengkap., memberikan bukti
atau alasan dengan benar
5




2 Tidak mencoba menjawab 0
Memberikan jawaban, namun masih memuat kesalahan dalam
menyusun bukti, tidak memberikan alsan terhadap solusi yang
diajukan, jawaban  tidak memuat konsep
3
Memberikan jawaban, sudah mencantumkan bukti dan alasan
sesuai konsep namun salah dalam memberikan alasan
15
Memberikan jawaban dengan lengkap., memberikan bukti
dan alasan alasan dengan benar
20





3. a Tidak mencoba menjawab 0
Memberikan dugaan namun belum tepat 2
Memberikan dugaan dengan tepat 5
3.b Tidak memberikan jawaban 0
Menggambar diagram Venn namun tidak sesuai dengan
representasi himpunan dalam soal
2
Menggambar diagram Venn sesuai dengan representasi soal
namun salah dalam menuliskan anggota himpunannya
4
Menggambar diagam Venn lengkap disertai anggotanya 5
3. c, d, e Tidak memberikan jawaban 0
Menuliskan anggota himpunan, salah dalam menentukan
konsep yang dimaksud dalam soal
3
Menuliskan himpunan dengan benar sesuai konsep dalam soal 5




4. a Tidak memberikab jawaban 0
Memberikan jawaban, tidak disertai pola, salah dalam
meyimpulkan
2
Memberikan jawaban, disertai pola namun masih salah 5
Menyusun pola dengan benar namun salah dalam menarik
kesimpulan
10
Menyusun pola dengan benar, memberikan kesimpulan
dengan benar
15
4. b Tidak memberikan jawaban 0
Menuliskan anggota himpunan, salah dalam menentukan
konsep yang dimaksud dalam soal
3
Menuliskan himpunan dengan benar sesuai konsep dalam soal 5





5 Tidak mencoba menjawab 0
Memberikan jawaban, salah merepresentasikan soal kedalam
diagram Venn, salah dalam melakukan operasi menentukan
irisan himpunan
3
Memberikan jawaban, merepresentasikan soal ke dalam
diagram Venn dengan benar, salah dalam melakukan operasi
menentukan irisan himpunan
15
Memberikan jawaban, merepresentasikan soal ke dalam
diagram Venn dengan benar, melakukan operasi menentukan
irisan himpunan dengan tepat
20
Skor maksimal = 20
Nilai = Total skor tiap butir soal
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Lampiran 2.8 Lembar Jawaban Siswa
a. Lembar Jawab Soal Pretest
242
b. Lembar Jawab Soal Posttest
243
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Lampiran 3 Analisis Data dan Hasil Uji
3.1 Analisis Deskriptif Pretes dan Posttest Kelas Eksperimen
3.2 Analisis Deskriptif Pretes dan Posttest Kelas Kontrol
3.3 Hasil Uji Normalitas
3.4 Hasil Uji Homogenitas
3.5 Hasil Uji Kemampuan Awal Penalaran Matematis
3.6 Hasil Uji Hipotesis
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Lampiran  3.1
Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen




































Jumlah Nilai 925 3137
Rata-Rata 26.42857143 89.62857143




Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest Kelas Kontrol



































Jumlah Nilai 884 2881
Rata-Rata 26 84,74





Uji Normalitas menggunakan program SPSS 16 for windows, hasil output adalah
sebagai berikut.
a. Uji normalitas pretest kelas eksperimen
b. Uji normalitas pretest kelas kontrol
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c. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen




Uji homogenitas menggunakan program SPSS 16 for windows, hasil output adalah
sebagai berikut.
a. Uji homogenitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
b. Uji homogenitas posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Lampiran 23.5
Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata
Uji kesamaan rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan program




Variances t-test for Equality of Means























-.218 64.790 .828 -.42857 1.96736 -4.35790 3.50076
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Lampiran 33.6 Uji Hipotesis
Hasil Uji Hipotesis
Uji homogenitas menggunakan program SPSS 16 for windows, hasil output adalah
sebagai berikut.
a. Uji keefektifan pendekatan Konvensional dalam pembelajaran matematika terhadap
kemampuan penalaran.
b. Uji keefektifan pendekatan Realistik dalam pembelajaran matematika terhadap
kemampuan penalaran.
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Variances t-test for Equality of Means































Lampiran 4 Validasi Instrumen
4.1 Lembar Validasi Instrumen Tes
4.2 Lembar Validasi Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas
Ekperimen
4.3 Lembar Validasi Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas
Kontrol
4. 4 Lembar Validasi Rpp Kelas Eksperimen
4.5 Lembar Validasi Rpp Kelas Kontrol
4.6 Lembar Validasi Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
4.7 Surat Keterangan Validasi
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Lampiran 4.7 Lembar Surat Keterangan Validasi
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian
5.1 Surat Izin Penelitian
5.2 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 5.1 Surat Ijin Penelitian
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Lampiran 5.2 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
